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Jambi, 1 Maret 2020

“Pembimbing | : Dr. Risnita, M.Pd
> - . :
cPembimbing Il : Dr. Abd. Malik, M.Si
Alamat : Pascasarajana UIN STS Jambi Kepada Yth.
JI. Arif Rahman Hakim Bapak Direktur
Telanaipura Pascasarja UIN
STS Jambi
Di—
Jambi
NOTA DINAS

Assalamualaikum wr, wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
vyang berlaku Pascasarjana UIN STS Jambi, maka kami berpendapat bahwa
"‘-teSIS saudara MUHAMMAD SYAHWANDI NIM: MMP. 182861 dengan judul
dPengelolaan Media Pembelajaran Di Sekolah Menengah Pertama
_Neger| 3 Singkep Barat telah diperbaiki sebagaimana mestinya sebagai

Ssalah satu syarat untuk memperoleh gelar magister (S2) Program Studi
~Pendidikan Islam dalam kosentrasi Manajemen Pendidikan Islam pada
~Pascasarjana UIN STS Jambi.

:’_'- Demikian yang dapat kami sampaikan pada bapak, semoga

@ Tbermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.
u"l
=Wassalamualaikum wr. Wb.

Pembimbing | Pembimbing II
Dr. Risnita, M.Pd Dr. Abd alik, M.Si
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Tesis dengan judul “Pengelolaan Media Pembelajaran Di SekolahMenengah

Pertama Negeri 3 Singkep Barat, yang di seminarkan pada:

Hari
Tanggal

Jam
Tempat

: Kamis
: 11 Februari 2021
:13.00 -14.00 WIB

: (Aplikasi Zoom) Online Nama
: MUHAMMAD SYAHWANDINIim

: MMP. 182861

Telah diperbaiki sebagai mana hasil sidang diatas dan telah diterima sebagai
bagaian dari persyaratan tahap akhir tesis dalam kosentrasi Manajemen
Pendidikan Islam pada Pascasarjana UIN STS Jambi.

PENGESAHAN PERBAIKAN TESIS

NO Nama Tanda Tangan Tanggal
1 Dr. Badarussyamsi, S.Ag., M.A p.ou'
(Ketua Sidang) —
2 Dr. Musa, M. Pd
(Penguiji I)
3 Dr. Risnita, M.Pd p

(Pembimbing 1)

Dr. Abd. Malik, M.Si
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g' PERNYATAAN ORISINALITAS TESIS
Nama : Muhammad Syahwandi

Nim : MMP. 182861

Tempat Tanggal Lahir : Dabo Singkep, 29 April 1980
Kosentrasi : Manajemen Pendidikan Islam

Alamat: JI. Hangkasturi Kel. Sei. Lumpur Kec. Singkep

Dengan ini menyatakan bahwa sesungguhnya tesis yanag berjudul
Pengelolaan Media Pembelajaran Disekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep
Barat. Adalah benar karya asli saya, Kecuali kutipan-kutipan yang telah di sebutkan
sumbernya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Apabila di kemudian hari ternyata
pernyataan ini tidak benar, maka saya sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan
hukum yang berlaku di Indonesia dan kententuan pascasarjana UIN STS Jambi,
termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh memalui tesis ini.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat di
pérgunakan sebagaimana mestinya.

11

Jambi 30 Mei 2020

é}\ ULUH RIBU RUPIA

Muamma Syahwandi
NIM: MMP. 182861
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dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang Yyang
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus. (QS. Al Maidah ayat: 16).1

Lo oying Win wzi oduoy undodo ynius

¢

QWD UpPRNIDS DYDYL Ubylng 1O AlISISAIUN DILUDIS| 21015

lAyat ini menjelaskan tiga macam kegunaan Al Qur'an.antara lain: (1) Bahwa
media harus mampu memberikan petunjuk.(2) Setiap media yang digunakan
oleh guru harus dapat memudahkan siswa dalam memahami sesuatu.(3) media
harus mampu mengantarkan siswanya menuju tujuan lebih luas. Al-Quran
Terjemaha Rusydi Addibani, (Bandung: CV Darus. Sunnah. 2015), him.110.



Dan kepeda seluruh rekan-rekan seperjuangan
Di Pascasarjana UIN STS Jambi

PERSEMBAHAN
Tesis ini penulis persembahkan kepada keluarga besar tercinta yakni
kedua orang tuaku,serta istri dan anak-anaku tersayang.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
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PENGELOLAAN MEDIA PEMBELAJARAN DI
SEKOLAHMENENGAH PERTAMA NEGERI 3
SINGKEP BARAT

N A 0)dio 3¥od @

Oleh:
o MUHAMMAD SYAHWANDI
% NIM: MMP. 182861
a ABSTRAK
i; Penelitan ini  membahas tentang pengelolaan media

- pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep Barat
yang meliputi; Pertama, Bagaimana pengeloaan Media Pembelajaran.
Kedua, apa saja faktor pendukung dan penghambat pengeloaan media
pembelajaran. Ketiga apa upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalammeningkatkan pengelolaan media pembelajaran.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Tahap analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data, sedangkan pengecekan
keterpercayaan data dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan,
ketelitian pengamatan, dan triangulasiHasil penelitian ini menunjukan
bahwa: 1) Pengeloalan media pembelajaran di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Singkep Barat telah berjalan sesuai dengan
mekanisme dan aturan yang berlaku. Hanya saja tidak optimal karena
adanya bebearapa hal yang menjadi kendala. Namun pihak sekolah
> tetap berusaha meningkatan pengelolaan media pembelajaran secara

= optlmal 2) Faktor pendukung adalah adanya dukungan kuat dari kepala
ﬂ_: sekolah, guru, komite, orang tua dan pemerintah. Sementara yang jadi
— penghambatnya adalah; kurangnya keterampilan dan kreatifitas guru
o dalam memanfaatkan media pembelajaran di kelas; adanya oknum guru
= yang enggan dalam memanfaatkan media sebagai alat bantu dalam
f’pembelajaran; keterbatasan sarana pendukung media pembelajaran
= dan; keterbatasan anggaran biaya. 3) Upaya yang dilakukan adalah;
; mengoptimalkan pengelolaan media pembelajaran melalui meningkatan
~; SDM guru dan tenaga adminitrasi; mengupayakan guru untuk dapat

~ memanfaatkan media yang telah disediakan oleh sekolah; mengadakan

o dan melengkapi sarana pendukung media pembelajaran yang
.~ dibutuhkan oleh guru dengan menjalin kerjasama kepada pihak —pihak
= terkait, melalui MOU.

Kata Kunci : Pengelolaan. Media Pembelajaran.

IgUUDT UIPPNIDS DUDY| ubul
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MANAGEMENT OF LEARNING MEDIA IN THE
FIRST 3SINGKEP BARAT MIDDLE SCHOOLS

N A 0)dio 3¥od @

By:
< MUHAMMAD SYAHWANDI
=4 NIM: MMP. 182861
=
“ ABSTRACT
Q
—ﬁ This study discusses the management of instructional media in

= State Junior High School 3 Singkep Barat which includes; First, how to
manage Learning Media. Second, what are the supporting and inhibiting
factors for the management of learning media. Third, what are the efforts
made by the principal in improving the management of learning media.

The research method used is a qualitative research method with
data collection techniques through observation, in-depth interviews and
documentation. The data analysis stage includes data reduction, data
presentation and data verification, while checking the reliability of the
data is carried out by extension of participation, observation accuracy,
and triangulation. The results of this study indicate that: 1) The
management of instructional media in State Junior High School 3
Singkep Barat has been running in accordance with the applicable
mechanisms and regulations. It's just not optimal because of several
things that become obstacles. However, the school is still trying to
~improve the management of learning media optimally; 2) The supporting
~factor is the strong support from school principals, teachers, committees,
= - parents and the government. Meanwhile, the obstacles are; lack of skills
© and creativity of teachers in utilizing instructional media in the classroom;
-there are teachers who are reluctant to use the media as a tool in
learning; limited means of supporting learning media and; limited budget
.costs. 3) The efforts made are; optimizing the management of
instructional media through increasing human resources for teachers
-and administrative staff; strive for teachers to be able to take advantage
, of the media provided by the school; organizing and completing the
supportlng facilities for learning media needed by the teacher by
_collaboratlng with related parties, through the MOU.
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KATA PENGANTAR

1 AW 01diD JOH ©

—  Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas anugrah Nya yang
Ftelah melimpahkan rahmat-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan
"E,jtugas akhir ini dengan judul Pengelolaan Media Pembelajaran Di
?Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep Barat Yang mana
gpenyusunan tugas akhir ini merupakan salah satu persyaratan guna
E-memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam dalam Konsentrasi
Manajemen Pendidikan Islam pada Pascasarjana UIN STS Jambi.
Banyak kesulitan dan hambatan yang dialami penulis dalam
menyusun tugas ini terutama dalam mendapatkan data dan
mengolahnya, tetapi semua itu telah dapat diatasi dengan baik berkat
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itulah pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1 Bapak Prof. Dr. H. Suaidi Asy'ari, MA., Ph.D Selaku Rektor
UIN STSJambi
2 Bapak Prof. Dr. H. Ahmat Syukri, SS., M. Ag, Selakudirektur
Pascasarjana UIN STS Jambi
3 Bapak Dr. Badarussyamsi, S. Ag., MA Selaku Wakil d
irekturPascasarjana UIN STS Jambi
4 lbu Dr. Risnita, M.Pd selaku Pembimbing | dan Bapak Dr. Abd.
Maliki,M.Si Selaku pembimbing II.
5 Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Pascasarjana UINSTS Jambi
6 Bapak dan Ibu dosen Pascasarjana UIN STS Jambi
7 Bapak dan Ibu Staf Pascasarjana UIN STS Jambi
Teman-Teman seperjuangan Prodi Manajemen Pendidikan Islam
diPascasarjana UIN STS Jambi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya imiah, penyusenan laporan, penulisan krifik atau finjouvan suate masalah.
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PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Salah satu faktor penunjang dalam keberhasilan proses belajar di

NS NIN >H>w D1diD 3PH @

_Isekolah adalah melalui media pembelajaran. Keberhasilan tersebut bisa

5dicapai dengan optimal apabila didukung oleh adanya media pembelajaran

i’—;yang baik serta pengelolaan yang optimal. Pengelolaan media

CUpembelajaran disuatu sekolah sering kali tidak terlalu diperhatikan. Padahal
media pembelajaran juga merupakan salah satu tolak ukur untuk
meningkatkan mutu dari sekolah. Namun fakta yang ada dilapangan malah
tidak sebaliknya, pengelolaan yang terjaditidak baik dan tidak optimal.

Pada dasarnya “pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen,
yang berarti pula pengaturan atau pengurusan.? Banyak orang yang
mengartikan manajemen sebagai pengaturan, pengelolaan, dan
pengadministrasian, dan memang itulah pengertian yang populer saat ini.
Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang
dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja

«dalam mencapai tujan tertentu. Agar pengelolaan media berjalan dengan
ﬁbaik dan efisien maka diperlukan Manajemen untuk mengatur segala
E_sesuatunya yang berkaitan dengan pengelolaan media.

Lantas, apa yang dimaksud dengan manajemen? Manajemen,

ol

E seperti diungkapkan oleh Mary Parker Foller adalah seni dalam
T.menyelesalkan sesuatu melalui orang lain. Management is the art of getting
'thlngs done trough people. Manajemen adalah mengkoordinasikan semua
“sumber-sumber melalui proses-proses perencanaan, pengorganisasian,

L7
“kepemimpinan dan pengawasaan

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta:
Rineka Cipta,2006), him, 31.
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dldalam ketertiban untuk mencapai tujuan.® Kata pengelolaan ini

o]

m erupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat

>|||I

dalam al-qur’an seperti firman Allah:

£ o o A PR

> - 4 P
U‘L(/f}' 3 A.AJ/‘ ’C;-’-»’/:':’u"Jw J‘ cLA.MJ\ /.w ).o\“ ‘..L:

—J/

&)} \a.l.z.) LM w\_j.j‘ 0)‘.\.9.0

mengatur asegala urusan dari /ang/t ke bumi kemudian (
urusan ) itu nalk kepadanya dalam suatu hari yang
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu. (QS. As-Sajadah. 5).%

WD pUINS NIN

i
e

Pengelolaan juga bisa diartikan suatu tindakan yang melalui tigaaspek,
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Menurut William
H. Newman bahwa perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan.
Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan
penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program,
penentuan metode-metode, prosedur tertentu dan penentuan Kkegiatan
beE‘.jiasarkan jadwal seharihari. Sedangkan pelaksanaan adalah suatu tindakan
un_fm'ihk mengusahakan agar semua anggota kelompok berusahauntuk mencapai
sa?%ran yang sesuai dengan perencanaan manejerial dan usaha-usaha
organisasi pendidikan.> Kemudian pengertian dari evaluasi adalah suatu proses
yagg sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data,
be;ﬁ:tiasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan.

Sedangkan evaluasi pembelajaran menurut Norman

NS JO

3Hanry | sisk, principles of management a system apach to the management
—"process (cicago: publishing company, 1969), him 10.
4 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI (Bandung: CV Darus. Sunnah.
—2015),him.415.
5 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar
—Kompetensi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), him. 15.
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2 E. Gronlound adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan

%atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan

;pengajaran telah dicapai oleh siswa.® Media pembelajaran adalah

wnsegala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan

;b:(bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat,

[

fﬁpikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai

—f tujuan belajar. Menurut arief bahwa media pengajaran adalah bahan,

_'alat, maupun metode/teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukatif
antara guru dan anak didik dapat berlangsung secara efektif dan
efesien sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah dicita-citakan.’
Jadi pengelolaan media pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang
dilakukan sebagai pelaksanaan dari perencanaan, pengadaan,
pencatatan, pendisitribusian, pemanfaatan, pemeriharaan,
pengahapusan dan pelaporan terhadap barang/ alat yang gunakan
sebagai mediapembelajaran disekolah.

Hasil penelitian Ferry Dwi Hidayanto yang menyatakan bahwa
beanyak lembaga pendidikan yang tidak sadar bahwa keberhasilan
iproses pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi tersedia tidaknya
?media pembelajaran. Peningkatan pendidikan akan sulit dilaksanakan
_'?".jika media yang ada kurang lengkap atau ada tetapi kurang terkelola.
:—E-Menurutnya seorang pendidikpun kadang kurang mengoptimalkan

(D
- media yang ada dalam proses pembelajaran karena faktor

; pemborosan waktu, tenaga, bahkan tidak sedikit juga kurang paham

—+

“cara penggunaaannya. Beberapa hasil penelitian juga memberikan
;:"'pandangan bahwa banyak media pembelajaran yang dimiliki oleh
—_|7'sekolah yang diterima sebagai bantuan, baik dari pemerintah maupun

2 masyarakat. Namun tidak optimal dalam penggunaannya, bahkan

6 galim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010), him. 3.
7 Arief S .Sadiman,Media Pendidikan(Jakarta: Rajawali, 2005), him.7
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“'sebagiannya tidak dapat digunakan sesuai dengan fungsinya

W 01dio AoH @

—disebabkan karena kurangnya kepedulian terhadap media yang

E

“dimiliki serta tidak adanya pengelolaan yang memadai.

Bahkan Kenyataan dilapangan juga menunjukan bahwa tidak

DUINS N

semua guru mampu dan terampil dalam mengelola media. Masih ada

~-anggapan, bahwa pemanfaatan media itu sangat merepotkan, apalagi

:—Ejika media yang digunakan semacam OHP, audivisual, VCD, Slide

_'Projektor atau internet. Bahkan tidak jarang ada guru yang merasa
enggan dan takut dalam menggunakan media semacam itu sebab
alasan takut rusak dan lain sebagainya.

Banyaknya alasan guru untuk tidak memanfaatkan media,
memperlihatkan betapa tidak siapnya guru dalam merespon
perubahan dan teknologi, sehingga masih ditemukan oknum guru
yang bertahan dengan menggunakan metode lama sebagai media
satu-satunya dalam proses pembelajaran. Padahal salah satu
komponen pengajaran yang dapat membantu guru dalam

_,menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kondusif adalah
2 melalui pemanfaatan media pembelajaran yang tepat sasaran. Media
iyang di pilih benar-benar sesuai dengan kebutuhan materi yang ingin

%disampaikan. Karena, hakikatrnya media hanyalah alat bantu untuk

2

" “mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Media menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran.

Ll

%_Penggunaan media yang tepat sasaran, dapat membangkitkan gairah

‘; dan motivasi belajar siswa. Azhar Arsyad menyatakan bahwa fungsi

;utama media pembelajaran sebanarnya adalah sebagai alat bantu
jmengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan
gbelajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.8 Hamalik menyatakan
gpemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar

-
O dapat membangkitkan

_ 8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
— 2014), him.15.
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keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan

[ E

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa.? Sedangkan menurut Arif S.

1 |

~Sadiman, pemanfaatan media yang tepat sasarn dapat; a)
T

© memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. b)

y

C mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. ¢c) mengatasi
Q
3
“ belajar. €) menyamakan pengalaman dan f) menimbulkan persepsi

sikap pasif bagi anak. d) memberikan rangsangan yang sama dalam

yang sama dalam proses pembelajaran.’® Sebab itu, perlu adanya
pemahaman yang luas oleh sekolah terhadap media pembelajaran,
karena sebagian besar anggaran negara yang turunkan untuk
pendidikan banyak dihabiskan untuk belanja barang sebagai
kebutuhan pembelajaran, salah satunya adalah belanja media
pembelajaran. Sungguh sangat disayangkanjika media yang ada tidak
dimanfaatkan secara optimal oleh sekolah. Kareana hal ini, akan
berimplikasi pada tidak optimalnya pengelolaan media pembelajaran
disekolah.

'5? Klasifikasi media pembelajaran menurut Seels dan Glasgow

1 ada dua kelompok. Pertama media tradisional yang meliputi; 1) Visual

%diam yang diproyeksikan yaitu proyeksi apaque, proyeksi overhead,

_;_E.slides, filmstrips. 2) Visual yang tak diproyeksikan yaitu gambar,

S poster, foto, charts, grafik, diagram, pameran, papan info, papan-

%buluﬁ) Audio yaitu rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge. 4)

.'ﬁ'Penyajian multimedia yaitu slide plus suara (tape). 5) Visual dinamis

© yang diproyeksikan yaitu film, televisi, video. 6) Media cetak yaitu buku

LAY
gteks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah, lembaran

élepas (hand-out). 7) Permainan yaitu teka-teki, simulasi, permainan
=

—~papan. 8) Media realia yaitu model, specimen (contoh), manipulatif

5

—(peta, boneka). Dan yang kedua media teknologi mutakhir meliputi; 1)

O

L)

O 91bid.,

— 10 Arief S, Sadiman ,Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo. Persada, 2010)
~ him.6.

IQUID[ UIp
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Media berbasis telekomunikasi yaitu telekonferen, jarak jauh. 2)

D1diD JOH &

= Media berbasis mikroprosesor yaitu computer-assisted instruction,

?permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hipermedia,
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;;; “ berdasarkan ukuran dan kompleks tidak-nya alat dan perlengkapan
E *:F"E %atas lima kelompok, yaitu media tanpa proyeksi dua dimensi, media
i—rrzﬁ Ctanpa proyeksi tiga dimensi, audio, proyeksi, televisi, video, dan
;Ei_r‘—i komputer.'2 Sementara menurut Kemp & Dayton mengelompokkan
@5 =

~Zcompact (video) disc.
L

Menurut Ibrahim media pembelajaran dapat di klasifikasikan

UL

media kedalam delapan jenis, yaitu: media cetakan, media pajang,

DAIDy Yrunes noyo uop uioBoges yodunciadweaw Buououg 7

2 overhead transparancies, rekapan audiotape, seri slide dan filmstrips,
g 2 7 penyajian multi-image, rekaman video dan film hidup, komputer.'3
a x5 . . . o .
55 Hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Singkep di peroleh data
:E & bahwa kesadaran para guru dalam pemanfaatan media pembelajaran
=@ 3
= ¥ yang tersedia, sangat tidak responship.’* Sehingga pada saat
; _F:r‘ jJ observasi awal, penulis tidak menemukan adanya guru yang
Q 5 ;— 5: memanfaatkan media pada saat pelajaran berlangsung.'® Sementara
3 =50 ¢ o :
o == f menurut keterangan yang dihimpun, melalui proses wawancara
S 53 = . . o . .
g 8 3 @ terdapat sejumlah media yang disediakan oleh sekolah, guna dipakai
~3 3_‘ G ~ dan dimanfaatkan oleh guru dalam proses belajar mengajar.'® Bahkan
S Ta :—E hasil observasi juga tidak menemukan adanya data inventarisasi
g 2= i . . . . .
R S terkait apa saja media yang ada disekolah.'” Hal ini memunculkan
a8 S5 = " :
5 2038 T banyak ragam pertanyaan penelitian, bagaimana sebenarnya
= T 5 —* pengelolaan media pembelajaran disekolah ini? Sehingga pertanyaan-
'_ g8 ©. pertanyaan ini, menuntun penulis untuk melakukan penelitain secara
& g8 L
g 57 =
= =5 " Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
= g £ 2014), him.33.
= —_:'| 12 Daryanto, Media Pembelajaran Urgensi dan Peranannya dalam
= —rMencapai TujuanPembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), him. 90
o g 3 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
g ~2014), him.37
= P 4 Observasi Awal di SMP Negeri 3 Singkep
) O 5 Jbid.,
8 = 6 wawancara dengan sejumlah guru di SMP Negeri 3 Singkep
FJ' % 7 Observasi Awal di SMP Negeri 3 Singkep
= =
3 5
8 =
5 O,
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.Iebih mendalam. Aktivitas penelitian di SMP Negeri 3 Singkep ini,
- dilakukan dengan memulai pencarian data terkait, aspek-aspek
?pengelolaan media pembelajaran yang ada disekolah, serta apa saja

éfaktor yang jadi kendala dan upaya yang dilakukan. Dari tiga
-'fpertanyaan tersebut mengkerucut kepada tema besar penelitian ini,

=

Cyakni “ Pengelolaan Media Pembelajaran di Sekolah Menengah
Q
S
“ sangat penting. Karena dengan pengelolaan media yang baik, akan

Pertama Negeri 3 Singkep Barat” Pengelolaan media ini, dirasa

berdampak pada efektifitas dan efesiensi proses pembelajaran yang
ada di kelas. Jika pihak sekolah ternyata tidak memiliki keterampilan
yang mumpuni dalam mengelola, bisa dipastikan media pembelajaran
yang ada tidak bermanfaat secara optimal. Padahal media
pembelajaran adalah alat yang dapat mempermudah guru dalam
memberikan pemahaman terhadap siswa pada saat pembelajaran

berlangsung.

A . Rumusan Masalah
'5? Jika merujuk pada hasil observasi awal, maka rumusan masalah
1 dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
%1. Bagaimana pengelolaan media pembelajaran di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Singkep Barat ?

N

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan media
pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep

Barat?

(d

Apa upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pengelolaan
media pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Singkep Barat?



g3 ;:B Fokus Penelitian

. i = Agar tidak terjadi banyak interpretasi dalam penelitian ini maka
EE Q ?penulis memfokuskan pada objek bahasan pengelolaan media
ii f:: ipembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep Barat,
—~.. ; ':fyang meliputi aspek perencanaan, pengadaan, pemanfaatan dan
;; “-,: Jépemeliharaan. Setelahnya akan dibahas juga faktor- faktor yang jadi
E‘; E %pendorong dan penghambat serta apa saja upaya yang dilakukan
%;Z T_: “untuk meningkatkan pengelolaan media pembelajaran di Sekolah
:ETE E_ Menengah Pertama Negeri 3 Singkep Barat.

Lj—x; C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dy O

IDlc

oy vos|nuad ‘uoiyjauad uoypg

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengelolaan media pembelajaran di Sekolah

CENg MIN

Menengah Pertama Negeri 3 Singkep Barat.

L=[Ml=ly

=4

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan
media pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3

Singkep Barat.

o

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan

undodo ynjusq Wwojop Wi sjng odaoy yrunes nojo uop uoinbogas yoduocadwlawl Buouoig 7

pengelolaan media pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 3 Singkep Barat.

N

Kegunaan Penelitian

1odo) uounsnAuad YoL) DA
)50 I8CUINS UDHINGaAUSL DPp UDyLWNUDDUsU oduny (ul 90 oAoy yrunjas noio uop uoiBoges dynBusw Buouopg |

Adapun kegunaan penelitian iniadalah:

LU O CUINEg win wiz odun)

:: a. Kegunaan Teoritis

g: 1) Dapat memberikan pengayaan terhadap pengetahuan terutama
1 dalam bidang manajemen pendidikan

; 2) Dapat menjadi sumber rujukan tambahan bagi penelitian yang
r berkaitan dengan pengelolaan media pembelajaran disekolah.
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',_,I:::' CSIDLL L



SRR

HIODNAYE ¥HYHL NYHL NS

LN A

uodynBusd g

e Buouoig 7
Yoyosow Npons uonofuy noyo e vospnuad ‘uosodo) uounsndusd ‘yonup ohuoy uosjnuad ‘uoiyauad ‘uoypipuad uoBuyuaday ynun oAuoy undynBuad "o

&

IQUIDL BUINS NIN i 03dio JOH ®

InBogas yoiuncia

WD DUns NI oo Buo A uobuyuadey uoyiBnisw yopy

T
o
=]
0
T
o
=
&
=
@,
c
&
=
:f-:;
=
&
&
@

dodo jnuad LWojop U SN 0AJDY Yren@s n

&

n
Ly L

<
Q
g
o
G
q
]
Q
Q
o
!
1]
o
0
o
g
=
O
o
g
O
o
:’l
1
z
=
i
g
-
g
G
=_|
g
=
o
&
q
an
L
&l
o
3
q
™~
)
d
Q
0
q
an
%
Z
il
:ﬂl
7
O
g
'ﬂ
q
o
:-‘.l,
O
ﬂ

LU oYINg [N Wiz odu

¢

QWD UpPRNIDS DYDYL UDulns 1O ALSISAIUN DILUDIS| 21015

Sebagai bahan kajian terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan kebijakan pengelolaan
media pembelajaran disekolah.

Kegunaan Praktis

Bagi perguruan tinggi penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu tambahan referensi untuk mengetahui pengelolaan
media pembelajaran.

Bagi sekolah, penelitian ini diusahakan agar dapat menjadi acuan
dalam pengelolaan media pembelajaran di Di Sekolah

Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi pengetahuan

pengelolaan media pembelajara
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BAB Il
“_: S i LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN
95732 A. Landasan Teori
L; g *-gj f; Z1. Pengelolaan Media Pembelajaran
f g _-‘23 ? ? Pengelolaan itu berakar dari kata “kelola” dan istilah lainnya
3;:;;_ éyaitu ‘manajemen” yang artinya ketatalaksanaan, tata pimpinan.
?:j c?; :C;Menurut Bahri dan Zain bahwa pengelolaan itu adalah
‘ii—f:Ej: U pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu kegiatan.
L %fr_; _i E Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata  “management”.
:: =_j“ Terbawa oleh derasnya arus penambahan kata pungut kedalam

g Bahasa Indonesia, istilah Inggris tersebut lalu di Indonesiakan menjadi
S22 ‘manajemen” atau “menejemen” yang dalam Kamus Besar Bahasa
= ul . . .

L_ = Indonesia disebutkan bahwa pengelolaan berarti penyelenggaraan.
ag < Menurut Winarno Hamiseno, pengelolaan adalah substansi dari

] g%: mengelola. Sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai
- dari penyusunan data, merencanakan, mengorganisasikan,
= &3 . o
8223 melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian.18
Sggo . . - . o
3758 .~Pengelolaan juga bisa diartikan suatu tindakan yang melalui tiga
& 8¢ o . :
% <3 = aspek, vyaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dengan
a 33 %demlklan dapat diketahui bahwa pengelolaan adalah penyelenggaraan
g 2a O
g 53 =/ pengurusan agar suatu yang dikelola dapat berjalan dengan lancar,
- 23 - . - . .
g =3 —efektif, dan efisien melalui aspek-aspek manajemen. sementara yang
o 2E = . . .
“ E = %T:'dlmaksud media media adalah merupakan segala sesuatu yang dapat
; —i i digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
zZ B3 < . . .
€ 0§ ~ sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
“ j;_i “’siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.19 Menurut
3 = ;b:GerIach & Ely mengatakan bahwa media apabila

S 3

= =

a Ci 18 Suharsimi,Pengelolaan Kelas dan Siswa(Jakarta: CV Rajawali. 2007),

g = him. 34.

2. & 19 Arief S, Sadiman,Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada,

& ="2010) him. 10

X Q

S o

= =

3 5
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112 HB

;‘..dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
::;_yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
?pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 2° Di samping itu, menurut
.‘zAsyhar media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
-:fmenyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara

=
O terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar kondusif dimana

i:; penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan

o efektif.2'Sementera Gagne dan Briggs dalam Arsyad mengemukakan
secara implisit bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara
fisik di gunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang
terdidri dari anatara lain buku, tape recorder, film, slide, (gambar
bingkai), foto, gambar, garafik, televisi, dan komputer.22 Dengan kata
lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahan fisik yang
mengandung materi intruksional di lingkungan siswa untuk belajar.
Gerlach dan P.Ely dalam Haling juga mengemukakan media dalam arti
luas adalah orang, material, atau kejadian yang dapat menciptakan
kondisi sehingga memungkinkan proses pemebelajaran memperoleh

;?pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang baru. Dalam pengertian

x ini, buku, dan lingkungan sekolah adalah instrumen termasuk dalam

“ristilah media.

Sedangkan dalam arti sempit media ialah garafik, potret, gambar,

DILUE

C-alat-alat mekanik dan elektronik yang di pergunakan untuk

[L

T menangkap, memproses, serta menyampaikan informasi visual atau

5l

.;j'verbal, atau setiap alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.

© 23 Kemudian menurut Hamalik dalam Haling mengemukakan

20 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014) him.3.

21 Asyhar, Rayanda,Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran(Jakarta:
GaungPersada (GP) Press Jakarta, 2012), him. 8.

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Cet-17 (Jakarta: PT Grafindo, 2014) him. 4

23 Abdul Haling. Belajar dan Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit.
UNM. 2006),him. 93.
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~media pembelajaran adalah,alat, metode, dan teknik yang di gunakan

LU 21412 JD

_dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi dalam

:’*'proses pembelajaran.24
z Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik

L
© kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan sebuah alat bantu
=
© perantara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi

I

O

S
Y pembelajaran dengan desain yang menarik untuk mengefektifkan

kepada siswa yang bertujuan untuk mempermudah proses

suatu pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah.
Untuk itu dalam proses belajar mengajar guru harus mampu
menguasai alat bantu yang cocok untuk digunakan dalam proses
belajar sehingga melalui penggunaan media pembelajaran yang tepat
tujuan pembelajaran pun dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Jadi konsep pengelolaan media pembelajaran adalah sebuah konsep
pengelolaan yang dilakukan mulai dari perencanaan, pengadaan,
pemanfaatan dan pemeliharaan.
2.  Tujuan Pengelolaan Media Pembelajaran
;? Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar media
o pembelajaran sangat diperlukan dalam rangka menunjang kelancaran
%proses kegiatannya, sehingga pengelolaan media pembelajaranmenjdi
_;—E-sangat diperlukan oleh sekolah. Media pembelajaran adalah segala
5 sesuatu yang berupa barang, baik secara langsung maupun tidak

Elangsung yang dapat dijadikan sebagai alat dalam mendukung

—pelaksanaan proses belajar-mengajar secara efektif dan efesien.

Maka media pembelajaran menjadi bagian penting dalam

S JO

-:;mendukung pembelajaran, karena tanpa adanya media pembelajaran

gyang mendukung, maka proses pembelajaran tidak dapat berjalan

L]

—isecara optimal, oleh karena itu pengelolaan media pembelajaran

g elvisly

724 |bid,

WD UIppNiID
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;Elsangat diperlukan untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dan
:g_efesien. Jadi, jelas bahwa tujuan pengeloaan media pembelajaran
?adalah: Pertama sebagai upaya pengadaan media pembelajaran
imelalui sistem perencanaan dan pengadaan secara hati-hati dan
-:fsaksama, sehingga sekolah memiliki media yang baik sesuai dengan
2 kebutuhan dana yang efisien.Kedua Untuk mengupayakan pemakaian

I

%ataupun pemanfaatan media pembelajaran di sekolah secara tepat dan

“efisien. Ketiga, Untuk mengupayakan pemeliharaan media
pembelajaran secara teliti dan tepat, sehingga keberadaan saranadan
prasarana tersebut akan selalu dalam keadaan siap pakai ketika akan
digunakan atau diperlukan. 2> Dengan ketersedian media
pembelajaran yang memadai baik secara kuantitatis maupun kualitatif
dan relevan dengan kepentingan pendidikan, maka capaian

pembelajaran akan dapat terpenuhi secara optimal.

2. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Media Pembalajaran
Dalam mengelola media pembelajaran pendidikan, terdapat

;?beberapa prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai

1 dengan maksimal. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya adalah :

%a. Prinsip pencapaian tujuan, yaitu media pembelajaran yang ada
disekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan
didaya gunakan oleh personil sekolah dalam rangka pencapaian
tujuan pembelajaran di sekolah.

b.  Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan media pembelajaran di sekolah
harus dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga
dapat di adakan media pembelajaran yang baik dengan harga
yang murah. Demikian juga pemakaiannya harus dengan hati-

hati sehingga mengurangi pemborosan.

25 Sulistyorini, (Manajemen)...,him. 117.
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5"* r:c Prinsip administratif, yaitu pengelolaan media pembelajaran di
2F —-F 3 sekolah harus selalu memperhatikan UU, peraturan, instruksi,
" L
RS 1:’ 7 dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak yang
HS5SE X C
= 00 5 O
Yeggtp Z berwenang.
a2%55 w o : : - :

255282 Sd  Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen pengelolaan
883352 = . . . . .
92392 Q media pembelajaran di sekolah harus didelegasikan kepada
53683 _ _
502598 3; personel sekolah yang mampu bertanggung jawab, apabila
cec9ad F : . o
ol L,—T ~aL © melibatkan banyak personil sekolah, maka perlu adanya deskripsi
as5%ag : : , .
Y= r% g8 tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk tiap personil sekolah.
oD =ad
25@d e. Prinsip kekohesifan, yaitu manajemen pengelolaan media
935w . . . . .
=% o L pembelajaran di sekolah harus direalisasikan dalam bentuk
238 .
CH ez proseskerja sekolah yang sangat kompak.26
2ax8 o o . .
Ss8%F Dengan memegang prinsip-prinsip di atas, maka sistem
g :Er: & pengelolaan media pembelajaran akan berjalan secara optimal,
5=02 . :
_f. f,,;;i 3 sesuai dengan harapan sekolah, agar penggunaan media
=23 : : : : :
=a i pembelajaran bisa dimanfaatkan untuk mendukung ketercapaian dari
=288 3
o= . .
93% E: proses pembelajaran di sekolah.
S H2og . . :
T =3 :{3 Proses Pengelolaan Media Pembelajaran
2 g3 -
s ©E D Secara umum, proses kegiatan pengelolaan media
T & Q ~pembelajaran, meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian,
S Ta _;—?Jpenggunaan, inventarisasi, dan pengawasan dan pemeliharaan, serta
a 2= - . . .
£ ¢ Spenghapusan. Proses-proses ini penting dilakukan agar pengadaan
a §5 2 . . .
) : ’j i_.medla pembelajaran tepat sasaran dan efektif dalam penggunaan.

0o il
= T 5 = a. Aspek Perencanaan
5 5 @ C Perencanaan merupakan seperangkat keputusan yang diambil dalam
o g8 N . .
g L= “menentukan kegiatan yang hendak dilakukan pada masa yang akan
3 [ '
= = _ .. . . . .
g g ndatang. Hal ini mengindikasikan bahwa perencanaan dalam kegiatan

=

= Spengelolaan media pembelajaran merupakan rangkaian

Q

-

S Q

= L

S Q

= =:

; 5
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g =}
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dengan isi mengenai kegiatan atau prosedur yang akan dilakukan

[LL

dalam  pengelolaan  media  pembelajaran.Berkaitan dengan

:’*'perencanaan ini, Jones dalam Sulistyorini menjelaskan bahwa
~ perencanaan pengadaan perlengkapan media atau alat pendidikan di

L
© sekolah harus diawali dengan analisis jenis pengalaman pendidikan
=
Cyang diprogramkan sekolah. 27 Untuk mengadakan perencanaan

o)
S
“ mengindetifikasi dan mengkasifikan media yang dibutuhkan dalam

kebutuhan alat pelajaran dilalui tahap- tahap tertentu, seperti

proses pembelajaran, sebelum proses pengadaan dilakukan. Artinya
media yang nantinya digunakan dalam proses pembelajaran
memerlukan perencanaan yang baik agar bisa sesuai kebutuhan.
Karena kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa memilih salah
satu media dalam kegiatan pembelajaran di kelas didasari
pertimbangan pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi.
Pertimbangan ini mengharapkan guru dapat memenuhi kebutuhannya
misalnya media papan tulis atau proyektor transparansi yang biasa
dipilihnya, menggambarkan dengan lebih baik dari pada dirinya sendiri,
i?misalnya diagram pada flip chart, atau media yang dipilihnya dapat

o menarik minat dan perhatian siswa.

%Agar media yang dipilih tepat, setidaknya ada beberapa hal yang perlu

_;—?J-untuk diperhatikan:
51)  Objektivitas, berdasarkan hasil penelitian atau percobaan, media
T pembelajaran menunjukkan keefektifan dan efisiensi yang tinggi.

2)  Sesuai dengan kurikulum yang berlaku, baik isinya maupun
strukturnya.
3) Sasaran program, ialah peserta didik yang akan menerima

informasi pengajaran melalui media pengajaran.

27 Ibid., 120.
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; 4) Situasi dan kondisi, meliputi kondisi sekolah atau tempat dan

3 ruangan yang akan digunakan, serta peserta didik yang akan

? mengikuti pelajaran.

z 5) Kualitas teknik, media yang akan digunakan perlu diperhatikan,

? apakah sudah memenuhi syarat

5 6) Keefektifan dan efisiensi penggunaan, dengan menggunakan

i; media tersebut informasi pengajaran dapat diserap oleh anak

o] didik dengan optimal, serta waktu, tenaga dan biaya yang
dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut sedikit mungkin28
Pemilihan media yang tepat dalam perencanaan haruslah
sesuai dengan kepentingan pengajaran yang
mempertimbangkan berbagai aspek diantaranya; (1) Ketepatan
media yang akan digunakan dengan tujuan pengajaran. (2)
Dukungan media terhadap isi bahan pelajaran. (3) Kemudalan
dalam penggunaan media. (4) Keterampilan guru dalam
menggunakannya. (5) Ketersediaan waktu untuk
menggunakannya.(6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa.??

':? Disamping Itu, terdapat beberapa aspek yang menjadi

;E! pertimbangan dalam merencanakan media pembelajaran, yakni:
511) Aspek Fungsi dari Media Pembelajaran

Pemilihan media yang tepat harus dilihat dari fungsi media itu

SILU

karena pada hakikatnya fungsi utama media pembelajaran adalah

f"f.'sebagai sumber belajar siswa. Fungsi-fungsi yang lain merupakan

SlaAllr

~hasil pertimbangan pada kajian ciri umum yang dimilikinya, bahasa

2

—.yang dipakai menyampaikan pesan dan dampak atau yang
ﬁditimbulkannya. 30 Pengetahuan siswa seperti digambarkan oleh Edgar

éDaIe menunjukkan bahwa pengetahuan akan semakin

2yaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him.128 - 130.

2 ana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru,
2003), him.4 -7.

30 Munadi Yudhi, Media Pembelajaran (Jakarta: GP Press Group, 2013), him. 36
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:Elabstrak apabila hanya disampaikan melalui bahasa verbal. Oleh sebab
__g_itu sebaiknya diusahakan agar pengalaman siswa menjadi lebih
?kongkrit, pesan yang ingin disampaikan benar-benar dapat mencapai
xzsasaran dan tujuan yang ingin dicapai, yang dapat dilakukan melalui

-:fkegiatan yang mendekatkan siswa dengan kondisi yang sebenarnya.

531Media pembelajaran telah menjadi bagian integral dalam

i;pembelajaran. Bahkan keberadaannya tidak bisa dipisahkan dalam

~ proses pembelajaran disekolah. 32
Berdasarkan hal tersebut, beberapa fungsi media pembelajaran

yang perlu diperhatikan adalah:

a) Fungsi Komunikatif. Media pembelajaran digunakan untuk
memudahkan komunikasi antara penyampai pesan dan
penerima pesan.

b) Fungsi Motivasi. Dapat kita bayangkan pembelajaran yang
hanya mengandalkan suara melalui ceramah tanpa melibatkan
siswa secara optimal seperti yang digambarkan pada pola
terpisah, bukan hanya dapat menimbulkan kebosanan pada
siswa sebagai penerima pesan, akan tetapi juga akan

menganggu suasana belajar.

O
~

Fungsi  Kebermaknaan. Melalui penggunaan  media,
pembelajaran dapat lebih bermakna, yakni pembelajaran bukan
hanya dapat meningkatkan penambahan informasi berupa data
dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif tahap rendah,
akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk

menganalisis dan mencipta sebagai aspek kognitif tahaptinggi.

o
~—

Fungsi Penyamaan Persepsi. Walupun pembelajaran di setting
secara klasikal, namun pada kenyataannya proses belajar

terjadi secara individual.

31Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada
t.7MediaGroup, 2012), him. 69 32 /bid, him.28
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Fungsi Individualitas. Siswa datang dari latar belakang yang berbeda
baik dilihat dari status sosial ekonomi maupun dari latar belakang
pengalamannya, sehingga memungkinkan gaya dan kemampuan
belajarnya pun tidak sama.33
Secara terpisah Levie & Lentz dalam Hujair A.H Sanaky,
mengungkapkan bahwa fungsi media pembelajaran,adalah sebagai:
a) Atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran.Seringkali pada awal
pelajaran peserta didik tidak tertarik dengan materi pelajaran atau
mata pelajaran, itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak
disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan.
Media gambar yang diproyeksikan melalui LCD dapat
menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada
pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian,
kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran

semakin besar.

O
~

Afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta
didik ketika belajar atau membaca teks yang bergambar.Gambar atau
lambing dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi

yang menyangkut masalah sosial atau ras.

(¢
~—

Kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan penelitianyang
mengungkapkan bahwa Ilambing visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan

mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalamgambar.

33 Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group,2012), him 73-75
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(o B PG

odynbBusg g

T
i d) kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian
O bahwa media visual yang memberikan konteks untukmemahami
- ;; teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk
% ;_s ::T mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
o = kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk
j f ? mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat
:T, ~'—:_ a menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan
q E L; teks atau disajikan secara verbal.Sedangkan menurut Suwardi
E: 7: o media Pembelajaran berfugsi antara lain:3
?rz E a) Sumber belajar Media sebagai sumber belajar maksudnya media
2& @ yang digunakan oleh guru dapat berfungsi sebagai tempat dimana
J bahan pembelajaran itu berada.Wujud media pembelajaran
rfD sebagai sumber belajar dapat berupa manusia, benda, peristiwa
I yang memungkinkan peserta didik memperoleh bahan

o Bund uoBupusdsy uoyiBrisw yo

DAIDY UDs|nuad ‘uoiausd uoy
)50 ISCWINS UDHINgaAUSLl 0P UDyWNUuDousiy oduny (ul s)ng oAoy yrunjas nolo uop uoiboges dynBusw Buouopg |

pembelajarannya.

b) Alat bantu Media sebagai alat bantu maksudnya media

DEng MIN

mempunyai fungsi untuk membantu guru dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Dengan media pembelajaran, guru dapat

I LI

menyampaikan materi lebih menarik. Sudjana merumuskan fungsi
alat/media pembelajaran menjadienam kategori, sebagai berikut:

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan

Q
~

merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri

sebagai alat bantu

(=)
~

Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral

dari keselurahan situasi mengajar.ini berarti bahwa

e vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd o

NS uonofuly noyo

34 Suwardi. Manajemen Pembelajaran (Surabaya: PT temprina Media, 2007),him. 76.
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T

Q

Q,

O . . :
o media pengajaran merupakan salah satu unsure yang di
=1 kembangkan guru.

”‘ c) Media pengajaran dalam pembelajaran, penggunaan integral
< dengan tujuan dan isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian
e

S bahwa penggunaan (pemanfaatan media harus melihat kepada
a : .

- tujuan dan bahan pelajaran.

:; d) Peggunaan media dalam pengajaran bukan sekadar alat-alat
O

hiburan dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses
belajar supaya lebih menarik perhatian siswa.

e) Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
merangkap pengertian yang diberikan guru.

f) Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan akan
mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain,
menggunakan media, hasil belajar yang di capai siswa akan tahan
lama diingat siswa, sehingga mempunyai nilai tinggi.3®
Lebih lanjut secara khusus Sanjaya mengemukakan bahwa media
pembelajaran memiliki fungsi yang berperan untuk:

1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. Peristiwa
penting atau objek yang langka dapat di abadikan dengan foto, film
atau direkam melaui video atau audio, kemudian peristiwa itu dapat
di simpan dan digunakan manakala diperlukan. Guru dapat
menjelaskan terjadinya proses gerhana matahari melalui rekaman
video.

2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu.Melalui
media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang
bersifat abstrak dan konkret sehingga mudah di pahami dan

menghilangkan verbalisme. Misalkan untuk menyajikan

35 Maharuddin Pangewa, Perencanaan Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit
UNM,2010), him. 172



i

NIOONAYE YHHL NYHLTE

i3 G PG

odynbusd g

u

Pl

og@s yoAuociadwaw Buouong g

oan DUDA uDDupuSdsy UDyIDNISW 30

1ol

CENg MIN

L=[Ml=ly

ILUOF oying win wz oduo) undodo yniuad woop iU sng Aoy U rinias nog

21

8]

a) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada

masa lampau.

% bahan pelajaran tentang sistem peredaran darah pada manusi dapat

’_; di sajikan melalui film.

0 3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. Penggunaan media
o é i —:i dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa
E“fé 1:’ A terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat. Sebagai
—235 j contoh sebelum menjelaskan materi pelajaran tentang populasi,
l@ E: ; untuk dapat menarik perhatiansiswa terhadap topik tersebut, maka
i:?: 2 guru memutar film terlebih dahulu tentang banjir atau tentang
Sij f— 3 kotoran limbahindustri dan lain sebagainya.36
;"; [—C =. Hamdani juga mengemukakan bahwa ada beberapa fungsi media
E _] _L“ pembelajaran, yang perlu diperhatikan:
2 3

o
o
]
=

b) Mengamati benda atau peristiwa atau peritiwa yang sukar

e) Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya

_": dikunjungi, baik karena jaraknya jauh, berbahaya, atau terlarang.

E c) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda tau hal-hal yang
: sukar di amati secara langsung karena ukurannya terlalu besar
E atau terlalu kecil.

;: d) Mendengar yang sukar di tangkap dengan teliga secara langsung.

untuk didekati.

f) Mengamati dengan jelas benda-benda yang muda rusak atau sukar
di awetkan.

g) Dengan mudah membandingkan sesuatu.

h) Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara

lambat.

2|50 JSCLINS UONIAGSALSLL 0P UDyLUINIUOIUSLL oduny idi Sjng DAIDY

A vos nuad ‘uosodo) uounsnAusd fyop

3% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Ed-
(Jakarta: Prenadamedia).
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i) Dengan melihat secara lambat gerakan-gerakanyangberlangsung
secara cepat.

i) Mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat yang sukar diamati
secara langsung.

k) Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat.

[) Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yangpanjang
atau lama.

m)Dapat menjangkau audien yang besar jumlah nya dan
mengamti suatu objek secara serempak.

n) Dapat belajarsesuaidengankemampuan,  minat, dantemponya
masing-masing.3’

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan fungsi
media pembelajaran dapat membantu memudahkan belajar bagi
peserta didik dan pendidik, maka pemilihan media yang tepat
dalam akan mampu menambah gairah dan membangkitkan
motivasi belajar siswa. Sebab itu, dalam proses identivikasi
pemillihan media perlu memperhatikan fungsi dari media yang
akandipilih.

2. Aspek Klasifikasi Media Pembelajaran

Menurut Hamdani media dapat di kelompokkan menjadi tiga

jenis yaitu:

a) Media Visual Media visual adalah media yang hanya dapatdilihat
dengan menggunakan indra pengelihatan. Jenis media inilah
yang sering di gunakan oleh para guru untuk membantu
menyampaikan isi materi pelajaran. Media visual terdiri atas
media yang tidak dapatkan diproyeksikan (non projected visual)
dan media yang dapat di proyeksikan (project visual). Dalam
Alguran surah Al-Bagarah (2) 31:

37.Hamdani. Strategi Belajar Mengajar (Bandung : Pustaka Setia, 2011), him. 246
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et dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
;3' benda)seluruhnya,kemudian mengemukakannya kepada Para
C Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda
= itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar, (Q.S. Al-
O Baqarah (2); 31)%

Berdasar ayat tersebut, Allah mengajarkan kepada Nabi Adam a.s.
nama nama benda seluruhnya yang ada di bumi, Kemudian Allah
memerintahkan kepada malaikat untuk menyebutkan-nya, yang
sebenarnya belum diketahui oleh para malaikat. Benda-benda yang
disebutkan oleh Nabi Adam a.s. diperintahkan oleh Allah Swt. tentunya
telah diberikan gambaran bentuknya oleh Allah Swt

Menurut penfasiran Quraish Shihab, Setelah menciptakan Adam, lalu
mengajarkannya nama dan karakteristik benda agar ia dapat hidup dan

“mengambil manfaat dari alam, Allah memperlihatkan benda-benda itu
ikepada malaikat. “Sebutkanlah kepada-Ku nama dan karakteristik benda-
%benda ini, jika kalian beranggapan bahwa kalian lebih berhak atas
%kekhalifahan, dan tidak ada yang lebihbaik dari kalian karena ketaatan dan
Cibadah kalian itu memangbenar,” firman Allah kepada malaikat

lslsalll

3 Al-Quran Terjemahan( Bandung: CV Darus. Sunnah), 2015.
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e Selain dalam Alquran, ditemukan juga sejumlah Hadis yang
“digunakan untuk menandakan adanya penggunaan media visual dalam

. pembelajaran seperti gambar, krikil dan jari tangan. Hadis Rasulullah Saw.
iyang menceritakan penggunaan media gambar adalah Hadis Riwayat
—Bukharl sebagai berikut yang artinya “Nabi Saw. pernah membuat garis
J(gambar) persegi empat dan membuat suatu garis lagi di tengah-tengah

sampai keluar dari batas (persegi empat), kemudian beliau membuat

.-\.lwr_:l rad r

“banyak garis kecil yang mengarah ke garis tengah dari sisi-sisi garis tepi,
lalu beliau bersabda: Beginilah gambaran manusia. Garis persegi empat ini
adalah ajal yang pasti bakal menimpanya, sedang garis yang keluar ini
adalah anganangannya, dan garis-garis kecil ini adalah pelbagai cobaan
dan musibah yang siap menghadangnya. Jika ia terbebas dari cobaan yang
satu, pasti akan tertimpa cobaan lainnya, jika ia terbebas dari cobaan yang
satunya lagi, pasti akan tertimpa cobaan lainnya lagi. (HR. Imam Bukhari)”
Dalam hadis ini, Rasulullah Saw. menggambarkan manusia sebagai garis
lurus yang terdapat di dalam gambar, sedangkan gambar empat persegi
yang melingkarinya adalah ajalnya, satu garis lurus yang keluar melewati

;?gambar merupakan harapan dan anganangannya sementara garis- garis

wkecil yang ada di sekitar garis lurus dalam gambar adalah musibah yang

%selalu menghadang manusia dalam kehidupannya di dunia. Melalui media

égambar tersebut secara tidak langsung Rasulullah Saw. mengajarkan

“mereka untuk tidak (sekedar melamun) beranganangan panjang saja

(tanpa realisasi), dan mengajarkan pada mereka untuk mempersiapkan diri

menghadapl kematian

WD WpPRNIDS DUDU] UDylins Jo
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12 3OH B

~
L=

Hadis tersebut juga menerangkan bahwa dalam setiap proses

mbelajaran baik itu dalam lingkup kecil maupun besar pasti

SNIG Al B}

embutuhkan adanya media pembelajaran, yang merupakan komponen

ng sangat penting dalam proses belajar mengajar.

o)~

Q

)  Media Audio. Media audio adalah media yang mengandung pesan

9]

c{jialam bentuk auditif (hanya dapat di dengar) yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan para siswa untuk mempelajari bahan
ajar. Program kaset suara dan program radio adalah bentuk media audio.
Penggunaan media audio dalam pembelajaran pada umumnya untuk
menyampaiakn materi pelajaran tentang mendengarkan. Dalil yang
berhubungan dengan suara sebagai sumber penyampai pesan, dapat diambil
dari kata baca, menjelaskan, ceritakan, dan kata-kata lain yang semakna.
Dalam hal ini terdapat beberapa ayat yang memberikan keterangan adanya

media pembelajaran audio di dalam Alquran, di antaranya surah Al-Isra“ (17)

ayat 14:

. o i Lt s dlas B TS
< T b Elle pdl Sl (S ElS |3
@

% "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai

O penghisab terhadapmu (Q.S.Al-Isra" (17) ayat 14).%9

]

ata lain yang mengisyaratkan penggunaan media audio adalah

+

enjelaskan (asal kata kerja “jelas”), di antaranya terdapat dalam surah Al-
(9); 11:

9]

o
=

o
>

.

UIPPNIDS PYDUYL UDULNG
Q

39 Al-Quran Terjemahan(Bandung: CV Darus. Sunnah), 2015.
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9 Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat,
'3 Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramuseagama. dan Kami
Q menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. ( Q.S. Al-
& Tawbah (9),; 11).40

S

O

Kata lain yang mengisyaratkan penggunaan media audio adalah
ceritakan (asal kata “cerita”), di antaranya terdapat dalam surah AlBagarah
(2); 76:

8 an ] nan S 13l Wl G 11 Gl 1a) 13

T el fredy Lo et . i:
Pt ) A A rS}-"-"'-J p—-<-.-|-° ! ped Ly ]r»r:y-if'--

dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orangyang beriman,

mereka berkata." Kamipun telah beriman,” tetapi apabila mereka
berada sesama mereka saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu
menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang
telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian
mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu,
tidakkahkamumengerti?(Q.S. AlBagarah (2),; 76).#7

40 Al-Quran Terjemahan. (Bandung: CV Darus. Sunnah). 2015.
41 Sebagian Bani Israil yang mengaku beriman kepada Nabi Muhammad s.a.witu

DUDUL UDULNS 1O ALUSISAIUN DILUDS| 81015

pernahberceritakepadaorang-orang/slam, bahwadalam Tauratmemangdisebutkantentang

kedatangan Nabi Muhammad s.a.w. Maka golongan lain menegur mereka dengan
f;xlengafakan: "Mengapa kamu ceritakan hal itu kepada orang-orang Islam sehingga
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T
Q
s
Q,
O Dari kata kerja “bacalah, menjelaskan, dan ceritakan”, di atas
Q
gtentunya akan menimbulkan bunyi atau suara sehinggadapat dipahami apa

||

isi yang disampaikan, dan mungkin juga terdapat guru yang menyampaikan

1 M|

':,_,bahan pembelajaran dengan hanya membacakan buku/kitab yang dijadikan
?f?rujukan dalam suatu pembelajaran. Namun yang lebih ditekankan dari kata
~baca, menjelaskan, dan ceritakan adalah timbulnya suara yang dapat
bmenyampaikan bahan pembelajaran.
S Dari sisi kognitif, media audio ini dapat dipergunakan untuk
mengajarkan pelbagai aturan dan prinsip. Dari segi afektif, media audio ini
dapat menciptakan suasana pembelajaran, dan segi psikomotor media
audio ini untuk mengajarkan media keterampilan verbal. Sebagai media
yang bersifat auditif, maka media ini berhubungan erat dengan radio, alat
perekam pita magnetik, piringan hitam, atau mungkin laboratorium
bahasa.*?

Beberapa kelebihan yang dapat diambil dengan menggunakan
media ini di antaranya:
(1) Dengan menggunakan alat perekam, program audio dapat

o digunakan sesuai dengan kebutuhan pendengar/ pemakai.

+
O

A

7(2) Media audio dapat melatih siswa untuk mengembangkan daya

- imajinasi yang abstrak.

;_33) Media audio dapat merangsang partisipasi aktif para pendengar.
Misalnya sambil mendengar siaran, siswa dapat melakukan

kegiatankegiatan lain yang menunjang terhadap pencapaian tujuan.

hujjah mereka bertambah kuat?" Al-Quran Terjemahan (Departemen Agama RI.
andung: CV Darus, Sunnah),2015.
. 42 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat.
O Pers.,2002), him.1
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Program audio dapat menggugah rasa ingin tahu siswa tentang
sesuatu, sehingga dapat merangsang kreatifitas.

Media audio dapat menanamkan nilai-nilai dan sikap positif
terhadap para pendengar yang sulit dicapai dengan media lain.
Di samping beberapa kelebihan, media ini juga memiliki
beberapa kelemahan sebagai berikut:

Sifat komunikasi satu arah (one way communication). Dengan
demikian, sulit bagi pendengar untuk mendiskusikan hal-hal
yang sulit dipahami.

Media audio yang lebih banyak menggunakan suara atau
bahasa verbal, hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar
yang mempunyai tingkat penguasaan kata dan bahasa yang
baik.

Media audio hanya akan mampu melayani secara baik untuk
mereka yang sudah mampu berpikir abstrak.

Penyajian materi melalui media audio dapat menimbulkan
verbalisme bagi pendengar.

Media audio yang menggunakan program siaran radio,
biasanya dilaksanakan serempak dan terpusat, sehingga sulit
untuk melakukan pengontrolan.43

Media audio visual. Sesuai dengan namanya media ini
merupakan kombinasi audio dan visual atau biasa di sebut
media pandang-dengar. Audio visual akan menjadikan
penjayajian bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan
optimal. Selain itu, media ini dalam batas-batas tertentu dapat
juga menggantikan peran guru. Sebab, penyajian materi bisa
diganti oleh media, dab guru bisa beralih menjadi fasiltatator

belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk

43 Sanjaya, Wina. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada

Media Grup,2011), him. 199.

28
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%]

I
Q
I
'f—:belajar. Contoh media audio visual, diantaranya program videoatau televisi,
cvideo atau televisi intruksional, dan program slidesuara (sound slide).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa media audio visual adalah

() A1

sarana pembelajaran yang dapat menyajikan informasi kepada siswa

ecara visual (gambar) dan suara. Secara garis besarnya media audio

Uing N

wvisual dapat dikategorikan dalam dua jenis yaitu audio visual gerak dan

9]

~audio visual diam. Audio visual gerak seperti video, televisi, VCD, dan

LU

media-media lain yang digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan audio

¥
et

visual diam seperti film bingkai suara dan film rangkai suara. media audio
visual dalam pembelajaran tentu saja memiliki sejumlah kelebihan dan juga
kekurangan.
Beberapa kelebihan penggunaan media audio visual
antara lain dikemukakan oleh Daryanto sebagai berikut:
(1) Ukuran tampilan sangat fleksibel dan dapat diatur sesuaidengan
kebutuhan.
(2) Bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan lugas karena dapat

sampai kehadapan siswa secara langsung.

m(3) Penyajian materi pelajaran secara audio visual menambahsuatu

:.‘: dimensi baru terhadap pembelajaran.*>

l Kelebihan-kelebihan media audio visual juga dikemukakan oleh
gAzhar Arsyad sebagai berikut:

_?(1) Dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika
:" mereka membaca, berdiskusi, berpraktek dan lain-lain.

“\bid., hal248
45 Daryanto, Media Pembelajaran Urgensi dan Peranannya dalam Mencapai
TujuanPembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), him. 90.
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Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.
Menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya.

Mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan
pembahasan dalam kelompok siswa.

Dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara
langsung seperti lahar dingin, gunung berapi dan binatang buas.
Dapat ditunjukkan kepada kelompok kecil, kelompok yang heterogen
maupun perorangan.6

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan media

audio visual dalam pembelajaran memiliki sejumlah kelebihan berupa

manfaat-manfaat yang tidak dapat diperoleh dari media lainnya, antara lain

adalah penyajian gambar visual gerak dan suara yang sangat membantu

siswa dalam memahami materi pelajaran yang rumit dan prosedural.

Kelebihan lainnya adalah:

(1

IQUIDI UIPPNYIDS DYDY] UDYYNS £ AXSISAIUN DILULYS| 81045

)

~—

~—

~  ~—

Pemutaran video dapat dilakukan berulang kali sesuai dengan
kebutuhan;
Materi pembelajaran yang sulit dipelajari dan berbahayadapat
direkam sehingga guru bisa menyajikannya kembali
Penyajiannya tidak memerlukan ruang yang terlalu luas, bisa
menyesuaikan ruang kelas maupun di luar kelas.

Selain kelebihan, penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran juga memiliki sejumlah kelemahan, antara lain
Pelaksanaanya perlu waktu yang cukup lama; dan

Biayanya relatif lebih mahal”.4’

46 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Cet-17 (Jakarta: PT Grafindo, 2014), him. 63.
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Sanjaya mengemukakan bahwa media pembelajaran dapat di

ifikasikan menjadi beberapa klasifikasi, yaitu:

a) Dilihat dari sifatnya, media dapat di bagi kedalam:

(1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat dio dengar saja,
atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan
rekaman suara.

(2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak
mengandung unsur suara. Yang termasuk kedalam media ini
adalah film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar dan
berbagai bentuk bahan yang di cetak seperti media grafis, dsb.

(3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat,
misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan
sebagainya.

Dilihat dari kemampuan jangkauan-nya, media dapat di bagi

kedalam:

(1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti
radio dan televisi.

(2) Media yang memliki daya liput yang terbatas oleh ruang dan
waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.

Dilihat dari teknik atau cara pemakaiannya, media dapat di bagi

kedalam:

(1) Media yang di proyeksikan seperti film slide, film strip,
transparansi danlain sebagainya.

(2) Media yang tidak di proyeksikan seperti gamabar, foto, lukisan,

radio, dan lain sebagainya.

47 Daryanto, Media Pembelajaran; Urgensi dan Peranannya dalam Mencapai
anPembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), him. 90.
48 Wina Sanjaya, Op. cit., hal. 172
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Klasifikasi media pembelajaran menurut Seels dan Glasgow membagi

i 01dio JoH @

“media kedalam dua kelompok besar, yaitu:4® media tradisional dan media

;t’eknologi mutakhir.

a) Pilihan media tradisional

1) Visual diam yang diproyeksikan yaitu proyeksi apaque,proyeksi
overhead, slides, filmstrips.

2) Visual yang tak diproyeksikan yaitu gambar, poster, foto, charts,

grafik, diagram, pameran, papan info, papan-bulu.

(3) Audio yaitu rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge.

(4) Penyajian multimedia yaitu slide plus suara (tape).

(5) Visual dinamis yang diproyeksikan yaitu film, televisi, video.

(6) Media cetak yaitu buku teks, modul, teks terprogram, workbook,

majalah ilmiah, lembaran lepas (hand-out).
(7) Permainan yaitu teka-teki, simulasi, permainan papan.

(8) Media realia yaitu model, specimen (contoh), manipulatif (peta,

boneka).
ﬁ) Pilihan media teknologi mutakhir
RU Media berbasis telekomunikasi yaitu telekonferen, kuliah jarak jauh.
32) Media berbasis mikroprosesor yaitu computer-assisted instruction,
;—E- permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hipermedia,
S compact (video) disc.
I Sedangkan klasifikasi media pembelajaran menurut Ibrahim media
f_dikelompokkan berdasarkan ukuran dankompleks tidaknya alat dan

perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu media tanpa proyeksi dua

imensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, audio, proyeksi, televisi,

ideo, dan

49 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Cet-17 (Jakarta: PT Grafindo, 2014), him. 33
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fkomputerﬁo Kemp & Dayton mengelompokkan media kedalam delapan

jenis, yaitu : media cetakan, media pajang, overhead transparancies,

~rekapan audiotape, seri slide dan filmstrips, penyajian multi-image,

ekaman video dan film hidup,komputer.>'

Berikut ini juga akan diuraikan klasifikasi Media Pembelajaran

pDYINS N

. menurut taksonomi Leshin yaitu:52
Q

‘a) Media berbasis manusia
J

3

Media berbasis manusia merupakan media yang digunakan untuk
mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi.
Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah mengubah
sikap atau ingin secara langsung terlibat dengan pemantauan
pembelajaran.

b) Media berbasis cetakan

Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umun dikenal
adalah buku teks, buku penuntun, buku Kkerja/latihan, jurnal,
majalah, dan lembar lepas.

Media berbasis visual

Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang
peranan yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual
dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual
dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materipelajaran dengan dunia nyata.

Media berbasis Audio-visual

Media visual yang menggabungkan penggunaan suara
memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah

satu pekerjaan penting yang diperlukan dalam media

—

O

-

_'

-

O

-

O

L7

o 50 Daryanto, Media Pembelajaran; Urgensi dan Peranannya dalam Mencapai
?ujuanPembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), him. 90

o 51 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran, Cet-17 (Jakarta: PT Grafindo, 2014), him. 37
5 52ibid.,hIm. 81-101
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g_

O

Q

é audio-visual adalah penulisan naskah dan storyboard yang

A memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan penelitian.

j Contoh media yang berbasis audio-visual adalah video, film, slide

j bersama tape, televisi.

s.ﬁ e) Media berbasis komputer

? Dewasa ini komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam

=. bidang pendidikan dan latihan. Komputer berperan sebagai
manajer dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan nama
Computer- Managed Instruction (CMI). Adapula peran komputer
sebagai pembantu tambahan dalam belajar; pemanfaatannya
meliputi penyajian informasi isi materi pelajaran, latihan, atau
kedua-duanya. Modus ini dikenal sebagai Computer-Assisted
Instruction (CAl). CAl mendukung pembelajaran dan pelatihan
akan tetapi ia bukanlah penyampai utama materi pelajaran.
Komputer dapat menyajikan informasi dan tahapan pembelajaran

, lainnya disampaikan bukan dengan media komputer.

:,_::j Jika melihat uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa jenis media

%’angatlah beragam, maka pengelola harus terampil dalam memilih media

5

@pat dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran disekolah, dan juga harus
?ﬁenyesuaikan lingkungan dan pengguna media itu sendiri. Karena pemilihan
'l___fnedia yang tidak tepat akan menjadi penghambat dari efektifitas

_getercapaian dari proses pembeljaran.

:2) Aspek Prosedur Dalam Pemilihan Media Pembelajaran

Selain Fungsi dan klasifikasi, prosedur dalam pemilihan media

' embelajaran juga harus diperhatikan di awali dengan menganalisis

Ol ng Jo

Kebutuhan. Analisis kebutuhan ini didasarkan pada faktor-faktor yang
E{enjadi dasar memilihan media yang meliputi telaah terhadap
Karakteristik peserta didik, dan karakteristik materi ajar. Secara umum,
ﬁngkah—langkah

}

IqUUD[ UIppRr



HIODNAYE ¥HYHL NYHL NS

LN A

e Buouoig 7

&

InBogas yoiuncia
WD DUns NI oo Buo A uobuyuadey uoyiBnisw yopy

dodo jnuad LWojop U SN 0AJDY Yren@s n

&

LD DULNS [WIN Wz oduog L

¢

SRR

uodynBusd g

Yoyosow Npons uonofuy noyo e vospnuad ‘uosodo) uounsndusd ‘yonup ohuoy uosjnuad ‘uoiyauad ‘uoypipuad uoBuyuaday ynun oAuoy undynBuad "o

IS0 ISCLUNE UDNIAGESALSLL DD uDyLUInuDou e oduny i syng oAIDy yrunes nopo uop uoiBogas dunBuaw Buuopg |

T
o
=]
0
T
o
=
&
=
@,
c
&
=
:f-:;
=
&
&
@

IQUIDL BUINS NIN i 03dio JOH ®

QWD UpPRNIDS DYDYL UDulns 1O ALSISAIUN DILUDIS| 21015

35

prosedur pemilihan media dapat dilihat pada gambar dibawah

ini.3

Gambar: 2.2.
Model prosedur pengembangan media

Pengembangan
Materi/Bahan

S

Analisis
Kcebutuhan

Perumusan
Tujuan

Pengembangan

Instrumen
N ——————

RN S

Penulisan
Naskah Media

R —

y

[ Uji Coba Produk

b. Aspek Pengadaan

Pengadaan media pembelajaran merupakan suatu upaya yang
dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan untuk kelancaran dalam
proses pendidikan disekolah dengan mengacu pada apa yang telah
direncanakan sebelumnya. Ada beberapa cara yangditempuh untuk
mendapatkan perlengkapan yang dibutuhkan di sekolah. Menurtut
Bafadal sistem pengadaan media pembelajaran disekolah, dapat

dilakukan berbagai cara antara lain:
1) Dropping dari pemerintah hal ini merupakan bantuan yang
diberikan permerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya
terbatas sehingga pengelolaan media pembelajaran disekolah

tetap harus mengusahakan dengan cara lain.

53 Setyosari, Punaji. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan
(Jakarta :Kencana Prenadamedia Group, 2013), him. 236.
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;L_
:: 2) Mengadakan media pembelajaran dengan cara membeli
3 baik secara langsung maupun melalui pemesanan terlebih
% dahulu.

.»_’ 3) Meminta bantuan dalam dengan mengajukan proposal
? bantuan pengadaan kepada ke lembaga-lembaga sosial
2 yang tidak mengikat atau perusahaan sepert bantuan yang
i; CSR.

O

4) Mengadakan perlengkapan dengan cara menyewa atau
meminjam ketempat lain.

5) Mengadakan perlengkapan sekolah dengan cara tukar
menukar barang yang dimiiki dengan barang lainnya yang
dibutuhkansekolah dengantidak melanggar aturan.

Memilih media pembelajaran bukanlah berupa resep yang lengkap
dengan petunjuk-petunjuknya, lalu pendidik menerima resep itu begitu saja,
media pembelajaran hendaknya direncanakan, dipilih dan diadakan
dengan teliti sesuai dengan kebutuhan sehingga penggunaan dan
pemanfaatannya berjalan dengan wajar.

Untuk itu pengelola hendaknya menyesuaikan dengan kebutuhan

31DIS

ppembelajaran dengan melihat berbagai faktor-foktor yang dihadapi, yaitu

5

~tujuan apakah yang hendak dicapai. media apa yang tersedia, pendidik

LU

=mana yang akan menggunakannya, dan peserta pendidik mana yang
';dihadapi Faktor lain yang hendaknya dipertimbangkan adalah kesesuaian

~dengan ruang dan waktu.

®
f Maka seorang pengelola juga harus mamhami ciri media pembelajaran.
EMenurut Gerlach dan Ely dalam kutipan Azhar Arsyad ciri media

—pembeljaran itu ada tiga yakni;

~—

Ciri fiksatif; ciri ini yang menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau
objek. Suatu peristiwa atau objek dapat disusun kembali dengan media

seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film.

IGUID( UIPP YOS DYDYL UBUUNS
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H &

2) Ciri fiksasi ini sangat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau

w pidio 3o

objek yang telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada
dapat digunakansetiap saat.

Ciri manipulatif transformasi suatu kejadian karena media memiliki ciri
manipulatif. Suatu kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat
disajikan kepada siswa dalam waktu 2 atau 3 menit dengan teknik

pengambilan gambar time-lapse recording di samping dapat

%
3)
=
=
O
a
S
C,

dipercepat, suatu kejadian juga dapat diperlambat pada saat
menayangkan kembali hasil suatu rekaman video.

4) Ciri distributif ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secar bersamaan
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan
stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
Distribusi media tidak hanya terbatass dalam satu kelas saja tetapi

dapat disebar keseluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja.

c. Aspek Pendistribusian/ Pemanfaatan
ey
o Media pembelajaran yang telah diadakan dapat didistribusikan.

_‘T'Pendistribusian atau penyaluran merupakan kegiatan pemindahan barang

%dan tanggungjawab dari seorang penanggungjawab penyimpanan kepada
Sunit-unit atau orang-orang yang membutuhkan barang itu. Dalam rangka itu,
gada tiga langkah yang sebaiknya ditempuh oleh bagian penanggungjawab

penyimpanan atau penyaluran, yaitu: penyusunan alokasi barang;

';’-:pengiriman barang; penyerahan barang.

_Media memiliki peranan penting dalam pembelajaran, yakni untuk

‘menjelaskan hal-hal abstrak dan dapat mewakili guru sebagai alat

i

UL

58]

komunikasi, materi pembelajaran. Menurut menurut Arsyad Manfaat

o[V}

Penggunaan Media Pembelajaran adalah:

IQUID[ UIpPNIDS DU
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Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat mempelancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar.

Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang,
dan waktu.

Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman

kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.

Manfaat lain dari media pembelajaran menurut Haryono adalah sebagai

berikut:

1) Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh parasiswa.

2) Memperoleh gambaran jelas tentang benda yang sulit diamati
secara lansung.

3) Memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan
lingkungannya.

4) Menghasilkan keseragaman pengamatan.

5) Menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan realitis.

6) Membangkitkan keinginan dan minat baru.

7) Membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.

8) Memberikan pengalaman yang menyeluruh dari yang konkret
sampai yang abstrak.

9) Memudahkansiswauntukmembandingkan, mengamati,
mendeskripsikan suatu benda. Sudjana dan Rivai mengemukakan
manfaatmedia pembelajaran dalam proses belajar peserta didik,
yaitu :

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didiksehingga

dapat menumbuhkan motivasi belajar
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2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik,
sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak kehabisan
tenaga, apalagi kalau pendidik mengajar pada setiap jam
pelajaran.

4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar
sebab tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,

mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

menyimpulkan Manfaat media dalam pembelajaran, pada tabel

Manfaat Media Pembelajaran

IQUIDT UIPPNYIDS DYDYL UDUHNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 84015

Aspek ..\Ianfaat media pembelajarafl .
Bagi guru Bagi siswa

Penyampaian Memudahkan guru dalam Memudahkan siswa dalam

materi menjelaskan materi memahami materi
pembelajaran pembelajaran

Konsep Materi yang bersifat abstrak | Konsep  materi  mudah
menjadi konkrit dipahami konkret medianya,

konkrit pemahamannya

Waktu Lebih efektif dan efisien, Memiliki waktu yang lebih
mengulang materi banyak dalam mempelajari
pembelajaran hanya materi dan menambah materni
seperlunya saja yang relevan

Minat Mendorong minat belajar dan | Membangkitkan minat
mengajar guru belajar siswa

Situasi belajar Interaktif Multi-aktif

Hasil belajar Kualitas mengajar lebih baik | Lebih mendalam dan utuh
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:: Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di

—dalam proses pembelajaran;

1%1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat

.»_’ memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

?572) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat

5 menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara

{1; peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik

O untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

3) Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu: Objek atau benda
yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang kelas dapat
diganti dengan gambar, foto, slide, realita, video, radio, atau model.
Sedangkan Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak
oleh indera dapat disajikan dengan bantuan slide, gambar dan video.
Dengan demikian secara umum manfaat media dalam proses
pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dan siswa

i sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
Q Sehingga dalam aspek pendistribusian perlu mempertimbangkan
; aspek kebermanfaatan dalam aktivitas pembelajaran.

Q

:—Ed- Aspek Inventarisasi

Inventarisasi media pembelajaran yang adalah merupakan salah satu

%éktifitas pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Inventarisasi dapat

]

fdiartikan sebagai pencatatan dan penyusunan barang-barang milik negara

Usecara sistimatis, tertib, dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau

ﬁpedoman-pedoman yang berlaku.
Hal ini sesuai dengan keputusan mentri keuangan Rl Nomor

ep,225/MK/V/4/1971 bahwa barang milik negara berupa semua

IQUIO UPPNJIS DYOLY UDY
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barang yang berasal atau dibeli dengan dana yang bersumber baik secara
keseluruhan atau bagian sebagainya dari anggaran pendapatan dan
belanja Negara (APBN) ataupun dana lainnya yang barang-barang di
bawah penguasaan kantor Departemen dan Kebudayaan,baik yang
berada di dalam maupun luar negeri.
Kegiatan inventarisasi atau pencatatan ini merupakan proses yang
berkelanjutan. Dengan melakukan inventarisasi terhadap media
pembelajaran yang ada, dapat diketahui jumlah, jenis barang, kualitas,
tahun pembuatan, merk, ukuran harga dan sebagainya. Kegiatan
inventarisasi di sekolah meliputi :
1) Pencatatan media pembelajaran dapat dilakukan di dalam buku
penerimaan barang,buku bukan inventaris,buku (kartu) stok barang.
2) Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang terolong barang
Inventaris,caranya dengan membuat kode barang dan
menempelkannya dan menuliskannnya.
3) Semua media pembelajaran di sekolah yang tergolong barang
inventaris harus dilaporkan.5*
Untuk diketahui bahwa keperluan pengurusan dan pencatatan ini
disediakan instrumen administrasi berupa: buku inventaris, buku

pembelian, buku penghapusan, dan kartu barang

e. Aspek Penggunaan

Pengelolaan media pembelajaran didalamnya mencangkup aspek
penggunaan. suatu barang atau benda yang dimilki harus jelas
kegunaannya sehingga barang atau benda tersebut dapat dimanfaatkan
dengan efektif. Penggunaan media dipengaruhi 4 Faktor yaitu: (1)
Banyaknya alat untuk tiap macam, (2) Banyaknya kelas, (3) banyaknya

siswa dalam tiap kelas, (4) banyaknya ruang.

% Bafadal,1 Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya.
(Jakarta, Bumiaksara,2004),him. 56.
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Menurut Strauss dan Frost mengidentifikasikan sembilan faktor kunci

pi1dio JoH @

Jyang harus menjadi pertimbangan dalam penggunaan media pengajaran.>®
::T:Kesembilan faktor kunci tersebut antara lain batasan sumber daya
.:zjnstitusional, kesesuaian media dengan mata pelajaran yang diajarkan,
-:fkarakteristik siswa atau anak didik, perilaku pendidik dan tingkat
éketerampilannya, sasaran pembelajaran mata pelajaran, hubungan
{%pembelajaran, lokasi pembelajaran, waktu dan tingkat keragaman media.
2} Sedangkan menurut Arief S. Sadiman, mengemukakan penggunaan
media antara lain adalah:%6
1)  Bermaksud mendemonstrasikannya seperti halnya pada kuliah
tentang media,
2) Merasa sudah akrab dengan media tersebut, misalnya seorang dosen
yang sudah terbiasa menggunakan proyektortransparansi,
3) Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret, dan
4)  Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukan,
misalnya untuk menarik minat atau gairah belajarsiswa.
Pendapat lain mengungkapkan bahwa dalam penggunaan media
“hendaknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:

A

o1)  Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat

5 (visual dan/ atau audio)

.:_32) Kemampuan mengakomodasikan respon siswa yang tepat(tertulis,
5 audio, dan/ atau kegiatan fisik)

}'l"{,3) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik

% Dina Indriana,Ragam Alat Bantu Media Pengajaran (Jogjakarta: Diva
Perss. 2011),him. 32.

% Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2011), him. 84.
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Q 4) Pemilihan media utama dan media sekunder untuk
= L : : :

= penyajian informasi atau stimulus, dan untuk latihan dan tes
C (sebaiknya latihan dan tes menggunakan media yang sama)
z

T 5) Tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru, dan pelajar)
;3' dan keefektivan biaya.>’Menurut Seels dan Glasgow ada
= beberapa prinsip pemilihan media, yaitu:%®

:E 1) Tujuan Pemilihan

Memilih media yang akan di gunakan harus berdasarkan maksud dan
tujuan pemilihan yang jelas. Apakah media itu untuk pembelajaran
siswa (siswa belajar), untuk informasi yang bersifat umum, ataukah
untuk sekedar hiburan saja mengisi waktu kosong, lebih spesifik, lagi,
apakah untuk pengajaran kelompok atau pengajaran individual,
apakah untuk sasaran tertentu seperti anak TK, SD, SMP, SMU, tuna
rungu, tuna netra, masyarakat pedesaan, ataukah masyarakat
perkotaan. Tujuan pemilihan media lebih berkaitan dengan
kemampuanbebrbagai media.

2) Karakteristik Media

Setiap Media mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari segi

1DIS

(=]

-keampuhanya,cara pembuatannya, maupun cara penggunaanya.

o]

b

gMemahami karakteristik berbagai media pengajaran merupakan
_f_‘-"kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru dalam kaitannya
j—_:t'-dengan keterampilan pemilihan media pengajaran. Di samping itu,

%_memberikan kemungkinan pada guru untuk menggunakan berbgaia

~ jenis media pengajaran secara bervariasi. Sedangkan apabila kurang

(

%8 Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2006),him. 122.

IQUUIDT UPRNIDS DUYDUL UDying |
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57 Azhar Arsyad,. Media Pembelajaran, Cet-17 (Jakarta: PT Grafindo, 2014), him.71
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memahami karaktersitik media tresebut, guru akan dihadapkan kepada

:kesulitan dann cenderung bersikap spekulatif.
3) Alternatif Pilihan

v Memilih pada hakikatnya adalah proses membuat keputusan dari

NS NIN

berbagai alternatif pilihan. Guru bisa menentukan pilihan media yang

ou

- dapat diperbandingkan. Sedangkan apabila media pengaajaran itu

9]

) hanya satu, maka guru tidak bisa memilih, tetapi menggunakan apa

adanya.®®

|r'||
e

Disamping itu, guru dalam penggunaan media perlu memperhatikan
sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan media tersebut dapat
mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip itu menurut Nana Sudjana
adalah:
1) Menentukan jenis media dengan tepat waktu; artinya,
sebaiknya guru memilih terlebih dahulu media manakah yang

sesuai dengan tujuan dan bahan pengajaran yang akan di

ajarkan.
o 2) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat;
C‘: artinya, perlu diperhitungkan apakah penggunaan medaia itu
:rl sesuai dengan tingkat kematangan/kemampuan anak didik.
? 3) Menyajikan media dengan tepat; artinya, teknik dan metode
3 penggunaan media dalam pengaajaran haruslah disesuaikan
5' dengan tujuan, bahan metode, waktu, dan sarana yang
?3 ada.d.Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu,
; tempat dan situasi yang tepat; artinya, kapan dan dalam situasi
:_/: mana pada waktu mengajar media digunakan. Tentu tidak
j setiap saat atau selama proses belajar mengajar terus-
% menerus memeperlihatkan atau menjelaskan sesuatu dengan
A media pengajaran. 60
i 59 |bid., him. 123
% 60 Djaramah, S. B. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta. 2011), him. 127
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H &

iMedia Pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningatan hasil belajar

“‘mengajar. Oleh karena itu harus diperhatikan prinsip-prinsip penggunaanya

:;yang antara lain:

% 1)  Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai

_,_= bagian yang integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan

“Eq hanya sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang

a digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-

a waktu dibutuhkan.

:ﬁ 2) Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumberbelajar
yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang
dihadapi dalam proses belajar mengajar

3) Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu
medinga pengajaran yang digunakan.

4) Guru  seharusnya  memperhitungkan  untung ruginya
pemanfaatan suatu media pengajaran

95) Penggunan media pengajaran harus diorganisir secara
sistematis bukan sembarang menggunakanya.

6) Jika sekiranya suatu pokok bahasa memerlukan lebih dari

o macam media, maka guru dapat memanfaatkan multi media

i yang digunakan dan meperlancar proses beajar mengajar dan

o} juga dapat merangsang siswa dalam belajar.®'

_;_?J. Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa dalam penggunaan

Cmedia pembelajaran tidaklah sembarangan, harus ada beberapa prinsip

LI

%yang perlu di perhatikan agar media yang di gunakan tepat atau sesuai

5l

.'—_.dengan materi pelajaran yang akan di ajarkan oleh guru.

Dengan adanyan berbagai macam media pembelajaran yang

Csemuanya dapat di pakai dalam kegiatan pembelajaran, maka sebelum
paling

S JO A

DUl
Q.
«Q
c
>
Q
=~
Q
>
«Q
c
=
c
>
Q
=
c
2}
3
®
3
=
3
®
Q.
o))
<
Q
>
«Q
3
Q
>
o))

61 Asnawir & Bsyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta : Ciputat Prees,
2002),him. 19
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“tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Karena

gpemlllhan media yang tepat akan membuat proses belajar semakin efektif

”}

~dan hasil yang di inginkan pasti akan tercapai.
nurut Sanjaya dalam Hamdani mengemukakan pertimbangan lain dalam

memilih media pembelajaran yang tepat, yaitu menggunakan kata ACTION

LM
*-f-'
S

(Acces, Cost, Tecnology, Interactivity, Organization, Novelty). Untuk lebih

"D

ujelasnya mengenai hal diatas diuraikan sebagai berikut:

A

5__3_1) Access, artinya kemudahan akses menjadi pertimbangan pertama
dalam pemilihan media. Apakah media yang di perlukan itu tersedia,
mudah di dapat dan di manfaatkan, akses juga menyangkut aspek
kebijakan, apakah media tersebut diizinkan untuk digunakan.

2) Cost, artinya pertimbangan biaya. Biaya yang dikeluarkan untuk

penggunaan suatu media harus seimbang dengan manfaatnya.

3) Technology, artinya ketersediaan teknologinya dan kemudahandalam
penggunaanya.

4) Interctivity, artinya mampu menghadirkan komunikasi dua arah atau
interaktivitas.

;.75) Organization, artinya dukungan organisasi atau lembaga dan

mcara pengorganisasiannya.

) Novelty, artinya aspek kebaruan dari media yang dipilih. Media yang

[W¥]e]y

lebih baru biasanya lebih menarik dan lebih baik.62

“Menurut Haling sebagai pedoman pemilihan media pembelajaran, antara
Ialn dapat dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1) Sebelum memilih media pembelajaran, pembelajar harus menyadari
bahwa tidak ada satu pun yang paling baik untuk semua tujuan. Tiap

media tertentu mempunyai kebaikan dan

62 Hamdani. Op. Cit. HIm. 257
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i8]

T
Q

s

Q,

;f:kelemahan, serta keserasian tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran
Syang telah dirumuskan.

2).Pemilihan media hendaknya dilakukan secara objektif, artinya benar-

Sl

~benar digunakan dengan dasar pertimbangan efektifivitas pembelajaran,
-'fbukan karena kesenangan pembelajar atausekedar selingan.

=

©3) Pemilihan media hendaknya memperhatikan syarat-syarat sebagai

Oberikut:

A

'l
e

a) Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan di capai.

b) Sesuai dengan pebelajar yang belajar.
c) Ketersediaan bahan media.
d) Biaya pengadaan.
e) Kualitas/mutu teknik.53
Penggunaan media pembelajaran harus penuh dengan pertimbangan,
karena tidak semua media pembelajaran dapat diterima oleh siswa, jadi
pemilihan dan penggunaan media hendaklah di pertimbangkan sesuai
dengan materi dan tujuan pemblajaran yang akan di capai.
f. Pengawasan Dan Pemeliharaan Media Pembelajaran
:31 Pengawasan dan pemeliharaan merupakan aktivitas yang harus
mdijalankan untuk menjaga atau memelihara dan memanfaatkan media
%pembelajan yang ada, demi keberhasilan proses pembelajaran di sekolah

—serta agar perlengkapan yang dibutuhkan oleh personel sekolah dalam

JILU

kondisi siap pakai.

 Ada beberapa macam pemeliharaan media pembelajaran di sekolah
ditinjau dari sifat maupun waktunya.

1) Ditinjau dari sifatnya ada empat macam.

a) Pemeliharaan perlengkapan yang bersifat pengecekan.

b) Pemeliharaan yang bersifat pencegahan.

83 Haling Abdul. Op. Cit., him. 104
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;L_
:: c) Pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan.

5 d) Perbaikan berat.

% 2) Ditinjau dari waktu pemeliharaannya ada dua macam pemeliharaan
/_’ sarana dan prasarana.

? a) Pemeliharaan sehari- hari, seperti merapikan atau membersihkan

2 media pembelajaran yang telah digunakan.

{1; b) Pemeliharaan berkala seperrti melakukan pengecekan terhadap
C kondisi media yang digunakan agar ketika digunakan tidak ada

kendala, artinya siap pakai atau sebaliknya. Sekurang-kurangnya
dilakuakn pengecekan sebulan sekali.
g. Aspek Penghapusan

Penghapusan media atau sarana dan prasarana merupakan
kegiatan pembebasan dari pertanggungjawaban yang berlaku dengan
alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Secara lebih operasional
penghapusan adalah proses kegiatan yang Dbertujuan untuk
mengeluarkan/menghilangkan dari daftar inventaris, kerena media tersebut
sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan terutama
;.”tmtuk kepentingan pelaksanaan pembelajarandi sekolah.
wPenghapusan media dilakukan berdasarkan peraturan perundangan-
%undangan yang berlaku. Penghapusan sebagai salah satu fungsi
manajemen yang harus mempertimbangkan alasan- alasan normatif

“tertentu dalam pelaksanaannya. Oleh karena muara berbagai

U] 21U

}E.bertimbangan tersebut tidak lain adalah demi efektivitas dan efisiensi

5l

:_.'kegiatan persekolahan. Penghapusan media pada dasarnya bertujuan

Suntuk:
£1) Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi
kerugian/pemborosan biaya pemeliharaan yang kondisinya semakin

buruk,berlebihan /rusak dan sudah tiudak dapat digunakan lagi.
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2)

3)

4)

Meringankan beban kerja pelaksanaan inventaris.

Membebaskan ruangan dari penumpukan barang-barang yang
tidak dipergunakan lagi.
Membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan kerja.

Penghapusan media merupakan kegiatan meniadakan atau

menghapus barang-barang miliki Negara dari daftar inventaris

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan pada

Peraturan Perundang -Undangan yang berlaku. Ada beberapa alasan

yang harus diperhatikan untuk dapat menyingkirkan atau menghapus.

Beberapa alasan tersebut yang dapat dipertimbangkan untuk

menghapus sesuatu harus memenuhi sekurang kurangnya salah satu

syarat di bawah ini.

1)

2)

w
~—

o o1 B
~— ~— ~

o
~—

Dalam keadaan rusuk berat yang sudah dipastikan tidak dapat
diperbaiki lagi atau dipergunakan lagi.

Perbaikan akan menelan biaya yang sangat besar sekali
sehingga merupakan pemborosan uang Negara.

Secara teknis dan ekonomis kegunaan tidak seimbang dengan
biaya pemeliharaan

Penusutan diluar kekuasaan pengurus barang

Tidak sesuai lagi dengan kebutuhan masa kini

Barang-barang yang jika disimpan lebih lama akan rusak dan
tidak dapat dipakai lagi.

Ada penurunan efektivitas kerja

Dicuri, diselewengkan, musnah akibat bencana alam dan lain
sebagainya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa konsep pengelolaan

jmedia pembelajaran di sekolah adalah sebagai upaya dalam,

') . . . . . .
= melakukan perencanaan, pengadaan, pendistribusian, inventarisasi,

2

.~ penggunaan, pengawasan, pemeliharaan dan

8]
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© penghapusan yang tujuannya adalah memberikan layanan secara
% professional agar proses pembelajaran bisa berlangsung secaraefektif
—dan efisien dengan pemanfaatn dan penggunaan media dalam
;aktivitas pembelajaran.

g 4. Landasan Teoritis Penggunaan Media Pembelajaran di sekolah

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-

or

= perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara

pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami

3
L

sebelumnya. Menurut Brunner dalam Media Pembelajaran
mengatakan “ada 3 tingkatan utama modus belajar, vyaitu
pengalaman langsung (enactive), pengalaman pictorial / gambar
(iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic).” 4 Ketiga tingkatan
pengalaman itu saling berinteraksi dalam upaya memperoleh
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang baru.
Agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, siswa
sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru
mberusaha untuk menampilkan rangsangan atau stimulus yang dapat
O diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang
idigunakan untuk menerima dan mengolah informasi semakin besar
f; kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan
_:_".dalam ingatan. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat menerima

T—.j'-dan menyerap dengan baik dan mudah pesan-pesan dalam materi

@

‘yang disajikan Levie menyimpulkan bahwa stimulus visual

151

. membuahkan hasil belajar lebih baik untuk tugas- tugas seperti

v»mengingat, mengenali, dan menghubungkan-hubungkan fakta dan

NS |

= konsep. Stimulus verbal memberi hasil belajar yang lebih apabila
O

= pembelajaran itu melibatkan ingatan berurut-urutan. Oleh sebab itu

7 belajar dengan menggunakan

64 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual
:dan Digital (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him. 10.
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i

ndera ganda yaitu pandang dan dengar akan memberi keuntungan bagi

siswa. Siswa akan belajar lebih banyak materi yang disajikan dengan

LU 2

A

stimulus pandang dan dengar.®5

]

ZGambaran diatas sejalan dengan gambaran yang dibuat oleh Edgar Dale.
gDale memperkirakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera
=
]

Cpandang sekitar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera
»

lainnya sekitar 12%. Para ahli menyimpulkan bahwa kurang lebih 90% dari

LU

“hasil belajar melalui indera pandang, 5% diperoleh melalui indera dengar,

dan 5% lagi dari indera lainnya.58

Gambar: 2.3

Kerucut Pengalaman Edgar Dale
A bstrak

R

Lambang
Kata

Lambang
Wisual
Gambar diam,
Rekamanradio
/ Gambar hidup pameran \

/ Telewvisi \

/ Karyawisata \\

/ Dramatisasi \

/ B enda Tiruan /Pengamatan \

N
K ongkret / Pengalaman Langsung \

%JT—JMU"} DILUDS| 81015

asil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung

“(konkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang,
L

;kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak).
)

oSemakin keatas dipuncak kerucut semakin abstrak media penyampaian
S

—pesan itu. Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan
—paling bermakna mengenai

0

a

§55AzharArsyad, Media Pembelajaran, Cet-17 (Jakarta: PT Grafindo, 2014), him 12

= 86/pid.,him 13-14.
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iiinformasi dan gagasan yang terkandung dalam pengalaman itu. Oleh
Skarena ia melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perasaan,

~“penciuman, dan peraba.5’.
~Belajar dengan menggunakan indera ganda (pandang dan dengar) akan
-'fmemberikan keuntungan bagi siswa. Siswa akan belajar lebih banyak

=

Odaripada jika materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulan dengar.
Q
S
“memiliki pandangan yang searah mengenai hal itu. Perbandingan

Azhar Arsyad mengutip beberapa pendapat dalam hal ini. Para ahli

pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang dan indera dengar
sangat menonjol perbedaannya. Kurang lebih 90% hasil belajar seorang
diperoleh melalui inderea pandang, dan hanya sekitar 5% lagi dengan
indera lainnya. 68 Sementara Dale memperkirakan bahwa pemerolehan
hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar
sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar12%.5°

Ada beberapa tinjauan tentang dasar pemikiran penggunaan

media pembelajaran, antara lain; landasan filosofis, psikologis, teknologis

dan empirik.

v

Landasan Filosofis Pemanfaatan pelbagai jenis media hasil
teknologi baru di dalam kelas, dapat membuat siswa memiliki
banyak pilihan beragam yang lebih sesuai dengan karakteristik
pribadinya. Artinya siswa diberi kebebasan untuk menentukan
pilihan, baik cara maupun alat sesuai dengan kemampuannya.
Dengan menggunakan media, baik berupa media hasil teknologi
atau tidak, proses pembelajaran tetap dilakukan dengan

pendekatan humanisme.

=

Landasan Psikologis Pada sudut pandang psikologis penggunaan,

media pembelajaran dapat dilihat dari dua aspek. Pertama, Belajar

1bid.,him.11.
68 Achsin. Media Belajar (Jakarta: Rineka Cipta.1986).him.
8 Azhar Arsyad,. Media Pembelajaran, Cet-17 (Jakarta: PT Grafindo, 2014), him. 9
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Eerupakan sebuah proses kompleks dan unik, maka dalam mengelola
proses pembelajaran harus diusahakan dapat memberikan fasilitas belajar
f;t:ermasuk kedalamnya media dan metode pembelajaran) harus sesuai
xdengan perbedaan individual siswa. Kedua, Persepsi. Dalam hal ini
%}ersepsi untuk mengenal sesuatu melalui alat indera. Orang akan
ﬁwemperoleh pengertian dan pemahaman tentang dunia luar dengan jelas
Eka ia mengalamiproses persepsi yang jelas juga. Ada beberapa faktor yang
memengaruhi kejelasan persepsi seperti: panca indera, perhatian, minat,
dan pengalaman, serta kejelasan obyek yang diamati.

c. Landasan Teknologis Istilah teknologi dalam pembelajaran ini artinya
ialah memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mengefektifkan proses
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi pembelajaran
adalah proses yang kompleks dan terpadu yang melibatkan orang,
prosedur, ide, peralatan, dan organisasi, untuk menganalisis masalah,
mencar cara pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi dan
mengelola pemecahan masalahmasalah dalam situasi di mana
kegiatan belajar itu mempunyai tujuan dan terkontrol.

Landasan Empiris Landasan ini menekankan pada pemilihan dan
penggunaan media belajar itu berdasarkan karakteristik orang yang
belajar dan medianya. Hal ini didasarkan atas pengalaman yang di
mana kita mengenal para peserta didik itu bermacam- macam. Ada
yang gaya belajarnya visual dan auditif bahkan ada juga audio visual.
Nah, dari gaya belajar itulah kita dapat memahami dalam pemilihan
media belajar.”?

Dengan demikian, media pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu

peran sebagai penarik perhatian (intentional role), peran

70 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran (Banjarmasin, Antasari Press. 2009), him.
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munikasi (communication role), dan peran ingatan/ penyimpanan

tention role).”!

&)

Pada pebelajaran di sekolah, seorang guru dapat menciptakan

1 Al

énasana belajar yang menarik dengan memanfaatkan media pembelajaran
%ng kreatif, inovatif dan variatif, sehingga pembelajaran dapat
Ejérlangsung dengan mengoptimalkan proses danberorientasi pada prestasi
I%slajar.

Dasar penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
juga dapat kita temukan dalam Alquran. Firman Allah Swt. dalam surah al-

Nahl ayat 44, yaitu:

20l 03 G A 5 i Gl Wil T el

- - ": ':l - ":'/-
T s S aglaly

keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan
(Q.S. al-Nahl: 44).72

5

Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran,

B oIn|

ndidik harus memerhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik,

[

l;‘F‘arena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran.

I

Fanpa memerhatikan serta memahami perkembangan jiwa anak atau
@gkat daya pikir anak didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat

mencapai sukses. Firman Allah Swt. dalam surah al-Nahl ayat 125 yaitu:

S

o

3

—

3

O

-

O

(¥

2 7pid.

:': 72 ., . _ . _ . _ .
& [829] Yakni: perintah-perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang
terdapatdalam Al Quran.

=
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& 2 opargally
a
% serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan
O pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahuitentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.( Q.S al-Nahl;125)73
Penafsiran tertuang dalam Tafsir Alquran Hidayatul Insan yang
menyebutkan:

a. Jalan Tuhanmu; Yang lurus; yang di dalamnya mengandung
ilmu yang bermanfaat dan amal yang shaleh.

b. Hikmah; artinya tepat sasaran, yakni dengan memposisikan
sesuatu pada tempatnya. Termasuk ke dalam hikmah adalah
berdakwah dengan ilmu, berdakwah dengan mendahulukan
yang terpenting, berdakwah memerhatikan keadaan mad‘u
(orang yang didakwahi), berbicara sesuai tingkat pemahaman
dan kemampuan mereka, berdakwah dengan kata-kata yang
mudah dipahami mereka, berdakwah dengan membuat
permisalan, berdakwah dengan lembut dan halus. Adapula
yang menafsirkan hikmah disini dengan Alquran.

c. Pelajaran yang baik; Yakni nasehat yang baik dan perkataan
yang menyentuh. Termasuk pula memerintah dan melarang

dengan targhib (dorongan) dan tarhib (menakut-nakuti).

73[845] Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat

Smembedakan antarayang hak dengan yang bathil.

IQUID[ uIp
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;L_
:: d. Bantahlah mereka dengan cara yang baik; Jika orang yang
3 didakwahi menyangka bahwa yang dipegangnya adalah
,:T kebenaran atau sebagai penyeru kepada kebathilan, maka
.»_’ dibantah dengan cara yang baik; yakni cara yang dapat
? membuat orang tersebut mau mengikuti secara akal maupun
2 dalil. Termasuk di antaranya menggunakan dalil yang
:C; diyakininya, karena hal itu lebih dapat mencapai kepada
O maksud, dan jangan sampai perdebatan mengarah kepada
pertengkaran dan caci-maki yang dapat menghilangkan tujuan
serta tidak menghasilkan faedah darinya, bahkan tujuannya
adalah untuk menunjukkan manusiakepada kebenaran, bukan
untuk mengalahkan atau semisalnya. |bnul Qayyim
rahimahullah berkata, “Allah ,Azza wa Jalla menjadikan
tingkatan (dalam) berdakwah sesuai tingkatan manusia; bagi
orang yang menyambut, menerima dan cerdas, di mana dia
tidak melawan yang hak (benar) dan menolaknya, maka
didakwahi dengan cara hikmah. 74
'5? Tafsir tersebut menyatakan bahwa penggunaan media dalam
mpembelajaran harus mempertimbangkan aspek pesan yang disampaikan
ﬁadalah positif, dan bahasa yang santun sebagai sarana penyampai pesan,
3

;—jdan jika dibantah pun seorang pendidik harus menjelaskannya dengan
';bahasa yang logis, agar peserta didik dapat menerima dengan baik.
S'I?Dengan demikian, media dalam penyampaian pesan di sini adalah bahasa

J‘l
ullsan sebagai pengantar pesan.

ALl

Media pembelajaran adalah seperangkat alat (materi) yang dapat

enyampaikan pesan-pesan dalam proses belajar mengajar, dari

L_|35 10

cpenyampai pesan (pendidik) kepada penerima pesan (peserta didik) untuk

LIE

—mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Landasan
ipenggunaan media dalam pembelajaran harus dapat dilaksanakan

Edengan penuh bijaksana dan hikmah, agar

I

74 Abu Yahya Marwan Bin Musa Tafsir Al Qur'an Hidayatul Insan Jilid |, him. 360.

QDT UIppRN)
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H &

pendidik dan peserta didik dapat menjalin komunikasi yang baik, sehingga

L

LU DL A

tercipta suasana edukatif yang kondusif.

Media dalam pembelajaran dan pendidikan mempunyai persamaan

1 A

:»:dan perbedaan, persamaannya dilihat pada aspek material, dan bedanya
-'fdilihat pada aspek immaterial. Media pembelajaran dalam perspektif

=
CAlguran dan Hadis, dapat dipandang dan diklasifikasikan menjadi media
Q

S
“bantu atau sarana yang dijadikan sebagai perantara atau piranti komunikasi

audio, visual dan audio visual.Media pembelajaran bermanfaat sebagai alat

untuk menyampaikan pesan atau informasi berupa ilmu pengetahuan dari
pelbagai sumber ke penerima pesan atau informasi guna mencapai tujuan
pembelajaran.

Dari penjelasan-penjelasan yang dikemukakan di atas dapat
dipahami bahwa pada prinsipnya media merupakan sarana yang didesain
secara khusus untuk kepentingan belajar. Dengan penggunaan media
secara kreatif dapat memungkinkan siswa untuk belajar lebih banyak,
menancapkan apa yang dipelajarinya lebih baik, dan meningkatkan
performa guru sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa media adalah segala sarana belajar yang tersedia
yang dapat membantu menyalurkan pesan dari sumber informasi kepada
penerima informasi dalm proses pembelajaran. Untuk itu, pengelolaan
media secara baik dan benar sangat diperlurkan, agar media yang
digunakan benar-benar siap untuk digunakan dan memiliki efektifitas dan
efesiensi waktu dalam pembelajaran. Sehingga pembelajaran yang

berlangsung dapat memberi inovasi bagi ketercapaian pembelajaran.
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C. Penelitian Yang Relevan

I D}

—Setelah membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah

sebelumnya, terdapat penelitian yang relevan dengan dengan

Z
wrpenelitian yang akan diteliti diantaranya:
—1. Tesis Eka Ratnawati dengan judul Pengelolaan Media

f Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 1 Karangduren

LD

Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali Program Studi Magister

i
L

Administrasi Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Surakarta 2018. Hasiltemuannya menyimpulakn
bahwa Perencanaan media pembelajaran di SDN 1
Karangduren. Guru menginventarisir je jenis-jenis media
pembelajaran. Misalnya penggunaan jenis media cetak seperti
koran dan majalah untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, Guru
merelevansikan media pembelajaran dengan materi pelajaran.
Contohnya penggunaan globe untuk mengajarkan kenampakan
dunia dalam pelajaran IPS, Guru mengkonfirmasikan media
pembelajaran dan materi pelajaran kepada guru lain untuk
problem solving, Guru mempersiapkan dukungan buku referensi
lain dan hasil musyawarah kelompok kerja guru, dan Guru
ditawarkan untuk menuangkan rencana media pembelajaran
dalam RPP. b. Pemanfaatan media pembelajaran di SDN 1
Karangduren. Media pembelajaran mampu memberikan
semangat baru dan menggugah rasa ingin tahu siswa. Tujuannya
untuk menemukan sendiri kejadian yang dialami dalamkehidupan
baik di rumah, sekolah atau masyarakat, Media pembelajaran
mampu membuat siswa menjadi lebih paham dengan apa yang
diajarkan, Media pembelajaran siswa bisa melihat, melakukan
dan merasakan pelajaran sebagaimana media yangdigunakan
dalam pembelajaran, dan Media dapat menjadi penjelas dalam
pembelajaran yang bersifat abstrak. c. Pemeliharaan media

pembelajaran di SDN 1 Karangduren Guru mampu menjaga

~
e
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media pembelajaran. berupa pesan dengan melestarikan

pelajaran kepada guru lain untuk problem solving, Guru

[

O
;, . :Ji 3 keagungan pesan- pesan yang tersirat, Guru mampu menjaga
___L_}“?:’ f media pembelajaran jenis-jenis media pembelajaran. Misalnya
“; L:T:; f; z penggunaan jenis media cetak seperti koran dan majalah untuk
f ~ —_23 ; ? mata pelajaran Bahasa Indonesia, Guru merelevansikan media
3 ;,, ‘ ‘,'—: 5 pembelajaran dengan materi pelajaran. Contohnya penggunaan
i_? E%E 5; globe untuk mengajarkan kenampakan dunia dalam pelajaran
‘ii—::JT; O, IPS, Guru mengkonfirmasikan media pembelajaran dan materi
i1 =

mempersiapkan dukungan buku referensi lain dan hasil

musyawarah kelompok kerja guru, dan Guru ditawarkan untuk

Lrunas nojouop um

menuangkan rencana media pembelajaran dalam RPP. b.

98 FIOLE

~
e

31 _ ‘; Pemanfaatan media pembelajaran di SDN 1 Karangduren. Media
;__E f pembelajaran mampu memberikan semangat baru dan
f :E:rziz menggugah rasa ingin tahu siswa. Tujuannya untuk menemukan
;_:T_EE sendiri kejadian yang dialami dalam kehidupan baik di rumah,
_ f. g_ E: sekolah atau masyarakat, Media pembelajaran mampu membuat
i _L:J f siswa menjadi lebih paham dengan apa yang diajarkan, Media
i ”r:; ; pembelajaran siswa bisa melihat, melakukan dan merasakan
~3 g‘:_g :’% pelajaran sebagaimana media yang digunakan dalam
E j[* 3 ;_E pembelajaran, dan Media dapat menjadi penjelas dalam
g 2= . . . .
; TF:% £ pembelajaran yang bersifat abstrak. c. Pemeliharaan media
5 _’_§ o pembelajaran di SDN 1 Karangduren Guru mampu menjaga
% —T; ;3 media pembelajaran berupa pesan dengan melestarikan
f j ; 3 keagungan pesan- pesan yang tersirat, Guru mampu menjaga
_— Tf -i ﬁ media pembelajaran berupa orang dengan mengikuti dinamika
g ::_ é sosial dan membuat catatan kejadian yang dapat digunakan

5 ; sebagai media pembelajaran, Media pembelajaran berupa alat

3 dipelihara dengan menyimpan sesuai dengan tempat

_Z 21 penyimpanan yang disediakan, Media pembelajaran berupa file

& = disimpan di  komputer, dan Pemeliharaan media

Z =

g
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pembelajaran berupa file disimpan di komputer, dan Pemeliharaan
media pembelajaran yang rusak ringan diperbaiki sendiri oleh guru.
Jika dari salah satu jenis media pembelajaran mengalami rusak berat
maka untuk perawatan sekolah memanggil tenaga ahli. Contohnya
jika komputer rusak dan tidak bisa beroperasi dengan normal maka
sekolah akan memanggil ahli IT untuk memperbaikinya.75

Tesis Sri Pujihastuti dengan judul Manajemen Pengembangan Media
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di MTSN Jatinom
Kabupaten Klaten Tahun 2016/2017 Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta
Tahun 2018. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) manajemen
pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam pada siswa kelas VIII di MtsN Jatinom Kabupaten Klaten

meliputi (a) perencanaan (b) pengadaan (c) pelaksanaan (d)
pemanfaatan (e) pemeliharaan (2) terdapat beberapa hambatan dan
solusi dalam manajemen pengembangan media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Kabupaten Klaten antara
lain dana yang terbatas, segi kualitas dan kuantitas yang tidak
mencukupi, dan tidak tersedianya tempat untuk menyimpan media.
Adapun cara mengatasi hambatan dalam manajemen pengembangan
media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
MTsN Jatinom Kabupaten Klaten dengan melalui (a) membuat media
guru (b) menempatkan media pembelajaran pada ruangan lain yang

ada.’d

5 Eka Ratnawati,Pengelolaan Media Pembelajaran Di Sekolah Dasar
Negeri 1 Karangduren( Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali) . Tesis ;
Program Studi Magister Administrasi Pendidikan Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Surakarta2018



qas joduociedwsaw Buouojq 7

Firs
(L

[

undodo ynjusa Wwojop il sing

LU DF OUIng win w2 oduoy

NIOONAYES YHYHL NYHLES

DAIDY Urun|es nioge

odynbusd g

U

InBuyusday Dy IDnISwL O

D, B

o oS nuEd uDijjausd U

DENg MM
2|50 JSgLUNS UDNINgaAUSLU DP UDALUINUDIUSW oduny iUl sipng DAIDY Yrines Noyo uop uo

(s[Mlaly

oy uodinBuay "o

AUD

Uad uobupusday yniun o/

1odo) uounsnAusd Yo ode

A vosjnuad ‘uo

oN s uonofuly noyo

"D D500 N

O
a
a
- |

T
a
=3
0

o
a
=
&
o

s
-
o
&

i
=
o
o

in)

=]
o

Buaw

gas dynb

Firs
(I

S.PYDYL UPYYNS O AlISISAIUN 2ILWUDJS| 81DIS

H &

LU [_)_C-&) AD

A

DUINS N

QLU

61

Tesis Siti Ropingatun yang berjudul Penggunaan Media Gambar Pada
Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Raudlatul
Athfal Hidayatus Sibyan Pematang Tahalo Jabung Lampung Timur
Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (lain) Metro Tahun
1438 H / 2017 M. Hasil penelitian menunjukkan .1) Penggunaan
media gambar yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam adalah media gambar diam (still picture) yaitu berupa
gambar poster, gambar karikatur dan kartun, dan media gambar gerak
(motion picture). Dengan adanya media pembelajaran dalam proses
belajar dapat meningkatkan mutu proses belajar mengajar. 2) Faktor
pendukung penggunaan media gambar yang digunakan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam. Profesionalisme guru
merupakan salah satu hal yang menunjang keberhasilan penerapan
media gambar di Raudlatul Athfal Profesionalisme terwujud dalam
persiapan (materi, metode, media, pembelajaran maupun evaluasi).
Rasa ingin tahu yang tinggi dari para siswa, empati pimpinan sekolah
terhadap pelaksanaan program menjadi penyemangat para pengajar,
partisipasi orang tua siswa dan kerjasama mereka sangat dibutuhkan
oleh pihak sekolah.3. Faktor penghambat pelaksanaan media gambar
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah kurangnya data
visual atau media gambar yang mendukung seluruh materi pendidikan
agama Islam terutama gambar bergerak yang sesuai dengan materi,
siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda baik dari
kecerdasan, Terkadang guru kurang matang mempersiapkan

perangkat pembelajaran yang sebenarnya tidak sedikit dan
membutuhkan ketelatenan.77

76 Sri Pujihastuti. Manajemen Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan

gama Islam Kelas VIII Di MTSN Jatinom (Kabupaten: Klaten Tahun 2016/2017). Tesis:

CProgram Studi Maajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
—Surakarta
O

IQUID[ UIPF
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Tesis Abdurahman dengan judul Pengembangan Bahan Ajar

Pendidikan Agama Islam Berbasi Adobe FLASH Dalam Meningkatkan
Efektifitas Belajar Siswa Kelas XI SMAN 1 Muko-Muko Bathin VII
Kabupaten Bungo Paascasarjana UIN STS Jambi 2018. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa pengembangan bahan ajar PAI
Berbasis adobe flash dapat meningkatkan efektifitas belejar pada level
sangat baik. hal ini dibuktikan dengan mengetahui hasil belajar awal
siswa SMAN 1 Muko-Muko Bathin VII Kelas Xl sebelum
pengembangan produk bahan ajar PAIl berbasi Multimedia dengan
skor nilai 58,8 % berada pada level cukup. Setelah bahan ajar PAI di
kembangkan berbasi adobe flash maka efektifitas belajar siswa
SMAN1 Muko-Muko Bathin VII Kelas XI mengalami peningkatan
denganskor nilai 83,4% berada pada level sangat baik.”®

Wahyudi, Risnita dan Mukhtar dengan judul Pengelolaan
Laboratorium Bahasa Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbahasa
Arab Mahasiswa Di Perguruan Tinggi Negeri Se- Provinsi Jambi (Studi
Di lain Kerinci Dan Universitas Negeri Jambi). Disertasi thesis, UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2020. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertama pengelolaan laboratorium bahasa arab di IAIN Kerinci
dan Universitas Jambi sudah sesuai dengan standar Permendiknas
No. 26 Tahun 2008 artinya fasilitas laboratorium terorganisir secara
sistematis dibuktikan dengan adanya (a) Perencanaan untuk
laboratorium bahasa sudah ada; perencanaan dana dan perencanaan

pengadaan alat/ bahan praktek sudah berjalan baik karena sudah

77 Siti Ropingatun, Penggunaan Media Gambar Pada Pengembangan Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Di Raudlatul Athfal Hidayatus Sibyan Pematang Tahalo Jabung

2017.

=

'Eampung Timur . Tesis: Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (lain) Metro

8 Abdurahman. Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasi Adobe

FLASH Dalam Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa Kelas XI SMAN 1 Muko-MukoBthin VII

IGQUUD UIPPRNIDS DYDY Uk

abupaten Bungo”. Tesis: Paascasarjana UIN STS Jambi 2018
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berdasarkan analisis kebutuhan dan skala prioritas; (b)
Pengorganisasian laboratorium bahasa sudah terlaksana; (c)
Penggunaan/ pengoperasian laboratorium bahasa sudah
dilakukan cukup baik yaitu dosen dalam menyiapkan alat/bahan
praktek dibantu laboran. Laboran sudah  melakukan
pengelompokkan alat, inventarisasi dan perawatan dilakukan
dengan rutin. (d) Pengevaluasian laboratorium bahasa sudah
dilakukan dengan baik oleh koordinator labor bahasa. (e)
pengelolaan laboratorium bahasa dalam pembelajaran bahasa
Arab sudah efektif karena telah sesuai dengan prinsipprinsip
dalam pemilihan dan penentuan media pembelajaran. Kedua,
nilai ratarata yang diperoleh dari hasil pre test adalah 62,5. dan
Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil post test adalah 80, berarti
ada peningkatan keterampilan berbahasa arab mahasiswa
setelah menggunakan laboraorium bahasa di IAIN Kerinci yaitu
sebesar 17.5 point atau naik 21,87%. Ketiga Nilai rata-rata yang
diperoleh dari hasil pretest adalah 63,25 dan Nilai rata-rata yang
diperoleh dari hasil post-test adalah 80.25.berati ada peningkatan
keterampilan berbahasa arab mahasiswa dalam menggunakan
laboraorium bahasa di UNJA yaitu sebesar 17 point atau naik
21,18%. Maka dapat dikemukakan kesimpulan bahwa
laboratorium bahasa di IAIN Kerinci dan Universitas Jambi sudah
memenuhi standar pengelolaan laboratorium, yang dapat dilihat
dari adanya fasilitas laboratorium yang lengkap, keadaan ruangan
yang memadai, memiliki struktur organisasi yang jelas,
pelaksanaan administrasi yang lengkap dan pengawasan yang
baik.”®

Jurnal yang di tulis oleh Lola Fibriani, M. Damris, Risnita dengan

Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif  untuk

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Materi

=rovi

|_LU[

IQUIDT UIppRr

7% Wahyudi, Risnita dan Mukhtar Pengelolaan Laboratorium Bahasa Dalam
eningkatkan Keterampilan Berbahasa Arab Mahasiswa Di Perguruan Tinggi Negeri Se-
nsi Jambi (Studi Di lain Kerinci Dan Universitas Negeri Jambi). Disertasi .
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Keseimbangan Kimia SMA dalam Jurnal Pendidikan Matematika dan
llmu Pengetahuan Alam Volume 3 No. 1, Januari 2014. Hasil
penelitiannya menyimpulkan roses mengembangkan multimedia
pembelajaran diawali dengan menganalisis permasalahan yang dialami
saat kegiatan pembelajaran di sekolah, Setelah tahap analisis,
dilanjutkan ke tahap desain, pengembangan dan penerapan serta
evaluasi. Pengaruh penggunaan multimedia pembelajaran terhadap
motivasi siswa dapat dilihat dari hasil angket penilaian motivasi siswa,
suasana pembelajaran yang menyenangkan setelah menggunakan
multimedia pembelajaran, siswa lebih aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan yang diberikan, pembelajaran menjadi lebih efektif.
Multimedia pembelajaran interaktif juga dapat digunakan siswa untuk
mengulang materi pembelajaran dirumah. Pengaruh penggunaan
multimedia pembelajaran terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari
hasil posttes yang mengalami peningkatan. Hasil pretest uji coba
kelompok kecil 13,54% dan postets 87,92%, mengalami peningkatan
sebesar 74,38%. Hasil pretest uji coba kelompok besar 15,05% dan
postets 89,44%, mengalami peningkatan sebesar 74,39%.80

Jurnal yang ditulis Martinis Yamin dengan judul Aplikasi Bahan Ajar
Bahasa Arab Bermedia Komputer dalam Memotivasi Belajar Siswa
Kelas XI Semester |l Di Madrasah Aliyah Negeri 4 Muaro Jambi. Hasil
kajian ini menyimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar Bahasa Arab
bermedia komputer dari hasil uji coba perorangan dan kelompok kecil
mampu memberikan motivasi belajar pada siswa kelas X| semester Il di
Madrasah Aliyah negeri 4 Muaro Jambi sebagaimana data pada hasil
penelitian di atas. Pengembangan bahan ajar Bahasa Arab bermedia
komputer pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 4 Muro Jambi dari

perbandingan hasil pre test dan post test mendapat

8 Lola Fibriani, M.Damris, Risnita Pengembangan Multimedia Pembelajaran

teraktif untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Materi
esetimbangan Kimia SMA .Jurnal Jurnal Pendidikan Matematika dan limu
.pengetahuan
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sangat diminati oleh siswa atau siswa memiliki motivasi tinggi.®!

Jurnal yang ditulis oleh Sulastri Herdiani dengan judul Efektivitas
Kinerja Mengajar Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
(Studi Kasus Di Smk Negeri 1 Ciamis)”. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1). Kinerja mengajar guru ditinjau dari aspek
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian pembelajaran dalam meningkatkanprestasi belajar siswa
di SMK Negeri 1 Ciamis sudah efektif. Hal ini dibuktikan dengan
guru-guru telah mempersiapkan perencanaan pembelajaran
sebelum tahun pelajaran dimulai melalui kegiatan [IHT,
melaksanakan proses pembelajaran dan penilaian terhadap siswa
secara maksimal. 2. Hambatan-hambatan yang dihadapi guru
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Ciamis
dalam membuat rencana pembelajaran hanyalah masalah teknis
dalam mencetak administrasi. Sedangkan hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran adalah siswa kurang berminat
mempelajari mata pelajaran umum karena mereka lebih tertarik
pada mata pelajaran kejuruannya. Sehingga motivasi siswa dalam
mempelajari mata pelajaran umum cenderung kurang. Padahal
sebagian pelajaranumum tersebut akan di Uji nasionalkan. 3).
Upaya-upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK
Negeri 1 Ciamis adalah mengadakan IHT bagi para guru secara
rutin, mengadakan supervisi kepada para guru minimal satu tahun
sekali, guru-guru mengikuti magang dan pelatihan- pelatihan agar
kinerja mengajar guru tetap terjaga dan maksimal. Ketika kinerja

mangajar guru sudah maksimal atau efektif, maka siswa#?

81 Martinis Yami.Aplikasi Bahan Ajar Bahasa Arab Bermedia Komputer

dalamMemotivasi Belajar Siswa Kelas XI Semester Il Di Madrasah Aliyah Negeri
1 4 Muaro Bungo jambi
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9. Jurnal yang ditulis Ristawati dengan judul “Pengaruh Media
z Pembelajaran terhadap Motivasi Siswa Kelas X Program Keahlian
- Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai
A tahun 2017”. Mendapatkan hasil bahwa tingkat penggunaan media
a pembelajaran tergolong dalam kategori baik yang ditinjau dari
S

indikator media visual, media audio dan media audio visual. Tingkat

i
e

motivasi belajar siswa tergolong sangattinggi yang ditinjau dari
indikatormenggairahkan siswa, memberikan harapan realistis,
memberikan insentif, danmengarahkan perilaku siswa. Hasil
analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan media pembelajaran terhadap motivasi
belajar siswa kelas X program keahlian administrasi perkantoran
diSMK Negeri 1 Sinjai dengan tingkat pengaruh rendah.
10. Jurnal yang di tulis Abusiri dengan judul Media Pembelajaran Dan
Upaya Membangun Kesadaran Belajar Siswa. Hasil kajiannya
menyimpulkan bahwa Media pembelajaran merupakan sesuatu
yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan,
dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong proses
belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan
memungkinkan tumbuhnya kesadaran belajar siswa dan dapat
meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Dari segi karakternya, terdapat beberapa macam media
pembelajaran, yaitu: media audio, media visual, media audiovisual,
dan media cetak. dalam pendidikan, baik dengan menerapkannya
sebagai media pembelajaran seperti penerapana multimedia dalam

pembelajaran, serta pembelajaran jarak jauh

82 Sulastri Herdiani, Efektivitas Kinerja Mengajar Guru dalam Meningkatkan Prestasi
elajar Siswa (Studi Kasus Di Smk Negeri 1 Ciamis) Jurnal: llmiah Pascasarjana

\dministrasi PendidikanVolume 5 Nomor 1 Tahun

i
e
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3 (distance learning) atau pembelajaran dengan mengakses dari

f internet (e —learning).83

~11. Jurnal yang ditulis H. Khairudin dengan judul Upaya Meningkatkan
'-L’f? Kemampuan Guru Dalam Menggunakan Media Pembelajaran
-

Q Melalui Supervisi Akademik Di Smp Negeri 2 Candi Laras Utara.
% Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kegiatan supervisi guru
O

dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan
media pembelajaran. Selanjutnya penggunaan LCD proyektor
dapatmeningkatkan aktivitas siswa dan guru, serta meningkatkan

pemahaman dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.*

8 Abusiri. Media Pembelajaran Dan Upaya Membangun Kesadaran  Belajar
jSlswa Jurnal; Alhikmah Sekolah Tinggi Agama Islam ALHIKMAH Jakarta. , Vol. XIll,

~ No. 1, 2017.

8 Khairudin. Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Menggunakan
—rMedla Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik Di SMP Negeri 2 Candi Laras Utara.
~ Jurnal: Vidya Karya Volume 32, Nomor 1, April 2017.
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T

Q BAB llI

’_: METODOLOGI PENELITIAN
O

éA. Pendekatan Penelitian

Positivisme sebagai paradigma tertua warisan dari ilmu alam

.~menganut Ontologi realisme, yang menyakini bahwa realitas sosial ada

(exist) dan berjalan sesuai dengan hukum alam (natural law). Oleh

DUINS N

karena itu, maka penelitian yang dilakukan adalah dengan mengungkap

or

realitas tersebut. Post-positivisme sebagai paradigma kedua, secara

i
e

ontologis sama dengan paradigma positivisme, tetapi lebih merupakan
kritik terhadap (critical realism) dan menganggap bahwa realitas
memang bersifat obyektif sesuai dengan hukum alam, tetapi tidak
sepenuhnya dapat dilihat secara benar oleh peneliti. Karena realitas itu
terinternalisasi dalam  individu maka tidak bisa  didekati
memperlakukanya sebagai objek, tapi harus sebagai objek.86
Paradigma Positivisme menganut Epistimologi Dualist dan
Objektivist, seorang peneliti harus menempatkan diri di belakang layar
untuk mengobservasi hakikat realitas apa adanya untuk menjaga
. objektifitas temuan. Oleh karena itu, secara metodologis peneliti dapat
Hg?menggunakan metode eksperimen terhadap gejala empirik atau metode
i'lain yang setara untuk menjamin temuan-temuannya secara obyektif.

2 Validitas, reliabilitas dan hipotesis di sini menjadi andalan utama dalam

2L

O proses penelitian.87

:" Positivisme dibangun dari suatu pendekatan “objektivitas” dan
%‘“bebas nilai” mencoba mereduksi metode-metode ilmu alam untuk
< menjelaskan fenomena sosial dan kemanusiaan, sedangkan Post-
]

.iPositivisme menganut epistimologi Modified dualist objectivist, Interaktif
'jdan netral. Objektivitas hanya dapat diperkirakan dan bergantung pada

E kritik. Hubungan antara peneliti dengan tineliti tidak

8 Abd. Malik, Ragam Paradigma Sosiologi( Jambi: Pusaka, 2013), him 39-40.
87 |pid.,67
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bisa dipisahkan, bersifat interaktif, dengan tetap harus bertindak

W p}dio yoH @

=seobyektif mungkin di dalam menangkap realitas. Sementara Faham
;Konstruktivisme menganut hubungan Epistimologis Transactional dan
E?Subjectivistas, dimana hubungan antara peneliti dan tinelitinya
ﬁmerupakan satu kesatuan subjektif dan merupakan hasil perpaduan
o interaksi antara keduanya 88

3 Dengan menggunakan metode penelitian ini, peneliti akan

memasuki situasi sosial di suatu lembaga yaitu sekolah, kemudian

i

melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang
dipandang tahu mengenai keadaan tersebut. Penentuan sumber data
dilakukan secara purposive, yaitu terpilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu. Kelebihan dari sampel purposif adalah dari sedikitkasus
yang diteliti secara mendalam memberikan banyak pemahamantentang
topik. Peneliti memilih subjek yang memiliki pengetahuan dan informasi
tentang fenomena yang sedang diteliti.

B.  Situasi Sosial dan Subjek Penelitian

enl. Situasi sosial penelitian

? Situasi sosial atau setting adalah suatu keadaan atau tempat

gdimana subjek berdomisili yang mempengaruhi kegiatan, keadaan, dan
= yang berhubungan dengan prilaku subjek. Setting penelitian ini adalah
=

Pengelolaan Media Pembelajaran Di Sekolah Menengah Pertama
=

;r_:'Negeri 3 Singkep Barat”. Adapun alasan pemilihan lokasi ini karena:

]

“.a. Letak geografis sangat strategis

=4

Belum didapati adanya peneliti yang pernah membahas
permasalahan ini di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3

Singkep Barat”

o

Data-datanya lengkap dan mudah didapatkan

8 bid., him. 43.
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Jarak tempuh dapat dilalui dengan semua alat transportasisehingga

12 HBH o

mudah bagi peneliti untuk menjangkaunya.

i~
el

Subjek Penelitian

1L 1)

Penemuan subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan
t%knik purposive sampling, yaitu tekhnik pengambilan sampel sumber
éta dengan pertimbangan tertentu.8® Subjek penelitian terdiri dariGuru,
rg_l}an dan Siswa. Dalam memilih subjek penelitian, sebagai informasi
éwal, peneliti merujuk pada pendapat Spradley sebagaimana yang
g_ﬁkutip oleh Iskandar bahwa subjek yang dipilih adalah:

;33.' Mereka yang menguasai atau memahami masalah

yang di teliti.

b. Mereka yang sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang
sedang di teliti.

c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai
informasi.

d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil

kemasannya sendiri

e. Mereka yang pada mulanya tergolong asing dengan peneliti
.~ sehingga menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau

a

? narasumber.%0

C. Jenis dan Sumber Data

Q

L Jenis Data

0

a. Data primer

£ Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh seorang
D

neliti umumnya dari hasil observasi terhadap situasi sosial dan

+

"glf';iperoleh dari tangan pertama atau subjek informan melalui  proses

89Sugiono,Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung:
abeta, 2010),him. 300.
9)skandar,Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gp Press. 2009), hal219.
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wawancara.®’ Manfaat data primer adalah data primer langsung
bersangkutan dengan keperluan penelitian atau dikumpulkan untuk
mencapai tujuan penelitian, tidak ada resiko kadaluarsa, semua
pengumpulan data dipegang sendiri oleh peneliti, peneliti
mengetahui kualitas dari metode-metode yang dipakainya karena
ialah yang mengaturnya sejak permulaan.®? Data primer dalam
penelitian adalah data yang menyangkut Pengelolaan Media
Pembelajaran Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep
Barat

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
oleh peneliti, tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua atau
ketiga.?® Data sekunder dikenal sebagai data pendukung atau
pelengkap data utama yang dapat digunakan oleh peneliti. Data
sekunder dapat berupa gambar-gambar, dokumentasi, grafik,
manuskrip, tulisan-tulisan tangan, dan dokumentasi lainnya.

2. Sumber data

Sumber data adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang
peneliti mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang
dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Sumber data dapat diperoleh
dari lembaga atau situasi sosial, subjek, dokumentasi lembaga,
badan atau histori.%*

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

9"Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif(Jakarta: Referensi,

2013),him.100.

9|bid.
%3Ibid.

,him107.
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1. Observasi

12 JOH @

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau metode

i~
il

o mengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
ékegiatan-kegiatan yang tengah/sedang berlangsung.®®> Observasi
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang sistimatis terhadap
d s : :

.~fenomena-fenomena yang diselidiki.®® Observasi atau pengamatan juga

jdapat diartikan sebagai hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh

J

L.

= perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang di

- inginkan, atau studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau

'l
e

fenomena sosial dan gejala psikis dengan jalan mengamati atau
mencapai.®’

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa observasi adalah
aktivitas pengamatan terhadap suatu proses atau obyek dengan maksud
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari adanya sebuah
fenomena yang didasarkan pada pengetahuan dan gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya, untuk memperoleh informasi-informasi yang
diperlukan guna melanjutkan sebuah penelitian.

Menurut Marie Johada terbagi menjadi tiga jenis, yanki observasi
partisipasif dan observasi sitematik dan observasi eksperimental.
;‘jObservasi yang bersifat partisifasif merupakan salah satu jenis observasi
fyang digunakan untuk penelitian yang bersifat eksploratif. Suatu
%observasi disebut sebagai observasi partisipasi apabila pengamat ikut
O'ambil bagian dalam kehidupan observasi. Adapun observasi yang
f____?-_bersifat sistematik merupakan salah satu jenis observasi yang juga

%‘dikenal sebagai observasi secara berkerangka. Sebelum mengadakan

-~T:"observasi, biasanya pengamat terlebih dulu

% Nana Syaodih Sukmadinata, Op. Cit, him. 220.

% Suharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 102.

9 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta:
Bumi Aksara,2003), him. 63.

WD UIpRNIDS DUBY| upyyns Jo

~
e



undodo ynjusq wojop i sng odaoy yrunes nojo uop uoiobogas joduocpedwlswl Buouoig 7

LU O CUINg win wiz oduo)

NIODNAYE FHYHL NYHLI NS

indynBuad "q

LunBugusdsy uoyiBnisw oy

IDIDA, DU

DUENS MIN
73 UDsjnuad ‘uniyjsusd ‘'uo

I LI

ol unodynBuad "o

-~

nfuyuaday ynpun oy

Jodo) uounsnAusd DL DA

e uosjnuad 'uo

NS uoinofuly Nojo

D] DELLL N

2|50 JSCLUINS UDXINGSALUSLL DP uDyLIniuDouaw oduny i syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dunBusw Suouogg |

Bunpup-SuopuniBunpung opdiD yoH

LD UIRPRNIDS DUBY] Uupyyns m '%._!

73

membuat kerangka mengenai berbagai macam faktor dan ciri-ciri dari

:obyek yang akan diobservasi.

>|||LM p1dio JypH @

Sedangkan observasi yang bersifat eksperimental adalah salah
satu jenis observasi yang mempunyai ciri-ciri berupa situasinya dibuat

“sedemikian rupa sehingga observasi tidak diketahui maksudnya, dibuat

or pul NS N

variasi situasi guna menimbulkan tingkah laku tertentu, observasi
:—% dihadapkan pada situasi yang seragam, situasi tersebut ditimbulkan
_'dengan sengaja, faktor-faktor yang tidak diinginkan pengaruh dikontrol
dengan sangat cermat, dan aksi besertareaksi dari observasi dicatat
dengan teliti.%®

Dari tiga jenis observasi di atas, penulis memlih observasiyang
bersifat partisipasif. Teknik observasi ini penulis gunakan untuk
mengamati Pengelolaan Media Pembelajaran Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Singkep Barat”. Hal ini tentu diperuntukkan dalam
memperoleh gambaran yang nyata berkaitan dengan fokus dari masalah
yang diteliti berkenaan dengan kondisi objektif lapangan dari
~_pengamatan peneliti.

Dalam penelitian ini, observasi yang peneliti gunakan adalah
—observasi non partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti tidak ikut terlibat
Iangsung di dalam kehidupan orang yang di observasi, dan secara

terplsah berkedudukan selaku pengamat. Pada tahap ini peneliti

AIUM DILUDIS| 81018

—melakukan pengamatan terhadap Pengelolaan Media Pembelajaran Di
;; Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep Barat”
- 2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik
-pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif. Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap

muka secara individual. Sebelum melakukan wawancara, peneliti

%Marie Johada, Metode Penelitan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
=:2011), him45

~
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H

 menyiapkan instrtumen wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan atau

LU 21412 JD

pernyataan yang meminta untuk dijawab oleh responden.®® wawancara

?'merupakan percakapan antara dua atau lebih untuk tujuan tertentu yakni
xzmemperoleh atau memberikan informasi dari satu pihak kepada pihak
-:flain sehingga konsep-konsep dan pemikiran serta gagasan dapat
o diungkapkan.100
g Dari konsep di atas, maka dapat dipahami bahwa wawancara
U ialah suatu pola khusus dari sebuah interaksi yang dimulai secara lisan
untuk suatu tujuan tertentu dan difokuskan pada daerah konten yang
spesifik dengan suatu proses eliminasi dari bahan-bahan yang tidak ada
hubungannya secara berkelanjutan.
Seperti yang disebutkan pada definisi wawancara di atas, fungsi
wawancara secara umum adalah untuk menggali informasi dari
narasumber. Selengkapnya menurut Sutopo wawancara/interview
memliki beberapa fungsi dalam penelitian, yaitu; pertama, menghindari
kesalahan informasi/ data yang simpang siur. Kedua,informasi atau data
dari hasil wawancara merupakan pelengkap informasi awal. Ketiga,
“wawancara berfungsi untuk memperoleh informasi secara komprehensif,
ﬁakurat, jujur, dan mendalam. Keempat, wawancara juga berfungsi untuk
-, mendapatkan informasi dan data yang objektif dan berimbang. Kelima,
.;_E.dan yang lebih pentingnya adalah untuk menggali kemunkinan adanya

— perspektif baru atas suatu masalah. 9

L

; Selanjutnya, Sutopo menjabarkan bahwa tujuan wawancara

5l

.'—_.-secara umum adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat dari

© narasumber dengan menyampaikan beberapa pertanyaan tertentu,yang
C telah disusun kepada narasumber. Secara khusus, wawancara ini

= bertujuan. Pertama, untuk menggali dan mendapatkan informasi

9Suharsimi Arikunto, (Op. Cit.)him. 16.
1908 Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar Teori Praktis
(Surakarta: UNSPress, 1998), him. 24.

101B, Sutopo, Op, Cit, him. 18.
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_]_ . . -
O atau data dari orang pertama (primer). Kedua, untuk melengkapi
O informasi/ data yang dikumpulkan dari teknik pengumpula data lainnya.

J
dKetiga, untuk mendapatkan konfirmasi dengan menguji hasil

-

pengumpulan data lainnya.192

Menurut Sugiyono wawancara dapat dikelompokkan menjadi tiga

S NIN A

jenis, yaitu wawancara terpimpim, bebas terpimpin, serta wawancara

—bebas. Wawancara terpimpin adalah jenis wawancara yang mana

9]

pewawancara sudah memiliki daftar pertanyaan yang lengkap dan terinci

- untuk diajukan kepada narasumber. Adapun wawancara bebas terpimpin
3

i

adalah jenis wawancara dimana pewawancara melakukan kombinasi
antara wawancara terpimpin dengan wawancara bebas, yang mana
pelaksanaannya sesuai dengan pedoman mengenai topik yang dibahas.
Sedangkan jenis wawancara bebas adalah jenis wawancara dimana
pewawancara bebas memberikan pertanyaan kepada  responden,
namun harus tetap memperhatikan kaitan antara pertanyaan dengan
data yang diperlukan. Pada wawancara bebasa terkadang pertanyaan
menjadi tak terkendali jika tidak berhati-hati.?03

Melaui teknik wawancara ini maka peneliti akan menggali ide dan
informasi yang kemudian dapat dikonstruksikan dalam topik tertentu.
Z?Pada dasarnya, peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa
_‘T'i'informan kunci maupun informan lain. Wawancara mendalam dan
S_gintensif dalam penelitian ini dilakukan terhadap kepala sekolah sebagai
O’'pemimpin sekolah dan selaku penentu suatu kebijakan, yaitu untuk
gmemperoleh kebijaka-kebijakan yang telah diterapkan kepada

%‘masyarakat sekolah, khususnya kebijakan manajemen pembiayaan, dan

-3kegiatan bendahara. Wawancara merupakan perangkat untuk

o . . .
—memproduksi pemahaman situasional

1921bid. him., 20
1935ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2013), him. 88
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12 JOH @

i~
4 %A

o yang bersumber dari episode-episode interaksional khusus.'% Metode
éwawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
—untuk memperoleh informasi dari terwawancara.'% Peneliti melakukan

wawancara kepada guru, dan siswa.

w

Dokumentasi

DUINS NI

Selain metode observasi dan wawancara, maka dalam penelitian

ini digunakan juga metode dokumentasi untuk memperoleh data dalam

i
e

penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mengimbangi data- data dari hasil
wawancara dan observasi ketika di lapangan. Dengan penggunaan
teknik dokumentasi diharapkan data penelitian menjaditerpercaya.

Metode pengumpulan data melalui teknik dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen.% Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dengan demikian yang dimaksud dengan teknik
dokumentasi ialah upaya menarik kesimpulan yang shahih dari suatu
bahan tulisan atau film (rekaman) yang berkaitan dengan masalah
;?penelitian. Lofman dalam Lexy J. Moleong menyatakan bahwa sumber
@ utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, namun
mengabaikan data yang berasal dari dokumen merupakantindakan yang
‘kurang benar.107

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah
“berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan, foto, dan

~sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu

%4Norman K. Denzin dan Lincoln, Handbook of Qualitative
Research(Yogyakar‘[a Pustaka Pelajar, 2009), him. 495.
105 exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya,
2010) him.143.
1% Hysaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian
“‘Sosml (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), him. 69.
107 |exy J. Moleong, Op. Cit., him.122.
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W pidio ¥PH @

= sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal
yang pernah terjadi di waktu silam.

Data yang hendak diperoleh dari teknik pengumpulan data ini

S NIN A

'jantara lain dokumen yang terkait profil, sejarah dan dokumen pendukung
? lainnya. Teknik ini peneliti gunakan dalam pengumpulan data yang terkait
:‘;dengan fokus penelitian yang berasal dari sumber utamanya, seperti
E-dokumen—dokumen, arsip-arsip, modul, artikel, jurnal, brosur dan
sebagainya yang terkait dengan permasalahan yang dikaji.'%® Teknik ini
peneliti lakukan sebagai bukti data penguat, yang dapat menjelaskan dan
menyatakan bahwa peneliti benar-benar mengunjungi dan melakukan
penelitian pada lembaga yang menjadi garapan. '%° Data yang akan
diambil melalui metode dokumentasi ini adalah data tentang sejarah,
letak, struktur organisasi, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,

peserta didik, sarana dan prasarana.

E. Teknik Analisis Data
:;? Analisis data adalah proses proses mengolah, memisahkan,
Emengelompokkan, dan memadukan sejumlah data yang dikumpulkan di
%Iapangan secara empiris menjadi sebuah kumpulan informasi ilmiahyang
.:—E-terstruktur dan sistematis yang selanjutnya siap dikemas menjadi
5 laporan hasil penelitian.™°
Analisis data dilakukan dengan mengikuti pendapat Miles dan

Huberman yaitu:

%Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar (Yogyakarta:
UD. Rama,1986), him. 36.
199Sugiyono, Op.Cit., him. 329.

110Mukhtar, Op.Cit.,him. 120.
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T
Q Gambar: 3.1.
’_: Komponen Dalam Analisis Data (Flow Model) "
o
é Periode pengumpulan |
Z , ™
% Reduksi data |
S Antisipasi  Selama Setelah
O
5 >
3 | Display data |
%) | | | ANALISIS
Selama Setelah
_/

| Kesimpulan/Verifikasi |

Selama Setelall"n

Pengumpulan data merupakan proses yang berlangsung sepanjang
penelitian, dengan menggunakan seperangkat instrument yang telah
disiapkan, guna memperolah informasi data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Instrument utama dalam penelitian ini

adalah peneliti sendiri, dalam proses pengumpulan data, seorang peneliti

;?dapat melakukan analisis secara langsung, sesuai dengan informasi data
fyang diperoleh di lapangan.’'?

% Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
iperhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data

— “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

%Sebagaimana kita ketahui, reduksi data, berlangsung terus-menerus

< selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung”.113

1 Sugiyono, Op.Cit.,him. 337.

"2Mukhtar, Op.Cit.,him. 135.

"3Matthew B. Miles & A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul
Press.2009), him. 16.
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Display data adalah usaha merangkai informasi yang terorganisir

AOH @

"‘dalam upaya menggambarkan kesimpulan dan mengambil tindakan.
o Biasanya bentuk display (penampilan) data kualitatif menggunakan teks
énarasi.114 Penyajian data yang diperoleh ke dalam sejumlah matriks atau
? daftar kategori setiap data yang didapat biasanya berbentuk naratif.
Panyajlan data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.'®

DUINS NI

Verifikasi dan menarik kesimpulan merupakan aktivitas analisis, di

or

mana pada awal pengumpulan data, seorang analis mulai memutuskan

i
e

apakah sesuatu bermakna, atau tidak mempunyai keteraturan, pola,
penjelasan, kemungkinan konfigurasi, hubungan sebab akibat, dan
proposisi.’16
F.  Uji Keterpercayaan Data (Trushworthines)
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti tinggal di lapangan penelitian
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.’’ Dengan perpanjangan
keikutsertaan peneliti mempelajari ,kebudayaan®, dapat menguiji
ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan distorsi, dan membangun
kepercayaan para subjek terhadap peneliti serta kepercayaan peneliti

L7
~ terhadap diri sendiri.

2. Ketekunan Pengamatan
% Ketekunan Pengamatan berarti mencari secara konsisten
7'interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis

'_3. yang konstan dan tentatif. Ketekunan pengamatan bermaksudmencari

0.
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1141pj
115Suglyono Op.Cit.,him. 341.
116Mukhtar Loc.Cit.
"7 exy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007), him., 327-328.
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H

* persoalan atau isu yang sedang dicari kemudian memusatkan diripada

LW 214aio Jo

p
hal tersebut secara rinci.
3.

1|1

Triangulasi

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat

S NI

= kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi data. Triangulasi

o bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan

{i;fakta yang dimilikinya.’'® Tekniknya adalah dengantiga cara:

Ya. Triangulasi data, yaitu upaya peneliti membandingkan beberapa
data yang diperoleh dengan cara yang sama dan sumber data
yang sama.’® Triangulasi ini dilakukan dalam dua bentuk yaitu: 1)
kevalidan data dari sisi masa, yaitu melihat tanggal berapa data
tersebut disahkan. 2) kevalidan data dari sisi rasionalitas, yaitu
melihat data-data tersebut apakah rasional atau tidak dilihat dari
sisi angka-angka yang tertera pada dokumen, demikian juga
rasionalitas wawancara dan pengamatan, sedangkan data
dokumen dimaksudkan untuk memperkuat hasil wawancara, atau

sebaliknya.

=4

Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan  mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang didapat melalui
sumber yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dari suatu sumber dengan

data yang diperoleh dari sumber lain.

o

Triangulasi metode, yaitu upaya membandingkan data yang

diperoleh dengan metode yang berbeda.

e

Triangulasi teori, yaitu peneliti mengkonfirmasikan data yang

diperoleh dengan teori yang telah dikemukakan sebelumnya.

"8lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif(Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 218-219.
91bid., him. 330.
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Tabel:3.1

Rencana Penelitian
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilgrang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan kritik atou finjouvan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang mempercanyak sekoagaan dan atau selursh karya tuls in dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jami
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN, TEMUAN PENELITIAN
DANPEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1.

Sejarah

82

SMP Negeri 3 Singkep Barat Pertama di dirikan pada tahun 2006
dengan APBD Propinsi yang berada di Jalan. Soekarno - Hatta Desa

Sungai Raya Kecamatan Singkep Barat. Program penerimaan murid baru

dilaksakan pada 16 Juli 2007 dengan jumlah murid perdana sebanyak 36

siswa yang berasal dari desa sekitar sekolah tersebut. Dengan jumlah

guru pada waktu itu sebanyak 12 orang dengan rincian 1 orang guru

pelajaran agama islam.20

Tabel:41

Nama dan Periode Kepala Sekolah 2

NO NAMA PERIODE T™T SK
1 | M.ZAMRUDDIN @ 2007 - 2009 16Juli2007
Drs. FAIZUL . KPTS.
2 HASMI 2009 - 2015 SJuli2009 4 ye Bk pVI2009
3 M. BAHRIS.Pd 2015 - 2017 23;‘3’{;&” 29/BKD-KP/11/2015
. KPTS. 02/BKKP-
4 AGUS BALYA 2017 - 2018 6%%”1“;‘“ MUTASI
INKA/I/2017
KPTS.101/BKKP-
5 MAZNI. S.Pd 2018 (7bln) 27 April 2018 MUTASI
INKA/IV/2018
07 Seotemper | KPTS-161/BKKP-
6 | Drs.H.HUMAIDI 2018 - 2818 MUTASI
INKA/IX/2018

IQUID UIppNInS oubul

120 Has| Wawancara dengan Kepala sekolah di SMP Negeri 3 Singkep
121 Dokumen SMP Negeri 3 Singkep
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uip

1. Profil 12
IDENTITAS SEKOLAH
NAMA SEKOLAH SMP NEGERI 3 SINGKEP BARAT
NPSN 11,00 2 5/9 8
N.S.S 2010 9/0/3/0/01
JALAN / NOMOR SOEKARNO-HATTA NO:
DESA /| KELURAHAN SUNGAI RAYA
KECAMATAN SINGKEP BARAT
KABUPATEN / OTONOMI LINGGA
PROVINSI KEPULAUAN RIAU
KODE POS 2 19 875
TELEPON KODE WILAYAH: NO:
FAKSIMILE KODE WILAYAH: NO:
DAERAH PERKOTAAN PEDESAAN
STATUS SEKOLAH KELOMPOK NEGERI SWASTA
SEKOLAH
KELOMPOK SEKOLAH INTI MO | FILIAL | TERB
DEL UKA
AKRIDITAS | NOMOR: TANGGAL :7
/11/2011
SURAT KEPUTUSAN / SK BAP-S/M ( BADANAKREDITASI

NASIONAL SEKOLAH/MADRASYAH )

PENERBIT SK ( DITANDA TANGANI

KET. BAN-S/M : Drs. SAID FAUZUL

OLEH)

AKRIDITAS | NOMOR: 040 THN2016 TANGGAL:
24/10/2016

SURAT KEPUTUSAN / SK BAP-S/M ( BADAN AKREDITASI

NASIONAL SEKOLAH/MADRASYAH )

PENERBIT SK ( DITANDA TANGANI

KET. BAN-S/M : Drs. SAID FAUZUL

"122.ibid,

[o[¥¥]s]y
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OLEH)
TAHUN BERDIRI 2006
TAHUN BEROPERASI 16 JULI 2007
TAHUN PERUBAHAN 21 JANUARI 2008 DINEGERIKAN
KEGIATAN BELAJAR / MENGAJAR PAGI SIANG PAGI/
SIANG
BANGUNAN SEKOLAH MILIK BUKAN MILIK
SENDIRI MILIK PERINTA
SENDIRI H
LUAS SEKOLAH P:200ML:100M LUAS:20.000 M2
LUAS BANGUNAN 1.050,2 M2
JARAK KE PUSAT KECAMATAN 10Km
TERLETAK PADA LINTASAN DESA | KEC | KAB PROV
ORGANISAI PENYELENGGARA PEMERINTAH ORGANISASI
PERJALANAN PERUBAHAN
SEKOLAH
1. Letak Geografis
Gambar:4.1

Denah Lokas SMP Negeri 3 Singkep Barat'23

123.ibid,
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1. Visi Dan Misi

ISI ;. Terwujudnya warga sekolah yang berkarakter, berbudaya,

H11ILU D)

berprestasi dan berwawasan lingkungan .

Mengembangkan karakter warga sekolah yang religius, nasionalis,

Z
“Misl
~a.

0 mandiri, gotong royong dan integritas
:ﬁb Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan
c. Menciptakan budaya disiplin jujur dan bertanggung jawab.

d. Melaksanakan pembelajaran yang kompetitip, aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan dan menyenangkan dibidang akademik dan non akademik.

e. Menghasilkan lulusan yang cerdas,terampil, kompetitip, berbudaya
dan berbudi pekerti luhur.

f. Meningkatkan prestasi siswa dibidang akademik dan non akademik
(ekstrakurikuler)

Melaksanakan kegiatan kepedulian terhadap kebersihan keindahan,

@

kerindangan, dan penghijauan serta wujudkan wiyata mandala yang

bersih, asri, rindang, bermanfa’at, nyaman, aman dan tentram. 24

124 Dokumen Visi dan Misi SMP Negeri 3 Singkep
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow seluuh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjovan suatu masalah.
A THALA S DE b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIK

dm 2. Dilorang mempercanyak sebagaian dan atou seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Q1. Kurikulum

1; Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
dtujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagaipedoman
ijpenyenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
ctertentu.

,{Z,_,I'ujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta sesuai dengan
jkekhasan kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik.
)

_Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk

U

e

memungkinkan penyusunan program pendidikan dengan kebutuhan dan

N

potensi yang ada di daerah.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan ( KTSP ) yang
beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin
pencapaian tujuan pendidkan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri
dari atas standar isi, proses, kompetisi kelulusan,tenaga kependidikan, sara
dan prasarana, pengaolahan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua
dari delapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu standar isi ( ISI )
dan standar kompetisi lulusan ( SKL ) merupakan acuan utama bagi satuan
pendidikan dalam mengembangkan kurikulum. Kurikulum di SMP Negeri 3
Singkep Barat mengacu pada Kurikulum K-13 yang telah disusun oleh
E?BPSNP.”

D

52. Keadaan Guru

=} Tabel: 4.2

)

3

Q. NAMA LENGKAP TEMPAT LAHIR STATUS
<. NO. L /P

%

= NIP TANGGAL LAHIR PEGAWAI
5

= 1) (2) (3) (4) (5)

3

y Drs. H. HUMAIDI Singkep

01 p  PNS
5 NIP. 19710912 199702 2004 | 12 September1971

L |

S

= JERUN,S.Pd Panggak Darat L PNS

=
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1. Dilarang mengutip seboagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan swatu masalah.
b. Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperzanyak selxagaion dan atau selumeh karya tulls ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamis

Tenaga Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 3Singkep

Barat12”

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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GURU
NIP. 19720108 200604 1 004 08 Januari 1972 BANTU
RUWANA, S.Pd Dabo Singkep,
7 P PNS
NIP. 19830420 200804 2003 20 April 1983 KOMITE
NIP 05-Mei-1974
DONA ELFIA,S.Pd Limau Asam
8 ANTONAMADO P
8 |7 R
N[>9850423 201001 2005 <3 ApTITLIES KOMITE
MUHAMMAD HAZLANSYAH,
9 |SPd Lingga L | cPNs
NIP.19911008 201503 1005 08 Oktober 1991
HARYANI, SS Ke. Ri
11 ep. Riau ; GTT
NIP.- 11 Nopember1968 KABUPATEN
PUDJIATI, A.Md Kep.Riau HONOR
12 P
NIP.- 17 Agustus 1966 KOMITE
SRI DEWI PUSPITA SARI,S.
13 Pd Panyabungan p HONOR
KOMITE
NIP.- 28 Agustus 1983
RIA KUSUMA SARI, S.Pd Dabo Singkep HONOR
1 P KOMITE
NIP. - 23 April 1992
15 SULISTIANINGSIH Pati Jateng P HONOR
Tabel: 4.3
Program Kegiatan Guru SMP Negeri 3 Singkep Barat'?®
No ' Uraian Kegiatan Bulan
A. | Proses Belajar
. 07|08 09,10 11|12/ 01|02|03|04|05)|06]|0.7
Mengajar
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Mengisi Buku
Kemajuan Kelas

Program

Pengembangan

Konsultasi
Dengan DU/DI

Komunikasi

Dengan Guru

Lain

Pengadaan Buku

Pegangan

Pembuatan Alat

Praga

Pembuatan
Modul /Makalah

Mengikuti

Seminar

Mengikuti

Penataran

Menulis Karya

lImiah

O

O

1

N

3

4

5

O

N~

8

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laparan, penulisan kritik ataw finjouvan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan aftau selueh karya fuls 1nl dalam bentuk apapun tanpa izin UWIN Sutha Jami

UNVERSTAS LA KEERS
SULTHAN THAHA SAIFUDDIE
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1. Keadaan Siswa

a. Kegiatan Belajar / Mengajar

1) Lokasi : SMP NEGERI 3 SINGKEP BARAT
2) Rombel :VILT-VIL2-VIIL1-VIHL2-1X.1-1X.2
3) waktu kegiatan : Pagi - 07.30 Wib - 13.20 Wib
4) Materi : Kurikulum 201312°
b. Kegiatan :

1) Pendidikan kesehatan
2) Imformasi layanan

3) Memeriksa kebersihan, badan, pakaian dan alat tulis
sekolah

N

) Menyiapkan air Minum yang bersih dan dimasak

(¢]]

) memeriksa kebersihan warung sekolah

(2]

) menyediakan air cuci tangan dan serbet
7) Mengadakan penyuluhan tentang hidup sehat
8) pelatihan kader kesehatan remaja UKS
c. Pelayanan Kesehatan
1) Penyaringan / scening terhadap warga sekolah ( siswa,

gurudan karyawan )

N

) Mengobati siswa yang sakit

w

) Menganjurkan siswa yang sakit dirujuk ke puskesmas
) Mengisi data UKS

5) Pemberantasan dan pencegahan penyakit

N

d. Pembinaan Lingkungan kehidupan Sekolah sehat

1) Pembinaan Lingkungan Sekolah

2) Lingkungan fisik

3) Lingkungan mental

4) Lingkungan Sosial

5) Pembinaan lingkungan keluarga

6) Meningkatkan pengetahuan orang tua tentang kesehatan

12%\Wawancara dengan waka kesiswaan SMP Negeri 3 Singkep
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1) meningkatkan kemampuan berpartisifasi orang tua dalam hidup

seha

e. Administrasi

1) Siswa Wajib memenuhi persyaratan masuk sekolah dengan
persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah

2) Siswa dibebaskan dengan segala iuran / pungutan

3) Siswa wajib menta’ati peraturan sekolah

f. Ekstrakulikuler
Ekastrakurikuler adalah kegiatan non akademis yang memberikan
wadah kepada para siswa untuk menyalurkan dan meningkatkan
bakat dan minat yang dimiliki oleh setiap siswa. Beberapa

ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 3 Singkep Barat antara lain

g. Ekstrakurikuler Wajib.
Ekstrakurikuler ini wajib diikuti oleh seluruh siswa dalam satu tahun,
dan penilaiannya akan dimasukkan ke Nilai Raport Siswa bagian
Pengembangan Diri. Di SMP Negeri 3 Singkep Barat yang menjadi
Ektrakurikuler wajib antara lain :

1) Pramuka

2) PMR

3) kesenian (tari)

h. Osis
Organisasi Siswa Intra Sekolah SMP N 3 Singkep Barat Priode TA.
2017 / 2018 yang susunannya terdiri dari :

1

2) Wakil Ketua

3

) Ketua
)
)
4) Seksi Upacara / Perlengkapan
)
)
)

Bendahara
5) Seksi Kesehatan / Kebersihan

6) Seksi Keagamaan
7) Seksi Olah Raga dan Seni



oges yoiunciaduwsaw Buouoig “Z

w0

B
L

undodo jnued Woop iU SNy DAIDY Yrunies noy

LU DF OUIng win w2 oduoy

vl
NIOONAYES YHYHL NYHLES
e 3

odynBusy "g

U

infow Buo A unBuyuadsy uoyBrisw jo

e
YO LSO NLENs uono{ull nejo iy vos nued uoscdo) uounsnAusd Yo oAaoy yosinuad ‘uoijjsusd ‘woypipuad uoBuluaday ynun cAuoy uodiynbusd ‘o

(s[Mlaly

=
g
g
o
@
3
]
D
i
]
s
J.
)]
o
g
L
g
o
a
o
g
o
g
:’l
Q
2
=0
~
g
-
g
T
ﬁ
a
=
gs]
a
3
]
]
®
8
o
Q
3
o
™~
g
!
a
a
3
]
)]
o
-
o
n]
e
g
g
'ﬂ
3
3
o
]
a
ﬂ

T
o
o
]
T
o
o
&
=
@,
=
&
5
:LI-.C
o
&
G
s

IQUIDT UIPPRNIDS DUDU] UDUYNS 1O AlSISAIUN DILUDIS| 81018

95

Tabel:4.4
Tata Tertib130

A. | Hal Masuk Sekolah

DULNS N

wor

.\
b

I€

N ANIw 01dio ¥PH &)

1. | Semua Murid Harus Masuk Sekolah Selambat -

Lambatnya 5 Menit Sebelum Jam Pelajaran Dimulai.

2. | Murid Yang Datang Terlambat Tidak Diperkenankan
Langsung Masuk Kelas, Melainkan Harus Melapor
Terlebih Dahulu Kepada Guru Piket.

3. | a. | Murid Absen, Jika Benar - Benar Sakit /
Keperluan Yang Sangat Penting

b | Urusan Keluarga Harus Dikerjakan Di Luar
Sekolah Atau Waktu Libur Sehingga Tidak

Menggunakan Hari Sekolah.

¢ | Murid Yang Absen Pada Waktu Masuk Kembali,
Harus Melapor Kepada Kepala Sekolah Dengan

Membawa Surat - Surat Yang Diperlukan.

d | Murid Tidak Diperbolehkan Meninggalkan
Sekolah Selama Jam Pelajaran Berlangsung.

e | Kalau Seandainya Murid Sudah Merasa Sakit Di
Rumah, Maka Sebaiknya Tidak Masuk.

B. Kewajiban Murid

1. | Taat Kepada Guru - Guru, Pegawai Tata Usaha Dan

Kepala Sekolah.

%0 Dokumen tata tertib di SMP Negeri 3 Singkep

2. | lkut Bertanggung Jawab Atas Kebersihan,

Keamanan, Ketertiban Kelas Dan Sekolah Pada

Umumnya.
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Ikut Bertanggung Jawab Atas Pemeliharaan Gedung,

Halaman , Perabot Dan Peralatan Sekolah.

N 31w 01dio ¥PH &)

Membantu Kelancaran Pelajaran Baik Di Kelasnya

Maupun Sekolah Pada Umumnya.

Ikut Menjaga Nama Baik Sekolah, Guru Dan Pelajar
Pada Umumnya, Baik Di Dalam Maupun Di Luar
Sekolah.

Menghormati Guru Dan Saling Harga Menghargai

Antar Sesama Murid.

Melengkapi Diri Dengan Keperluan Sekolah.

Murid Yang Membawa Kendaraan Agar
Menempatkan Kendaraannya Di Tempat Yang Telah

Ditentukan Dalam Keadaan Terkunci.

Ikut Membantu Agar Tata Tertib Sekolah Dapat
Berjalan Dan Ditaati.

Larangan Murid

Merokok, Meminum Minuman Keras, Mengedarkan
Dan Mengkonsumsi Narkotika, Obat Psikotropika,

Obat Terlarang Lainnya Dan Berpacaran.

Berkelahi Baik Perorangan Maupun Kelompok, Di
Dalam Sekolah Atau Di Luar Sekolah.

Membuang Sampah Tidak Pada Tempatnya.

Mencoret Dinding Bangunan, Pagar Sekolah,
Perabot, Pakaian Seragam, Buku, Tas Dan Peralatan

Sekolah Lainnya.
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5. | Berbicara Kotor, Mengumpat, Bergunjing, Menghina,
Atau Menyapa Antar Sesama Siswa Atau Warga
Sekolah Dengan Kata, Sapaan, Atau Panggilan Tidak
Senonoh.

6. | Membawa Barang Yang Tidak Ada Hubungan Dengan
Kepentingan Sekolah, Seperti Senjata Tajam Atau Alat
Lainnya Yang Membahayakan Keselamatan
Orang Lain.

7. | Membawa, Membaca, Atau Mengedarkan Bacaan,
Gambar, Sketsa, Audio, Atau Video Pornografi.

8. | Membawa Kartu Judi Di Lingkungan Sekolah, Mencuri
Dan Menipu.

9. | Berkeliaran / Bermain Di Sekitar Ruang Majelis Guru.

10 | Makan Dan Minum Di Kelas.

11 | Duduk Di Tempat Parkir Dan Di Mana Saja / Cabut
Keluar Saat Pelajaran Berlangsung Tanpa Alasan.

12 | Alpa Berturut - Turut Selama 2 ( Dua ) Hari.

13 | Alpa Pada Satu Mata Pelajaran Tertentu Sebanyak 3
( Tiga ) Kali.

14 | Keluar Malam Atau Berkumpul Di Tempat Tertentu
Tanpa Tujuan Yang Jelas Pada Malam Hari.

15 | Keluar Pekarangan Sekolah Tanpa lIzin Guru.

16 | Melakukan Tindakan Yang Mencemarkan Nama Baik
Sekolah.

18 | Sengaja Merusak Peralatan Sekolah.

19 | Memeras Di Dalam Atau Di Luar Sekolah.
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20 Berada Di Tempat Terlarang ( Judi / Prostitusi /
Diskotik ).

21 | Menyebar Fitnah Berupa Provokasi Massa.

22 | Menjadi Wanita Jemputan Dan / Atau Pelacur.

23 | Hamil Atau / Dan Menghamili.

24 | Sengaja Merusak / Mengganggu Milik Guru /
Karyawan Sekolah.

25  Memukul / Membahayakan Keselamatan Guru /
Karyawan Sekolah.

26 = Membawa Handphone Di Lingkungan Sekolah

Hal Pakaian Dan Lain —Lain

1. | Setiap Murid Wajib Memakai Seragam Sekolah
Lengkap Sesuai Dengan Ketentuan Sekolah.

2. | Murid - Murid Putri Dilarang Memelihara Kuku
Panjang Dan Memakai Alat Kecantikan Kosmetik
Yang Lazim Digunakan Oleh Orang-Orang Dewasa.

3. | Rambut Dipotong Rapi, Bersih Dan Terpelihara.

4. | Pakaian Olahraga Yang Dikenakan Harus Sesuai

Dengan Ketentuan Sekolah.

Hak — Hak Murid

Murid - Murid Berhak Mengikuti Pelajaran Selama
Tidak Melanggar Tata TertibSekolah.
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Tabel: 4.5
Prestasi Siswa31
BIDANG PENYELENG
PERLOMBAAN | PRINGKAT TINGKAT THN GARA
(1) (2 €)) (4) 5)
Gerak Jalan DEPAG
Kreasi Kecamatan | 2009 LINGGA
Kwarcab
Pramuka Putra 1 Kecamatan | 2017 Kecamatan
Kwarcab
Pramuka Pultri 3 Kecamatan | 2017 | Kecamatant
HUT
Catur 1 Kecamatan | 2010 | HARDIKNAS
Bulu Tangkis HUT
Putra 1 Kecamatan 2010 HARDIKNAS
HUT
Puisi 3 Kecamatan | 2010 | HARDIKNAS
HUT
Renang Putri 2 Kecamatan | 2010 | HARDIKNAS
HUT
Rebana 3 Kecamatan | 2010 HARDIKNAS
Syair HUT
3 Kecamatan | 2010 HARDIKNAS

100
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Futsal HUT
3 Kecamata 2010 | HARDIKNAS
n
DISDIK
0O2sn 1 Kabupaten | 2011 | KABUPATE
N
0O2sn 1 Provinsi 2011 | DISDIK PROV
0O2sn 5 Nasional 2011 | DEPDIKNAS
DISDIK
Osn 1 Kabupaten | 2011 | KABUPATE
N
9.SaranaPrasarana
Tabel:4.6
Sarana Prasarana Sekolah32
Kondisi
Konstruksi Bangunan Luas
No | NamaBarang Bangunan Bertingkat| Beton  Lanta
(B,KB,RB) Tidak | Tidak | i(M2)
1) 2) 3) (4) ) (6)
1 | R.Kepsek Baik Tidak YA 81m?
2 |RTu " " " "
3 | R.Koputer/ " " " 45m?2
Media
5 | R.Guru " " " 116 m?
6 | R.Pustaka " " " 135 m?
7 | R.Media " " " 35m2
8 | R.KIsVii " " " 48.6 m?

132 Dokumen, sarana prasarana di SMP Negeri 3 Singkep
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Tabel: 4.7
Sarana Lapangan Olahraga "33
Kondisi
NO Nama Luas Jumlah : Ket
Baik | Rusak
1) (2) 3) (4) G (© (7)
Tahap
1 | VOLLY 630 m2 2 - _
pengerjaan
Tahap
2 | BASKET 490 m2 1 - _
pengerjaan
Tahap
3 | TAKRAW 350 m2 1 - _
pengerjaan
Tahap
5 | BADMIMTON | 350 m2 1 - _
pengerjaan

B. Temuan Penelitian dan Pembahasan

1.

Temuan dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan
merupakan hasil dari jawaban informan dan hasil observasi yang telah
ditetapkan sebagai subjek penelitian serta hasil dokumentasi sebagai
pendukung hasil seluruh jawaban yang diteliti berdasarkan data yang
dikumpulkan dan diolah untuk keperluan penelitian tersebut,
kemudian dikaitkan dengan kajian teori.

Pengelolaan Media Pembelajaran DiSekolah MenengahPertama
Negeri 3 Singkep Barat.

Berdasarkan hasil pengumpulan data dilapangan, penulis
menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
pengelolaan media pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Singkep Barat yang meliputi beberapa kegiatan

diantaranya:

133 [bid.,
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a. Perencanaan Media Pembelajaran

Perencanaan yang menyangkut dengan pengelolaan media
pembelajaran di awali dengan mengadakan identifikasi kebutuhan media
pembelajaran.’3* Kebutuhan-kebutuhan tersebut dirumuskan melalui
rapat dengan majelis guru tentang masalah yang berkenaan dengan
proses pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran untuk
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa.135

Media yang dimaksud disini adalah alat bantu yang dapat

mempermudah guru dalam memberikan pemahaman secara efektifpada
siswa. Hasil wawancara dengan penanggung jawab sarana yang ada di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep Barat diperoleh informasi,
bahwa memang langkah awal yang dilakukan pihak sekolah dalam
pengelolaan media pembelajaran adalah dengan melakukan identifikasi
terhadap media yang dibutuhkan, sebagaimana kutipan wawancara
berikut:

Tahap perencanaan adalah hal terpenting dalam proses
pengelolaan. Dalam konsteks ini kesiapan yang dilakukan pihak
pengelola adalah mengidentifikasi media apa saja yang
dibutuhkan oleh sekolah dalam peningkatan efektifitas
pembelajaran disekolah.136

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Guru sebagaimana berikut;
“biasanya dalam menyusun perencanaan, terlebih dahulu
mengadakan rapat, tentang apa saja yang dibutuhkan oleh guru,
termasuk penambahan media sebagai alat bantu dalam
pelaksanaan pembelajaran. Maka masing-masing kita melakukan
upaya inventarisir terhadap apa yang harusnya ada dan apayang
sekiranya tidak diperlukan untuk diadakan. Konsep perencanaan
ini, dilakukan dengan kesiapan yang matang diskusi yang
panjang. Kebutuhan yang paling mendesak biasanya adalah
penambahan buku, kemudian alat

34 Wawancara, dengan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Singkep
135 fibid.,
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i O peraga yang terkesan sudah rusak, maka akan dimasukandalam
o o perencanaan. 7%/
53 o Dua kutipan wawancara di atas, memberikan gambaran kepada
; Q
= — T ; peneliti, bahwa tahap awal yang dilakukan kepala sekolah terkait
goegs = : ,
?'g;f# =~ pengelolaan media pembelajaran adalah dengan  menyusun
S2Eas
©@2c@ 2 Z perencanaan, dalam bentuk pengadaan barang. Namun sebelum masuk
28T a5 : .
388 3 & C— pada tahap perencanaan, kepala sekolah akan mengajak majelis guru
— - ¥
=g 3 3 . : : : -
2226 5 untuk duduk bersama, berdiskusi mengenai apa saja yang menjadi
b —
075 e C ! .
?J 3 q F": e :; kebutuhan dan keperluan guru yang sifatnya adalah untuk mempermudah
~SZag = :
3 S E o O gurudalam pengajaran.
Lj ~% g 3 Setiap guru akan dimintai tanggapannya mengenai apa saja yang
e
O =00 . . .
S82g” dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran yang ada di dalam
a8 a4 . . - .
oa oa maupun diluar kelas. Maka proses identifikasi terhadap kebutuhan yang
=505
g=a> diperlukan. Menjadi alasan kepala sekolah mengumpulkan para guru
8228 o
jL 63 untuk dimintai tanggapan dan pendapat. Salah satu alasan yang
%‘T;; dikemukakan kepala sekolah, agar apa yang menjadi kebutuhan bisa
JER3 . . . .
a E%: dipenuhi. Jadi, kepala sekolah bersama tim, akan menyusunnya dalam
w -':: 9 pengadaan prioritas.’38
.- % 5
g§82a Beberapa data dokumen juga mendukung hasil temuan wawancara
Oggo N . . . . :
37>9 v tersebut.’® Begitu juga informasi yang diperoleh melalui hasil wawancara
@ 0% 0 .
R o dengan para guru. Dimana mereka rata-rata mengatakan bahwa dalam
= =5 — - . , iy
8 24 ~ penyusunan perencanaan ini, kepala sekolah tidak bekerja sendiri,
a 5@ = - .
g o3 = dibantu para guru dan beberapa tenaga administrasi untuk mendata ulang,
= @3 0
g :j%_“ < media apa saja yang dibutuhkan untuk dimasukan dalam perencanaan.
o £c =} . . .
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> 53 & .
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< 53 -
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peraga olahraga, seperti bola dan net dan lain sebagainya, yang tidak bisa
di gunakan dalam praktek karena mengalami kerusakan. “®Menurut data
wawancara yang diperoleh bahwa perencanaan dilakukan untuk
memetakan  kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi agar
terlaksananya sistem pembelajaran secara efektif dan efesien.’#! Karena
menurut kepala sekolah kebutuhan media pembelajaran sebagai alat

“ bantu adalah faktor yang sangat mendukung terselenggaranya proses

pendidikan yang efektif. Mesikipun media pembelajaran itu tidak mesti
berbentuk barang seperti alat peraga, papan tulis. Tetapi lingkungan
sekolah juga bisa digunakan sebagai media pembelajaran.’#? Hasil
wawancara juga diperoleh data bahwa media pembelajaran yang menjadi
bahasan dalam rapat majelis guru adalah media yang berbentuk barang,
dan sifatnya primer bukan sekunder. Misalnya dibutuhkan media alat
peraga seperti globe, peta dunia agar guru bisa menjeleskan secara
efektif. 143

Prioritas kebutuhan media menjadi penting untuk di siapkan, maka
perlu dimasukan dalam perencanaan. Artinya, tidak semua kebutuhan
guru bisa diakomodir, tetapi ada skala perioritas. Namun tetap akan
dimasukan daftar recana kebutuhan lanjutan dan ini menurut kepala
sekolah sifatnya bertahap menyesuaikan dengan anggaran yang ada
disekolah. Misalkan tahun lalu cukup pengadaan 1 buah Infokus, tahun
berikutnya baru ditambahkan lagi menjadi dua buah jadi akhirnya memiliki
tiga buah. Dan itupun menurut kepala sekolah dilakukan melalui banyak
pertimbangan, jika sifathya adalah kebutuhan, maka akan

diprioritaskan.#4

“0\Wawancara dengan Guru di SMP Negeri 3 Singkep

147 Ibid., . oo
“2\Wawancara dengan kepala sekolah di SMP Negeri 3 Singkep
“3Wawancara dengan guru di SMP Negeri 3 Singkep

“Wawancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep
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H

Melalui data yang diperoleh oleh peneliti, maka bisa disimpulkan

112 HB

.-
il

.bahwa tahap awal yang dilakukan dalam pengeloaan media pembejaran

adalah dengan menyusun dan merencanakan, pengadaan media

ol

-pembejaran berdasarkan kebutuhan guru dan skala perioritas. Adanya

™ ->|

kebutuhan ini, menjadi dasar dan pijakan dalam perencanaan media

IS N

.~ pembelajaran, disamping itu kebutuhan akan media pembelajaran dapat

—didasarkan atas tuntutan kurikulum. Maka kesesuaian media

9]

pembelajaran dengan kebutuhan siswa menjadi dasar pertimbangan

or

—~ utama, karena hampir tidak ada satu media yang dapat memenuhi semua
= kebutuhuan siswa.

Dalam hal ini Barbara B. Seeles berpendapat bahwa diperlukan
informasi tentang gaya belajar siswa atau learning style. Beberapa
learning style yang dapat diidentifikasi dari siswa adalah
(1) Tactile/Kines thetic. Para siswa memperoleh hasil belajar optimal

apabila disibukkan dengan suatu aktivitas. Mereka tidak ingin hanya

membaca tetapi ikut terlibat langsung melakukan sendiri.

(2) Visual/perceptual. Para siswa memperoleh hasil belajar yang

optimal dengan penglihatan. Demonstrasi ini dari papan tulis, diagram,

grafik, dan tabel, adalah semua alat yang berharga untuk mereka pelajar
;?tipe visual selalu ingin melihat gambar, diagram, flow chart,time line,
1' film, dan demonstrasi. (3) Auditory. Pelajar menyukai informasi dengan
O format bahasa lisan. Hasil belajar diperoleh melalui mendengarkan
ceramah kuliah dan mengambil bagian pada diskusi kelompok. (4) Aktif
Versus Reflektif Aktif: pelajar cenderung untuk mempertahankan dan
memahami informasi yang terbaik apa dengan melakukan sesuatu secara
aktif dengan mendiskusikan pada orang lain. (5) Reflektif: pelajar suka
memikirkan sesuatu dengan tenang “Mari kita fikirkan terlebih dulu”
adalah tanggapan pelajar yang reflektif.(6) Seqwential Versus Global
Seqgwential: Pelajar menyukaiuntuk berproses step-by-step, terhadap
suatu cara dan hasil akhir yang sempurna. (7) Global: Pelajar menyukai
suatu ikhtisar atau “gambaran besar’ dari apa yang mereka akan

lakukan sebelum menuju pembelajaran dengan proses yang kompleks

.-
L
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i8]

E

; é Jadi media yang digunakan siswa, haruslah relevan dengankemampuan
E ’_: yang dimiliki siswa. Misalnya seorang siswa yang ingin belajar ucapan dan
2 o percakapan dalam bahasa inggris melalui kaset audio, hanya akan dapat
oo é i ii mengikutinya jika siswa tersebut telah memiliki kemampuan awal berupa
;:“r EEJE ‘:J A penguasaan kosa kata dan dapat menyusun kalimat sederhana.Apabila
:—2 3 ;E j tidak memperhatikan kemampuan tersebut ketika diberikan media, maka
_ 1“3 E: ; siswa akan mengalami kesulitan. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa
’;3 ::: 2 program yang terlalu mudah akan membosankan bagi siswa dan sedikit
L:B é“—é f— :_ﬁ sekali manfaatnya bagi siswa karena siswa tidak memperoleh tambahan
fg ] :—: ~ kemampuan yang sebenarnya. Sebaliknya program media yang terlalu sulit
;E r_% _j _L“ akan membuat siswa frustasi. Kemampuan dan keterampilan yang
‘ 1 ‘J seharusnya dimiliki oleh siswa tidak dapat terpenuhi dan terserap dengan

i baik, sehingga tidak terjadi perubahan perilaku pada siswa.

Jika demikian, maka Informasi yang disampaikan oleh guru terkait

LU DF DYne KA w2l oduny undodo ynjusa wojop i sing odaoy yrunes nojo uop uninbogas yoAuocpadwlawl Bunuoig 7

i~
et

i 3’."-T
- = "F- 0 - - - - .
__": : media yang dibutuhkan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, menjadi
9% & . : : - -
%“_E 5 informasi yang sangat penting bagi pengelola. Maka sebelum dilakukan
f’;;’ penyusunan rencana, langkah awalnya adalah, mengidentifikasi segala
ag o . . .
c® 3 kebutuhan guru terhadap media pembelajaran melalui rapat bersama
s c @
o8 a mejelis guru. Setelah di dilakukan identifitakasi, langkah selanjutnya
= ] ‘_I L
g < o adalah menserasikan kebutuhan yang diajukan oleh para guru dengan
2g P ketersediaan anggaran belanja sekolah, jika dirasa anggaran tersebut
=2 = . : :
=2 1; tidak mencukupi, maka disusun kebutuhan berdasarkan skala
D 3 O perioritas.'5Yang perlu diketahui juga, bahwa dalam  aspek
z g —_perencanaan dilakukan secara transparansi dan objektif. Data ini
S
55 © diperoleh melalui hasil wawancara dengan guru, yang memberikan
22 < informasi mengena
2 & O
= —
o & o
b = c
= =
= -
] O
- =
= = 145\Wawancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep
Q
= -
c Q
= %
‘G O
= =
5 c
g o
= =}
g
] =
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T
Q
s
Q,
O
Q keterlibatan guru, komite sekolah dalam penyusunan rencana
—~ T
Q %Er ii program prioritas sekolah.’#® Dalam menyusun dan menetapkan
no 0 =
F[j ERe perencanaan, kepala sekolah melibatkan para guru, komite dan
= = .
—-\2;9 % perwakilan orang tua, untuk secara bersama-sama membahas
-5 2 = . . .
TL:J 5 = hal-hal strategis terkait kebijakan, pengelolan dan pengadaan
o = L.
555 P program-program perioritas dan unggulan. Serta menkroscek hasil
[ ET [E L,
:Lji" :% inventarisasi dan evalusi program pengadaan sebelumnya baik
~3¢ = : .
i‘j{q yang telah tercapai ataupun yang belum, disebabkan karena
2 a & adanya beberapa kendala.4
= Q@
] g
_j & Inventarisasi disini adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh
E-'—' pengelola terkait, mencatat, mendata, menkroscek media apa
‘* g saja yang ada disekolah. Biasanya proses inventarisasi ini,
S 4d
2 = dilakukan dalam bentuk pencatatan yang dituangkan dalam
“jif sebuah buku. Berdasarkan hasil observasi Inventarisasi cukup
_“:: dilakukan oleh satu orang tenaga administrasi yang dipercaya
5 ; untuk menjaga dan bertanggung jawab terhadap segala hal yang
g _3 - berkaitan dengan barang yang ada disekolahtermasuk media atau
v 5 i alat yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.48
f‘T 9 “Di Inventarisasi juga dilakukan sebagai sebuah upaya dalam
; 3 ;_?J mengontrol ketersediaan media yang dimiliki, apakah masih dibisa
‘gi S dimanfaatkan atau tidak'°. Menurut kepala sekolah Inventarisasi
az 3 adalah pencatatan atau pendaftaran barang-barang milik sekolah
= 3 -
gE& = ke dalam suatu daftar inventaris barang secara tertib dan teratur
8§ o menurut ketentuan dan tata cara yang berlaku.’™ Barang
o B ¢ - - i
® = f inventaris sekolah adalah semua barang milik negara (yang
= j dikuasai sekolah) baik yang diadakan/dibeli melalui dana dari
- =
=) — pemerintah, maupun diperoleh sebagai pertukaran, hadiah atau
- =
g g hibah serta hasil usaha pembuatan
= C
:" 5—_. 146 Wawancara dengan guru di SMP Negeri 3 Singkep
S ::: 147 Observasi di SMP Negeri 3 Singkep
5 = 8 Ibid.
c = ¢
2 a 19 1jd,
] =

150\Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Singkep

i~
et
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i I

E_ 2 sendiri di sekolah guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar.
: :: Menurut hasil wawancara dengan tata usaha sekolah, terungkap
_j’ . C; bahwa tujuan dari Inventarisasi media pembelajalan adalah Untuk
% : 11 % Ej ::T menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana dan prasarana yang
Jj L:B EL—j ‘L: /_, dimiliki oleh sekolah. Kemudian menghemat keuangansekolah baik dalam
: ;—‘*; '[*;E » pengadaan maupun untuk pemeliharaan dan penghapusan sarana dan
"i— 13_‘: ; prasarana sekolah. Bahkan menurutnya inventarisasi tersebut dapat
:3 ’;": 11:: ; dijadikan sebagai bahan atau pedoman untuk menghitung kekayaan
3;?5 ;u_if“ [_ﬁ sekolah dalam bentuk materil yang dapat dinilai dengan uang, sekaligus
LE ZEE EL: B juga dapat memudahkan pengawasan dan pengendalian barang yang
53 2 ; & dimiliki oleh sekolah. 5
_3 2 ; Lebih jauh, dia mengungkapkan bahwa inventarisasi di manfaatkan
Q c

sebagai penyedia data dalam rangka menentukan kebutuhan dan
menyusun rencana kebutuhan barang; pengarahan pengadaan barang;

D B

bahan/pedoman dalam penyaluran barang; keadaan barang (tua, rusak,

DA UDs|nuad ‘uDiyjausd ‘uDy

2|50 JSgLUINS UDNINGaAUSLU DP UDLUINUDIUSW oduny iUl sijng oAIDy

lebih) sebagai dasar untuk menetapkan penghapusannya; memudahkan
pengawasan dan pengendalianbarang. 52

DLENg MIN

Kesimpulannya selain, di lakukan identifikasi pihak pengelola juga

ts[Wlaly

melakukan upaya inventarisasi sebagai sebuah langkah agar,media yang
ada di sekolah tercatat dan terbukukan secara administratif. Sehingga
dapat mempermudah pengelola untuk melakukan pengewasan dan

pengedalian terhadap media pembelajaran yang digunakan.
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b.Pengedaan Media Dan Pemilihan Media Didasarkan
KebutuhanGuru Dan Siswa
Pengadaan media pembelajaran merupakan suatu upaya
yang dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan untuk kelancaran
dalam proses pendidikan disekolah dengan mengacu pada apa
yang telah direncanakan sebelumnya. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh data bahwa pengadaan media
dilakukan menurut aturan dan mekanisme yang berlaku.’®3
Pengadaan dilakukan melalui Pelaksana Pengadaan
Barang/Jasa di Sekolah (BPJ). Yang terlibat sebagai BPJ adalah
kepala sekolah, Bendahara BOS, Tenaga Administrasi, danGuru.
Menurut kepala sekolah, BPJ ini bertanggung sebagai
pelaksana Pengadaan Barang/Jasa di di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Singkep Barat.'%* Sebagai BPJ Kepala Sekolah
dalam hal ini memiliki kewenangan dan tanggung jawab dalam,
menetapkan spesifikasi teknis; membuat harga perkiraan untuk
PBJ Sekolah; melakukan negosiasi teknis dan/atau harga
kepada Pelaku Usaha; memilih dan menetapkan Penyedia;
mengadakan kontrak/perjanjiandengan Penyedia; melaksanakan
pembelian langsung; dan menyetujui  ataumenolak
permohonan. 15
Sedangkan bendahara  bertanggung jawab  dalam
melaksanakan pembelian langsung; melaksanakan serah terima
hasil pengadaan dan/atau membuat/menandatangani Berita
Acara Serah Terima (BAST) hasil pekerjaan; melakukan
pembayaran kepada Penyedia; dan mengalihkan dengan
persetujuan kepala Sekolah, baik seluruh maupun sebagian
kewenangan dan tanggung jawab kepada tenaga administrasi
Sekolah dan/atau guru. Sementara tenaga administrasi di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep Barat dan guru

masing-masing bertanggung jawab untuk menerima baik

153 Observasi di SMP Negeri 3 Singkep
5 Wawancara dengan Kepala sekolah di SMP Negeri 3 Singkep
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seluruh maupun sebagian kewenangan dan tanggung jawab dari
Bendahara.'6

Proses pengadaan ini, dilakukan dalam beberapa tahap; Yang
pertama tahap persiapan, ditahap ini pihak pengelola melakukan
spesifikasi teknis, dalam hal ini kepala sekolah wajib menetapkan
spesifikasi teknis untuk nilai pengadaan dan penetapkan spesifikasi
teknis mengacu pada RKAS. Kepala sekolah dapat menetapkan tim
dan/atau tenaga ahli yang bertugas memberi masukan dalam
penyusunan spesifikasi teknis. Kemudian kepala sekolah menetapkan
harga perkiraan dengan tujuan untuk menilai kewajaran harga.Menurut
bendahara data dan/atau informasi yang dapat digunakan untuk
penetapan harga perkiraan, bisa melihat harga pasar setempat,
informasi yang dipublikasikan oleh instansi resmi pemerintah pusat
dan/atau asosiasi; perbandingan dengan biaya/harga satuan
barang/jasa sejenis dengan kontrak yang pernah atau sedang
dilaksanakan; dan/atau nformasi lain yang dapat
dipertangungjawabkan. Kepala sekolah menetapkan tim yang bertugas
memberi masukan dalam penyusunan harga perkiraan.'®’

Setelah tahap persiapan dianggap selesai, selanjutnya dilakukan
pelaksanaan pemilihan baru kemudian melakukan serah terima, bukti,
pembayaran, pencatatan inventaris dan aset. Proses pengadaan ini,
berdasarkan hasil dokumen yang diperoleh dilkukan secara transparan,
dibuktikan dengan beberapa dokumen yang diperlihatkan kepada
peneliti, disamping itu adanya keterilibatan guru, dan tenaga
administrasi. 158

Adapun pemilihan, media yang dalam pengadaan barang dilakukan
dengan banyak pertimbangan, diantaranya adalah menyesuaikan
dengan kebutuhan prioritas sekolah. Penentuan prioritas ini, dilakukan

dengan melakukan pengkajian yang mendalam,

156 Ibid.,
®7Wawancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep
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yang melibatkan TIM yang dibentuk oleh sekolah yang terdiri dari unsur

kepala sekolah, waka, majelis guru, tenaga administrasi, dan komite.

Tugasnya adalah memilah dan memilih mana saja kebutuhan yang

paling diperlukan dan sesuai dengan kesiapan anggaran yang ada di

sekolah. Hasil kajian direkomendasikan untuk masuk dalam pengadaan

barang dan jasa.’®®

Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan pendapat bafadhal
yang menyatakan bahwa pengadaan media pembelajaran disekolah,
dapat dilakukan berbagai cara antara lain:160
1) Dropping dari pemerintah hal ini merupakan bantuan yang

diberikan permerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya

terbatas sehingga pengelolaan media pembelajaran disekolah
tetap harus mengusahakan dengan cara lain.

2) Mengadakan media pembelajaran dengan cara membeli baik
secara langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu.

3) Meminta bantuan dalam dengan mengajukan proposal bantuan
pengadaan kepada ke lembaga-lembaga sosial yang tidak
mengikat atau perusahaan sepert bantuan yang CSR.

4) Mengadakan perlengkapan dengan cara menyewa atau
meminjam ketempat lain.

5) Mengadakan perlengkapan sekolah dengan cara tukar menukar
barang yang dimiiki dengan barang lainnya yang dibutuhkan
sekolah dengantidak melanggar aturan.

Disamping itu pemilihan media yang masuk dalam pengadaan juga
dilakukan melalui aspek, identifikasi, fungsi dan klasifikasi media yang
disesuaikan dengan dana yang tersedia. Artinya dalam kontek ini secara
pengadaan dilalui dengan mekanisme dan aturan yang ada, serta

dilaksanakan secara transparan.

59 Ibid.,
160 Bafadal, I.. Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya. (Jakarta,
Bumiaksara,2004),him. 56.
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Pendistribusian Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran

Dalam proses belajar mengajar, lima komponen yang sangat
penting adalah tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi
pembelajaran. Kelima aspek ini saling mempengaruhi. Pemilihan
salah satu metode mengajar tertentu akan berdampak pada jenis
media pembelajaran yang sesuai, dengan tanpa melupakan tiga
aspek penting lainnya yaitu tujuan, materi, dan evaluasi pembelajaran.
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi, motivasi, kondisi, dan lingkungan belajar.1
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap pebelajar.
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Sebagai salah
satu komponen pembelajaran, media tidak bisa luput dari
pembahasan sistem pembelajaran secara menyeluruh. Pemanfaatan
media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian
pembelajar dalam setiap kegiatan pembelajaran. Namun kenyataanya
bagian inilah yang masih sering terabaikan dengan berbagai alasan.
Alasan yang sering muncul antara lain: terbatasnya waktu untuk
membuat persiapan mengajar, sulitnya mencari media yang tepat,
tidak tersedianya biaya, dll. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika
setiap pembelajar telah membekali diri dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam hal media pembelajaran. Hasil penelitian melalui
wawancara dengan guru bahwa pendistribusian media habis pakai

dilakukan langsung oleh kepada

81 Hamalik, Oemar. 1990.
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o

i_guru sesuai dengan kebutuhan. Namun media yang sifatnya berbentuk

.? nventaris harus dilakukan sesuai makanisme yang berlaku, demi menjaga
an terpeliharnya media tersebut. Sebagaimana kutipan wawancara

d lih di but. Seb k

;:berlkut

o *Ya, untuk pemakaian media, seperti alat peraga bisa langsung

:; menghubungi kami, nanti biasanya guru cukup mengisi buku

o administrasi, yang isinya adalah barang apa yang dipinjam,

jumlahnya berapa, dan siapa yang meminjam dan untuk keperluan
apa. Jadi semua tercatat dengan baik, sehingga ketika terjadi
kehilangan atau terjadi permasalah, kita bisa ngecek keberadaan
alat ini dimana dan dengan siapa. 162

Hasil wawancara yang sama juga disampaikan oleh kepala sekolah:

‘Untuk pendistibusian media kita lakukan dengan dua model, yang pertama
adalah media yang harus digunakan oleh guru dalam sebuah mata
pelajaran tertentu, dan yang kedua adalah kita serahkan sesuai
dengan kebutuhan guru. Yang penting jelas aja manfaat dan
penggunaan. Semakin banyak guru yang memanfaatkan media,
maka semakin efektif pula proses pembelajaran dikelas”.63

ey
o
o Dari petikan wawancara tersebut diperoleh hasil yang sama dengan
gobserva& yang dilakukan peneliti, dimana dalam pendistribusian dan
3

;_jpemanfaat media dilakukan dengan cara tertutup dan terbuka. Secara
-;tertutup media yang dimanfaatkan adalah media yang telah ditentukan

%Secara aturan sehingga tidak ada alternatif pemilihan yang digunakan.

fSemua sesuai dengan ketetapan yang telah dibuat secara kesepakatan

imisalnya dalam sebuah mata pelajaran yang telah ditentukan setiap guru
“wajib menggunakan media audio yang telah ditentukan.'® Maka guru

dalam konteks ini tidak bisa

DUl

62\Wawancara, dengan Tenaga Admnistrasi, di SMP Negeri 3 Singkep
'63Wawancara, dengan Kepala Sekolah ,di SMP Negeri 3 Singkep

64 \Wawancara, dengan Tenaga Admnistras,i di SMP Negeri 3 Singkep
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444

L

cmemilih untuk menggunakan media yang lain. Sehingganya menurut guru

émau tidak mau jenis media itulah yang harus dipakai. Kalaupun memilih,

s

—maka yang dilakukan lebih banyak ke arah pemilihan topik/pokok bahasan
jnana yang cocok untuk dimediakan pada jenis itu. Misalnya saja, telah

jditetapkan bahwa media yang digunakan adalah media audio.6®
]

A

Pendistribusian dan pemilihan secara terbuka merupakan kebalikan
]

Edari pemilihan tertutup. Artinya, guru bebas memilih jenis media apa saja
L_J'yang sesuai dengan kebutuhan. Alternatif media masihterbuka luas. Proses
pemilihan terbuka lebih luwes sifatnya karena benar-benar disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Namun proses pemilihan terbuka
ini menuntut kemampuan dan keterampilan pembelajar untuk melakukan
proses pemilihan. Seorang pembelajar kadang bisa melakukan pemilihan
media dengan mengkombinasikan antara pemilihan terbuka dengan
pemilihan tertutup.66
Pemilihan media itu perlu dilakukan agar dapat menentukanmedia
yang terbaik, tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sasaran didik.
Untuk itu, pemilihan jenis media harus dilakukan denganprosedur yang
::_?benar, karena menurut tenaga administrasi ada banyak jenis media dengan
i:berbagai kelebihan dan kelemahan masing- masing.

Selain itu, hasil wawancara juga diperoleh data bahwa memilih

D]

mmedia hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan
":_?didasarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan pada saat pemilihan, baik

%pemilihan jenis media maupun pemilihan topik yang dimediakan, akan

“membawa akibat panjang yang tidak diinginkan di kemudian hari.

o)
;‘Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah bahwa dalam pemilihan

“media ada banyak pertimbangan, yakni pertimbangan tujuan

'6S\Wawancara dengan guru di SMP Negeri 3 Singkep
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_]_ . . .
Cpenggunaan, sasaran penggunaan, kriteria pengguna, biaya dan
-;;ketersediaan media, jadi tidak dilakukan secara serampangan harus
omemenuhi unsur tersebut. Seperti dalam kutipan wawancara berikut

iidengan kepala sekolah:

E

“Ya bahwa banyak pertanyaan yang harus kita jawab sebelum kita
menentukan pilihan media. Secara umum, kriteria yang harus
dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran. Pertama dari
aspek tujuan. Pertanyaan adalah Apakah tujuan itu masuk ranah
kognitif, afektif, psikomotor, atau kombinasinya? Jenis rangsangan
indera apa yang ditekankan: apakah penglihatan, pendengaran, atau
kombinasinya? Jika visual, apakah perlu gerakan atau cukup visual
diam? Jawaban atas pertanyaan itu akan mengarahkan kita menurut
kepala sekolah pada jenis media tertentu, apakah media audio, visual
diam, visual gerak, audio visual gerak dan seterusnya. Kemudian
yang kedua dari aspek sasaran pengguna media Siapakah sasaran
yang akan menggunakan media? bagaimana karakteristik mereka,
berapa jumlahnya, bagaimana latar belakang sosialnya, bagaimana
motivasi dan minat belajarnya? dan seterusnya. Apabila kita
mengabaikan kriteria ini, maka media yang kita pilih atau kita buat
tentu tak akan banyak gunanya. Mengapa? Karena pada akhirnya
sasaran inilah yang akan mengambil manfaat dari media pilihan kita
itu. Oleh karena itu, media harus sesuai benar dengan kondisi
mereka.6”

pYINS NI

or

1l
-

Lebih lanjut kepala sekolah menyampaian

J’Ketlga Karakteristik media, Harus diketahui karakteristik media tersebut?
Apa kelebihan dan kelemahannya, sesuaikah media yang akan kita
pilih itu dengan tujuan yang akan dicapai? Kita tidak akan dapat
memilih media dengan baik jika kita tidak mengenal dengan baik
karakteristik masing-masing media. Karena kegiatan memilih pada
dasamya adalah kegiatan membandingkan satu sama lain, mana yang
lebih baik dan lebih sesuai dibanding yang lain. Oleh karena itu,
sebelum menentukan jenis media tertentu, pahami dengan baik
bagaimana karaktristik media tersebut. Keempat adalah Waktu; waktu
di sini adalah berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengadakan
atau membuat media yang akan kita pilih, serta berapa lama waktu
yang tersedia/yang kita miliki, cukupkah? Pertanyaan lain adalah,
berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyajikan media tersebut
dan berapa lama alokasi

DILUDIS| 81D

67Wawancara dengan kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Singkep
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T
Q
Q,
O
DI
é waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran? Tak ada gunanya
7~ kita memilih media yang baik, tetapi kita tidak cukup waktu untuk
E mengadakannya. Jangan sampai pula terjadi, media yang telah kita
i buat dengan menyita banyak waktu, tetapi pada saat digunakan
C dalam pembelajaran temyata kita kekurangan waktu. Dan yang
= terahir adalah ketersedia media dan biaya yang dibutuhkan. 168
i’—; Jika pemilihan media, dilakukan melalui pertimbangan sebagaimana
U yang dijelaskan kepala sekolah. Tidak bisa dipungkiri bahwa penggunaan
media di sekolah ini, memerlukan proses pertimbangan yang panjang.
Namun hasil observasi justru sebaliknya, bahwa sebagian besar guru tidak
ragu dalam pemilihan media, barangkali karena telah terbiasa dengan
penggunaan media tersebut.'%® Artinya secara praktek sebagian guru telah
memahami apa yang menjadi tujuan penggunaan media, sasaran
penggunaan media, kriteria siswa, waktu dan persediaan yang ada.
Sebagaimana hasil wawancara dengan pak admi selaku guru menurutnya;
Penggunaan media di sekolah ini, telah menjadi semacam kebiasaan
guru, meskipun kita akui masih ada guru yang kesulitan jika
menggunakan media yang sifatnya IT, karena faktor pengetahuan dan
% usia. Namun rata-rata guru disini dalam setiap pengajaran dituntut
! untuk menggunakan media, terlepas apakah media itu berbentuk alat
@© praga atau lingkungkungan yang ada di sekolah ini. Karena perlu
2 diketahui bahwa media itu, sesungguhnya tidak saja alat praga tetapi
3 alam dan sekitarnya adalah media, karena media itu kan, sebagai alat
0 bantu untuk mempermudah guru memberikan pemahaman kepada
C siswa secara lebih efektif dan efesien.?70
=
1 Merujuk pada penyajian data di atas, bahwa pendistribusian media

“dilakukan melalui tahapan adaministrasi, yang dimulai dengan pengisian
Sbuku yang didalam nya terdapat beberapa poin penting yang harus di isi,
¢

—diantaranya adalah, tanggal dan waktu peminjaman, jenis media yang

=
Cdigunakan beserta jumlah, nama pemakai, kriteria

168 Ipjd.,
189\Wawancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep
170.wawancara, dengan Guru, SMP Negeri 3 Singkep Barat

IGQUUID UIpPNIDS DYyl U



NIOONAYE YHYHL NYHLES

odynbusd g

U

innBoaas yoiunciadwa Bumio)g 7

op L
os BunDA unBugusday unyIDnisw 3o

1oJ0o U

a5 noLe

7 uospnuad ‘uoiyauad ‘uo

DENS MM
LUMNJUO DU S DCUD) U SHNY DADY

ts[Wlaly

jing Wi Wizl oduoy undodo ynjusec Woop iUl Sng Aoy U rn|

&
iy

L of

AUy undynBuayd "o

wad uoBupusday ynun
yrunes noyo uop uoiboge:s dnbusw Buoiong ° |

L

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Lo odJe

NS uoinofuly noyo

'4:::| DSDAL NE

2|50 JSCLUINS UDNINGgSALUSLL DP uDy

AOH

-
w,

:Buopup-Buopun Bunpugg opd)

119

Y

XL
Ckeperluan dan waktu lama pemakaian. Proses pendistribusian media ini,
f_:juga dilakukan dengan model terbuka dan tertutup. Tertutup dalam artian

Obahwa setiap guru dalam mata pelajaran tertentu harus menggunakan

émedia yang telah ditentukan- diseragamkan- tidak ada alternatif untuk

—memilih, sementara pendistribusian secara terbuka “guru diperbolehkan
jnenggunakan media apa saja selagi media itu tersedia di sekolah.”! Dalam

—pemanfaatan media, sebagian besar guru telah memenuhi unsur tujuan
]

A

. penggunaan media, sasaran pengguna media, kriteria, waktu dan
]

i

‘ketersediaan media. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
)

'l

pendistibusian dan pemanfaatan media oleh sebagian besar guru telah
sesuai dan tepat sasaran.
d. Pemeliharaan dan Pengawasan Media

Pemeliharaan media pembelajaran sebagai salah satu aspek dari
pengelolaan yang perlu diperhatikan dan dilakukan agar dapat menjaga
kualitas. Media pembelajaran yang mengalami beberapa masalah akan
menghambat aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, pemeliharaan media
menjadi begitu penting dan perlu dilakukan dengan baik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemeliharaan media adalah
kegiatan terus-menerus yang dilakukan oleh sekolah untukmengusahakan
;‘jagar barang/bahan tetap dalam keadaan baik atau siap untuk dipakai.
_‘T':Menurut tenaga administrasi sekolah bahwa tujuan pemeliharaan, adalah
S_%agar media tersimpan dengan baik dan tidak mudah rusak karena hama
natau suhu/cuaca, tidak mudah hilang. Dan senantiasa dalam keadaan
;?_bersih dan terawat.172

% Kepala sekolah mengungkapkan bahwa pemeliharaan mediayang

“ada disekolah ini dilakukan dengan pemeliharaan secara berkala

M0Observasi di SMP Negeri 3 Singke
72\Wawancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep
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DH @

étidak setiap hari.’”3 Maksudnya paling sebulan itu dilakukan dua Kali
opengecekan, yang sifatnya jika ditemukan ada kerusakan. Kalau untuk
ij_pembersihan dilakukan setiap hari, dan biasanya dilakukan oleh staf yang
.?khusus menangani pemeliharaan barang. Lebih jauh, kepala sekolah
ﬁ”nenjelaskan bahwa pemeliharaan ini penting, untuk menjaga agar media
iyang ada tersimpan ditempat penyimpanan yang telahdisediakan, sehingga
:ﬁketika diperlukan, akan dengan mudah diperoleh.174
gDisamping itu, pemeliharaan ini, juga dilakukan untuk memastikan bahwa
Emedia yang ada siap pakai dan siap digunakan dalam proses pembelajaran.
Maka menurut kepala pemeliharaan tidak saja dilakukan sebatas
pemeliharaan dan perawatan, tetapi juga dilakukan pengawasan dan
pengedalian, sebab jika tidak diawasi penggunaan media terkesan tidak
hati-hati dan kesannya tidak merasamemiliki.
Oleh sebab itu, dalam kontek ini kepala sekolah sangat tegas. Sehingga
fungsi kepengawasan dalam pengelolaan media pembelajaran adalah
memastikan bahwa media yang digunakan benar-benar siap pakai. Disisi
lain juga memastikan bahwa pada proses penggunaan, pemanfaatan dan
setelahnya diperlakukan secarabaik. Karena jika tidak diperlakukan secara
;%aik, maka media-media semacam Proyektior (infokus) misalnya, akan
ﬂi:dengan sangat mudah mengalami kerusakan, sementara proses tahapan
%pengadaanberlangsung secara lama.'”®
~Berdasarkan hasil temuan diatas dapat diambil beberapa kesimpulan
';:._bahwa, dalam aspek pemeliharan dan pengawasan kepalasekolah bersikap

?fgsangat tegas terkait pemakaian dan pengunaan media yang dilakukan

“secara ketidak-hatihatian. Kemudian pemeliharaan yang sifatnya

O . :
—mengkroscek kesiapan media, atau
L

73Wawancara ,dengan Kepala Sekolah, di SMP Negeri 3 Singkep

7 loid, .
175. Observasi, di SMP Negeri 3 Singkep Barat
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T
Ckerusakan media dilakukan secara berkala, namun untuk pemeliharan
-f_;semacam, penempatan, pembersihan dilakukan hampir setiap dua hari

osekali. Tujuannya adalah agar media yang akan digunakan oleh guru, benar

ésiap pakai, dan jika terjadi kerusakan akan segara ditangani.

s

ce. Inventarisasi Dan Penghapusan Media

Z . .
n Inventarisasi dan pengapusan adalah dua hal yang berbeda tetapi
jmasih dalam pengelolaan. Inventrisasi adalah kegiatan mencatat dan
®

:Dmenyusun sarana dan prasarana yang ada secara teratur, tertib,

r_:?dan lengkap berdasarkan ketentuan yang berlaku. Termasuk didalamnya

iadalah barang-barang yang berkaiatan media pembelajaran. Sedangkan
penghapusan adalah penyingkiran barang -barang inventaris, karena tidak
diperlukan / dipergunakan lagi. Penghapusan barang adalah kegiatan
pembebasan barang daripertanggung jawaban yang berlaku dengan alasan
yang dapatdipertanggung jawabkan.

Hasil observasi menunjukan bahwa melalui inventarisasi akan
dapat diketahui dengan mudah jumlah, jenis barang, kualitas, tahun
pembuatan, merek/ukuran, dan harga barang-barang yang ada di sekolah.
menurut kepala sekolah bahwa Barang inventaris sekolah adalah semua
barang milik negara (yang dikuasai sekolah) baik yang diadakan/dibeli

;‘jmelalui dana dari pemerintah, DPP maupun diperoleh sebagai pertukaran,
_ﬂ::hadiah atau hibah serta hasil usaha pembuatan sendiri di sekolah guna
S_%menunjang kelancaran proses belajar mengajar.176

O Hasil wawancara dengan tenaga administrasi juga terungkap bahwa
';r-inventarisasi/pencatatan merupakan kegiatan administrasi sehingga perlu

f%disediakan instrumen administrasi Seperti (1) Buku inventarisasi Buku

Zinventarisasi ini berisi daftar barang inventaris tentang barang-barang milik

0

—negara dan barang-barang dari sumber

ObservasiDiSMPNegeri3Singkep Barat
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T
lain dan telah menjadi milik negara. Kemudian (2) Buku pembelian. Buku

Selanjutnya (3) Buku penghapusan; Buku ini berisi tentangpenghapusan
bé_ran-barang yang tidak dapat dipakai lagi atau sudah rusak dan barang-
bgrang yang masih bagus tetapi tidak diperlukan dalam pembelajaran. (4)
K__é,rtu barang, Kartu barang diperlukan untuk mengetahui keadaan barang
dréri segi kuantitas untuk setiap bulan, catur wulan, setahun, dan keadaan

)
dari tahun ke tahun berikutnya.'”?

i Lebih lanjut ia mengatakan bahwa inventarisasi dilakukan klasifikasi
a;c?i:iu pengkodean barang inventaris yang pada dasarnya, maksud dan
tujuan mengadakan penggolongan barang tersebut ialah agar terdapat cara
yang cukup mudah dan efisien untuk mencatat dan sekaligus untuk mencari
dan menemukan kembali barang tertentu, baik secara fisik maupun melalui
daftar catatan ataupun di dalam ingatan. Selain itu, dijelaskan pula bahwa
pelaporan inventarisasi dilakukan dengan dua macam yaitu laporan
triwulan mutasi barang dan laporan tahunan inventaris.

Menurut  keterangan kepala sekolah. Sekolah  wajib
menyelenggarakan inventarisasi barang milik negara yang dikuasai/diurus
oleh sekolah secara teratur, tertib dan lengkap. Dan sebagai Kepala
s:é'jkolah bertanggung jawab atas terlaksananya inventarisasi fisik dan
p_’é:ngisian daftar inventaris barang milik negara yang ada di sekolah ini.?78
J§di mekanisame pelaksanaan inventarisasi mencatat barang atau media
pembelajaran yang ada ke dalam buku daftar inventaris dan membuat
Iiaig)_orannya kepada pihak-pihak yang terkait. Ada sejumlah buku dan kartu
d%ftar barang inventaris yang digunakan yaitubuku induk barang inventaris,
baku golongan barang inventaris, buku

77Wawancara, dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri3Singkep barat
78 Wawancara ,dengan kepala sekolah di SMP Negeri 3 Singkep barat
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écatatan barang non inventaris, daftar laporan mutasi barang inventaris, dan
%kartu inventaris barang.

OTerkait dengan penghapusan dibuat dengan perencanaan yang matang
iidan dibuat surat pemberitahuan kepada atasan dengan menyebutkan
-?barang-barang apa yang hendak disingkirkan. Menurut kepala sekolah
fpengahapusan hanya bisa dilakukan dengan alasan yang jelas dan masuk
;:akal, itupun melalui mekanisame panjang;'’° sebagaimana tertera dalam

_dokumen penghapusan yakni;

quuD

1. menyusun daftar barang yang akan dihapus, yang berisi nomor
urut, nomor kode barang, nama barang, merk/tipe, tahun
pembuatan, harga satuan dan kondisi barang (rusakberat atau tua).
2) Kepala Sekolah mengusulkan penghapusan kepada Kepala
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota setempat yang dilampiri daftar
barang.3) Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota meneruskan
usul tersebut kepada ka. Dinas Pendidikan c.q. Bagian
Perlengkapan.4) Pembentukan panitia penghapusan oleh Kepala
Dinas Pendidikan. 5) Panitia meneliti barang-barang yang akan
dihapus. 6) Panitia membuat Berita Acara Penelitian. 7) Kepala
Dinas Pendidikan mengusulkan kepada Sekertaris Jenderal
Depdiknas c.qg. Biro Perlengkapan. 8) Menteri Pendidikan Nasional
mengeluarkan Keputusan Penghapusan dengan catatan dilelang
atau dimusnahkan. 180

=Jlely

E—Begitu pula proses penghapusan barang Inventaris Sekolah yang dicuri,

A

%hilang akibat bencana alam atau terbakar juga dilakukan dengan

mekanisme yang hampir sama sebagaimana kutipan dibawah ini:

“1) melaporkan kejadian-kejadian (kecurian, kehilangan, atau
kebakaran) kepada Kepala Sekolah. 2) Kepala Sekolah
mengadakan penyidikan dan membuat Berita Acara. 3) Kepala
Sekolah melaporkan kejadian kepada pihak Kepolisian setempat
disertai pembuatan Berita Acara. 4) Kepala sekolah

LSl AlLn

79Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Singkep barat
180 Dokumen di



IoBoges yoiunciaduwsw Buooid 7

Sday uoyIbnisw Jof

BAIDY run|es Noyo Ut

undodo ynjusa wojop il sng

LU BE ByIng wIn Wz oduey

NIOONAYE YHYHL NYHLES

odynbusd g

odyni

Do GuDA

DN MIN
7 uospnuad ‘uoiyauad ‘uoHpip

ts[Wlaly

Luad "o

i
qas aunb

WA LI

Lipuaday ynjun o

uad uob

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Lo odJe

NS uoinofuly noyo

"L D500 N

O
a
a
- |

T
a
=3
0

o
a
=
&
o

s
-
o
&

i
=
o
o

in)

=]
L=

Guaw

Firs
A

2|50 JSgLUINS UDNINgaAUSLU DP UD3LUINUDIUeW oduny iUl sipng DAIDY Yrines Noyo uop uo

AlISIS

N A pidio yoH @

DUINS N

QLU

124

melaporkan kejadian kepada Dinas Pendidikan Propinsi melalui
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dilampiri Berita Acara
dari pihak Kepolisian. 5) Kepala Dinas Pendidikan Propinsi
melaporkan kejadian kepada Sekretaris Jenderal c.q. Biro
Perlengkapan dengan melampirkan Berita Acara Penyidikan dan
Berita Acara/Laporan Kepolisian. 6) Biro Perlengkapan meneliti
laporan dan meneruskan kepada BPK, Menteri Keuangan, dan
Panitia Tuntutan Ganti Rugi (PTGR). 7) Panitia Tuntutan Ganti Rugi
meneliti masalah tersebut, kalau terbukti kecurian atau kehilangan
disebabkan atas kelalaian petugas, maka setelah mendapat
pertimbangan BPK, petugas yang bersangkutan dikenakan
tuntutan gantirugi. 8) Surat Keputusan Ganti Rugi dikeluarkan oleh
Menteri Pendidikan Nasional setelah pembayaran cicilan lunas atas
persetujuan Menteri Keuangan. 9) Kemudian barang tersebut
dihapuskan dari Buku Induk dan Buku Golongan Barang
Inventaris. 18

Maka berdasarkan hasil penelitian, penghapusan barang sangat

jarang dilakukan karena sifatnya terkesan birokrasi dan berbelit. Terkecuali

jika memang terdesak, seperti terjadi kehilangan disebabkan pencurian,

namun jika sekedar kerusakan dan tidak bisa diperbaiki maka pihak sekolah

menyimpan-nya didalam gudang. Jika sewaktu -waktu terjadi pemeriksaan

maka kepala sekolah tinggal menunjukan keberadaan tempatnya, yang

ey
~terpenting menurut kepala sekolah, barang atau media tersebut terdata

_I'dalam catatan inventaris yang dilaporkan. dalam kondisi baik, rusak ringan,

W

Emaupun rusak berat, dan tidak boleh sampai hilang, karena jika hilang akan

Omenjadi masalah bagi sekolah, maka pihak sekolahpun berkewajiban untuk

=

i

-mengganti, dan bisa saja dikenai sangsi pidana.'#2
Dengan begitu dapat dipahami bahwa proses inventarisasi
-dan pengahapusan tidak gampang untuk dilakukan. Hal inimembutuhkan

roses yang panjang. Namun, pihak sekolah dalam

IGUIDT UIPPNYIDS DYDYL UDUHNSJO

181 Dokumen di SMP Negeri 3 Singkep barat
182 Observasi di SMP Negeri 3 Singkep barat



LU DF DYne KA w2l oduny undodo ynjusa wojop i sing odaoy yrunes nojo uop uninbogas yoAuocpadwlawl Bunuoig 7

NIOONAYE YHYHL NYHLES

odynbusd g

AUy undynBuayd "o

aday uoyibniaw 3o

oEuuaday ynjun
yrunes noyo uop uoiboge:s dnbusw Buoiong ° |

D B

7 uosnuad uoiyausd U

DENg MM
2|50 JSgLUINS UDNINGaAUSLU DP UDLUINUDIUSW oduny iUl sijng oAIDy

ts[Wlaly

L

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Lo odJe

NS uoinofuly noyo

'4:::| DSDAL NE

AOH

-
w,

:Buopup-Buopun Bunpugg opd)

125

Y

?konteks pengelolaan media pembelajaran secara tertib administrasi tetap

%melaksanakan proses tersebut sesuai dengan pedoman, aturan dan

Omekanisme yang berlaku. 183

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Media
Pembelajaran Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep

Barat.

-.S h ™ >|lﬂ\u\.ﬂ

—a.Faktor Pendukung

]

. 1) Guru Dan Kepala Sekolah Sebagai Faktor Pendukung

Lo

Dalam proses belajar mengajar, hal utama yang diinginkan adalah

i
e

keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan
serta mencapai tujuan-tujuan pembelajaran selama proses belajar
mengajar di sekolah. Untuk mencapai keberhasilan tersebut, guru harus
membimbing siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif selama proses
belajar mengajar. Karena keberhasilan proses pembelajaran di sekolah
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain guru, siswa, kurikulum,
lingkungan belajar, sumber belajar dan lainnya. Guru dan siswa merupakan
dua faktor terpenting dalam proses pembelajaran. Pentingnya faktor guru
untuk membantu siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan

minatnya.’

Agar pembelajaran di kelas berlangsung dengan baik, maka

5] S1DIS

~guru perlu melakukan berbagai inovasi dalam kegiatan pembelajaran.

A

=Salah satu inovasi yang digunakan adalah dengan menggunakan media
Spembelajaran. Karena peran guru dalam proses belajar mengajar tidak

shanya sekedar menyampaikan materi saja melalui metode ceramah,

.ﬁmelainkan juga mampu memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat

“bantu dalam membuat pembelajaran  menjadi lebih berkualitas.
L7
“Disamping itu,

18 b, | | | |
8 Hamalik, oemar., Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: penerbit PT bumi

Aksara2009),him.
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H &

D AD

=guru juga harus menguasai materi pembelajaran, mampu membuat materi
Dpembelajaran yang disampaikan secara kreatif dan inovatif.

Artinya guru tidak boleh kaku dengan hanya menggunakan metode

311

C ceramah sebagai media dalam proses belajar mengajar, tetapi juga harus
:u_,{nenambahkan media pembelajaran sebagai alat bantu yang bisa
jdigunakan untuk penyampaian materi secara inovatif, sehingga kesan yang
;disampaikan akan menjadi lebih menarik, dan siswa akan lebih termotivasi
:_idalam mengikuti proses belajar mengajar. Slameto menyebut media
pembelajaran sebagai alat pelajaran erat hubunganya dengan cara belajar
peserta didik, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu
mengajar dipakai pula oleh peserta didik untuk menerima bahan yang
diajarkan oleh guru tersebut. Alat pelajaran yang tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Jika
peserta didik mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka
belajarnya akan menjadi lebih giat dan berkualitas.85
Dengan adanya guru dan kepala sekolah memanfaatkan media
pembelajaran yang disediakan, maka guru dan kepala sekolah menjadi
faktor pertama yang ikut berperan dalam mendukung pengelolaan media
apembelajaran Sehingga proses pembelajaran bisa berjalan secara efektif
Tdan efesien.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Singkep ditemukan

DS

Obahwa pemilihan media dilakukan dengan cara; Pertama guru menentukan
Jjenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran, hal ini dilakukan

_10Ieh guru untuk memilih terlebih dahulu media manakah yang sesuai

'fdengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan diajarkan. Kedua, guru

10

[¢)
>
D
—~
Q)
ke
=
Q
)

PENIDS DYDU| UDUYNS

'8 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka
Clpta 2010),him.67.
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T
Catau memperhitungkan subjek yang perlu diperhitungkan apakah

f_;penggunaan media itu sesuai dengan tingkat kematangan dan kemampuan
Osiswanya dikelas. Ketiga, guru menyajikan media yang disesuaikan

ijdengan tujuan, bahan metode, waktu, dan saranayang ada. Keempat guru

-?menyesuaikan dengan situasi dan kondisi, karena tidak semua materi
iharus menggunakan media, adakalanya materi yang perlu menggunakan
jmedia dan adakalanya yang tidak membutuhkan media.'8 Adapun jenis

O
. media yang digunakan oleh guru, disajikanpada tabel berikut;

O
B Tabel: 4.8
O Jenis-jenis media'®’
No Golongan Media Contoh Dalam Pembelajaran
1 Audio Kaset tape recorder, cd audio,
siaran radio, dan telepon atau
telewicara.
2 Cetak Buku pelajaran, modul, brosur,
leaflet, gambar, dan makalah.
3 Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi
ahan tertulis
’,; 4 Proyeksi visual diam Overhead Tranparansi (OHT)
@ dan film bingkai (slide)
d 5 Proyeksi audio visual Film bingkai (slide) bersuara
5
a diam
5 6 Visual gerak Film bisu
1 7 Audio visual gerak Film gerak bersuara, VCD, dan
= televisi
i 8 Obyek fisik Benda nyata, model, spesimen
=
a
_|
=
o
=
O
o
=
5;__1
O 8QOpservasi di SMP Negeri 3  Singkep barat
~ 187 Dokumen di SMP Negeri 3 Singkep
Q0
=
O
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:]"_ 9 Manusia dan Guru, Budayawan, Ekonom,

:} lingkungan Pustakawan, laboratorium,

G kebun binatang, cagar alam,
ig— sungai, hutan, sawah, dan

: lautan

j; 10 Komputer CAl (pembelajaran berbantuan
E; komputer) dan CBI

& (pembelajaran berbasis

—E komputer)

Pemilihan jenis media yang digunakan oleh guru berdasarkan
kebutuhan nyata yang telah direncanakan, khususnya yang berkenaan
dengan tujuan yang dirumuskan dalam bahan ajar yang hendak
disampaikan. Pemilihan media pembelajaran yangbenar-benar disesuaikan
dengan karakteristik umum siswa akan memudahkan siswa untuk

memahami materi pelajaran yang akan disajikan guru.'88

Namun menurut pak man selaku guru mengungkapkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang paling umum digunakan adalah
“adalah proyektor atau infokus. Biasa sebelum melaksanakan proses
?bembelajaran, guru akan menyiapkan materi yang disampaikan dalam
@entuk slide atau power point. Dengan penggunaan power point tersebut,
;rjnenurutnya akan memudahkan bagi guru untuk menyampaikan materi,
-Ssehingga anakpun akan lebih terangsang untuk mendengarkan penjelasan

gyangdisampaikan oleh guru.8

Hal senada juga disampaikan oleh pak admi, bahwasanya

enggunaan media dalam proses pembelajaran sangat penting

8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara,2008), him.

89 Hasil Wawancara dengen
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T
Usekali karena akan mempermudah siswa untuk lebih memahami materi
-f_;yang disampaikan. Namun tidak semua guru di SMP Negeri
53 Singkep yang menggunakan media IT sebagai alat bantu pembelajaran,

ﬁarena penggunaan media pembelajaran harus menyesuaikan juga dengan

-?materi-materi yang disampaikan, misalnya pada saat praktek olahraga
Z : :

,u_,maka media yang digunakan adalah alat/sarana prasarana olahraga yang
jada.

]

A

. Namun tidak menutup kemungkinan materi yang disampaikan juga
r_%menggunakan media gambar sebagai alat penjelas materi yang
Qdisampaikan. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa dalam pelajaran IPA atau
IPS misalnya, bisa menggunakan peta atau gelobe untuk menjelaskan
tentang keberadaan bumi, bahkan alam disekitar juga bisa menjadi media
untuk mempermudah siswa memahami materi secara lagsung dengan

penggunaan contoh-contoh nyata yang ada dikehidupan sehari-hari. 190

Menurut guru lain, media pembelajaran yang biasa digunakan selain,
buku dan papan tulis, guru juga menyiapkan media yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Artinya, tidak semua materi yang disampaikan
harus menggunakan infokus, hanya sesekali saja, jadi sifatnya fleksibel,

«hanya sebagai inovasi yang dilakukan guru, agar siswa tidak merasa jenuh
idengan materi yang disampaikan. Karena penggunaan media
gpembelajaran hanya sebagai alat untuk membangkitkan motivasi dan

—rangsangan kegiatan belajar siswa. 19

un o

Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan guru dalam

;_l::penggunaan media pembelajaran disekolah (1) ketersesuaian dengan

-::"tujuan yang ingin dicapai, (2) Tepat untuk mendukung isi

190 Hasil Wawancara dengen pak admi guru di SMP Negeri 3 Singkep

IGQUUD UIPPNIDS DYDU| UDUyNg Jo



Boges yoiuocpadwew Buouo)g 7

.
L

P Uit

I U
Dy L

Al

IGUIOf DUENS Wi uizi oduog undodo ynjuad wWoop idi Sjng A0y grun)e

HIODNAYE YHYHL NYHLINS

uodynbiuad "q

olow Bun A unbuuaday unyIDnisw yop

NG NI 4
oy uosinuad ‘uoijjsusd ‘uwoypipuad uobuuaday ynpun

WD €

oAUy uodpnBuad "o

.

1do) uounsnAuad Yo DA

AL uosinuad ‘uo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

=)
-
a
= |
(]
3
]
Q
3
Q
=]
&
1]
o
O
=)
Q
=
Q
0
3
Q
|
:J'I
T
=
=
~
-
-
a
G
5
o
o
I
Q
3
]
&
]
{1
o]
!
!
el
]
Jd
O
a
3
]
E
]
-
2
.._.l
-
]
3
”
3
]
o
1]
O
ﬂ

AOH

-
e

Bunpup-Duopun Gunpugig oyd?

130

Cpelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau generalisasi, (3) Praktis,
%I.uwes, dan bertahan, jika tidak tersedia waktu, dana atau sumber daya
clainnya untuk memproduksi tidak perlu dipaksakan, (4) Guru harus
ﬁerampil di dalam menggunakan media selama proses pembelajaran, (5)
-?Pengelompokkan sasaran (kelompok besar, kelompok kecil atau
fperorangan), (6) Mutu teknisnya(misalnya visual pada slide harus jelas dan

jinformasi yangdisampaikan tidak terganggu oleh elemen lain.9?
Q

s Agar media pembelajaran yang dipilih tepat, maka ada beberapa faktor
Oyang juga diperhatikan guru dalam pemilihan media meliputi: objektivitas,

keefektifan, dan efesiensi penggunaan media pembelajaran.
1) Objektivitas

Unsur subjektivitas guru dalam memilih media pengajaran harus
dihindarkan. Artinya, guru tidak boleh memilih suatu media pengajaran atas
dasar kesenangan pribadi. Apabila secara objektif, berdasarkan hasil
penelitian atau percobaan, suatu media pengajaran menunjukkan
keefektifan dan efisiensi yang tinggi, maka guru jangan merasa bosan
menggunakannya. Untuk menghindari pengaruh unsur subjektivitas guru,
valangkah baiknya apabila dalam memilih media pengajaran itu guru

O
?meminta pandangan atau saran dari teman sejawat, dan/atau melibatkan

'fiswa.

.:_32) Program Pengajaran

iP rogram pengajaran yang akan disampaikan kepada anak didik harus
Elsesual dengan kurikulum yang berlaku, baik isinya, strukturnya, maupun
:kedalamannya Meskipun secara teknis

LUD[ UIRPRNIDS DUBYL UDYNg I

i~
e
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program itu sangat baik, jika tidak sesuai dengan kurikulum ia tidak akan

N A pidio yoH @

banyak membawa manfaat; bahkan mungkin hanya menambah beban,
baik bagi anak didik maupun bagi guru di samping akan membuang-buang
waktu, tenaga dan biaya. Terkecuali jika program itu hanya dimaksudkan

DUINS N

untuk mengisi waktu senggang saja, daripada anak didik bermain-main
tidak karuan.

quuofr

3) Sasaran Program

Sasaran program yang dimaksud adalah siswa yang akan menerima
informasi pengajaran melalui media pengajaran. Pada tingkat usia tertentu
dan dalam kondisi tertentu anak didik mempunyai kemampuan tertentu
pula, baik cara berpikirnya, daya imajinasinya, kebutuhannya, maupun
daya tahan dalam belajarnya.Untuk itu maka media yang akan digunakan
harus dilihat kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan anak didik,
baik dari segi bahasa, simbol-simbol yang digunakan, cara dan kecepatan

penyajiannya, ataupun waktu penggunaannya.
ey

3.4) Situasi dan Kondisi

Situasi dan kondisi yang ada juga perlu mendapat perhatian dalam

wp(s| @

= menentukan pilihan media pengajaran yang akan digunakan. Situasi dan

21

[

S kondisi yang dimaksud meliputi:

Situasi dan kondisi sekolah atau tempat dan ruangan yang akan

N
2

dipergunakan, seperti ukurannya, perlengkapannya,ventilasinya

~—

Situasi serta kondisi anak didik yang akan mengikuti pelajaran
mengenai jumlahnya, motivasi, dan kegairahannya. Anak didikyang
sudah melakukan praktik yang berat, seperti praktik olahraga,

biasanya kegairahan belajarnya sangat menurun.

~—

Dari segi teknik, media pengajaran yang akan digunakanperlu

diperhatikan, apakah sudah memenuhi syarat. Kualitas Teknik
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Barangkali ada rekaman audionya atau gambar-gambar atau alat-

alat bantunya yang kurang jelas atau kurang lengkap, sehingga

NIOONAYE YHYHL NYHLES

perlu penyempumaan sebelum digunakan. Suara atau gambar

yang kurang jelas bukan saja tidak menarik, tetapi juga dapat

N AW opdio 3eH @

UoIoic |

mengganggu jalannya proses belajar mengajar.

odynbusd g
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) Keefektifan dan Efesiensi Penggunaan
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Keefektifan berkenaan dengan hasil yang dicapai, sedangkan

awpr

ef|S|enS| berkenaan dengan proses pencapaian hasil tersebut. Keefektifan

-

F

dalam penggunaan media meliputi apakah dengan menggunakan media

tersebut dapat diserap oleh anak didik dengan optimal, sehingga

T
0
o
0
5]
]
&

W
s
-
o
0
i
-
o
0
in)

Uaday uoyIbGnisw yom

menimbulkan perubahan tingkah lakunya.

Sedangkan efisiensi meliputi apakah dengan menggunakan media

tersebut waktu, tenaga, dan biaya yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan

Do GuDA

auad ‘uoHpp

tersebut sedikit mungkin. Ada media yang dipandang sangat efektif untuk

5

mencapai suatu tujuan, namun proses pencapaiannya tidak efisien, baik

dalam pengadaannya maupun di penggunaannya. Demikian pula

DLENg MIN

sebaliknya, ada media yang efisien dalam pengadaannya atau

ts[Wlaly

oy oS nuEd uoi

penggunaannya, namun tidak efektif dalam pencapaian hasilnya. Memang
:?sangat sulit untuk mempertahankan keduanya (efektif dan efisien) secara
Tbersamaan tetapi di dalam memilih media pengajaran guru sedapat

"mungkln menekan jarak di antara keduanya.

undodo ynjusd WooE U SN oAI0y Urunes nowo uop uoinBogas yoduogiadwaw Buoioig 7
indoed 1u Ll 1T un|as n I Tal[als 5 I {Lua Bu 'y

Dengan demikian dapat dipahami bahwa penggunaan media

oduny

pembelajaran di SMP Negeri 3 dilakukan dengan cara terlebih dahulu

uounsnALUSd Lo odJe

ALSISAIUN DILUL

“mempertimbangkan kesesuaian media yang akan digunakan, kemudian

Ng IR UIE
d

@mempersmpkan media yang digunakan dan yang terakhir adalah

By
2|50 JSgLUINS UDNINgaAUSLL DP uDywiniuoouaw oduoy

ibenggunaan media sebagai alat bantu dalam mempermudah guru

L of

Smenyampaikan materi dan mempermudah siswa untuk gampang dalam

o uosnuad ‘uosodo

jnemahami materi yang disampaikan.'®® Media pembelajaran tersebut
=

gternyata sangat membantu siswa dalam menangkap maksud dari materi
Syang disampaiakan oleh guru. Sehingga siswa yang tadinya sulit

g,menangkap maksud dari keterangan guru karena disampaikan secara

ppN

isan, maka dengan adanya media dapat mempermudah peserta didik

NS ,_I:::"I:::!’,_I__ neo Al

untuk memahami maksud dari materi yang disampaikan oleh guru.'%4

,_| O DS I0ALL] NLE
IQUUD T _UI



NIOONAYE YHYHL NYHLES

ILLOr ByEng Wi w2 oduny undodo yniuad Woop iU sing 0AI0Y yrunes noyo uop upiobogas yoduociadwaw Buoiopg g7

A

odynBusag "q

U

oo BuoA unBuyuaday uoyiBnisw Jopy

DLINg WIN
LBIOE D one unnol s osinuad ‘uouodo uounsndusd ‘uo oA e LOE ad ‘uoimauad ‘uoyniousd uoh ad: oAuoy uodunBuad ‘o
Lo Os0uW NEons uonoiul nogo iy uospnuad ‘uosedo) uounsniAusd yonup ooy uosinuad ‘uoijiauad ‘uoypipuad uoBuguaday ynun oAuoy uodpnbuad "o

ts[Wlaly

o G PG

2|50 JSgLUINS UDMINgaAUSLL DP uDyLuniuDouaw oduoy iun syng Aoy yrun@s nopo uop uoiBogas dunbuaw Buoiopg |

T
a
=3
0

o
a
=
&
c

s
-
o
=

i
=
o
o

in)

WD UpPRNYDS DUDUL UDUYHNS 1O AlSISAIUN DILUDIS| 94048

160

)

H

Oleh sebab itu hasil penelitian ini menunjukan betapa pentingnya

12 HD

penggunaan media dalam proses belajar mengajar, karena di samping

i~
444

)

sebagai alat bantu dalam memperoleh pemahaman siswa, dapat pula

L

iimembuat ketertarikan siswa dalam meingkatkan kualitas belajarnya.
.?Bahkan dengan adanya media, guru tidak perlu menjelaskan meteri secara
zpanjang lebar. Siswapun dengan mudah memahami materi yang diajarkan
Emelalui media, serta menimbulkan semangat dan rasa ingin tahu yang
,_ﬂlebihmendalam terhadap materi yang di ajarkan. Maka wajar jika guru dan
gkepala sekolah menjadi faktor utama dalam mendukung pengelolaan
Qmedia pembelajaran secara baik dan benar. Sebab jika pengelolaan

media tidak berjalan baik, maka akan berdampak pada efektifitas guru

dalam mengajar.

2) Dukungan Dari Orang Tua, Komite, Dan Pemerintah
Disamping adanya dukungan kuat dari guru dan kepala sekolah,
orang tua, komite, pemerintah juga sangat mendukung tata kelola sarana-

prasarana/ media pembelajaran secara baik dan

193 Observasi di SMP Negeri 3 Singkep
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H &

L

benar serta memenuhi asas transaparansi dan dapat dipertanggung

w oidio 3o

jawabkan. Salah satu faktor yang tampak dari dukungan orang tua, komite

~dan pemerintah. Adalah dukungan moral yang senantiasa mensuport

~kebijakan-kebijakan sekolah untuk memajukan sekolah, salah satunya

adalah kebijakan yang berkaitan pengelolaan media pembelajaran.

_

COSebagian orang tuajuga tidak sungkan mendarmakan meteri dan non
%materi untuk keberlasungan sekolah, demi mengahasilkan lulusan yang

Qberkompeten dibidangnya.'%

Dukungan komite sekolah juga terlihat, dari kesediaannya
memberikan sumbang, saran, dan ide terkait pengadaan media
pembalajaran, bahkan terkadang komite tidak segan untuk
menyumbangkan peralatan yang dibutuhkan oleh sekolah sebagai media
pembelajaran.'% Ditambah lagi dukungan pemerintah dalam bentuk
bantuan pengadaan fisik misalnya, menjadi hal terpenting dalam
memberikan suport terhadap pengelolaan media pembelajaran secara
objektif dan transparansi. Bahkan tidak jarang pemerintah melalui dinas
pendidikan melakukan pendampingan terhadap peningkatan SDM
“sekolah, agar bisa melaksanakan tata kelola yang sesuai dengan
imekanisme, aturan dan perundang- undangan yang berlaku.'®” Dengan
g—demikian bisa disimpulkan bahwa, orang tua, komite sekolah dan
I;_Epemerintah setempat juga menjadi bagian dari faktor pendukung

pengelolaan media pembelajaran yang ada disekolah.

=

% Observasi di SMP Negeri 3 Singkep
196 /bid.,



qas yoiuocadwsaw Buoiog g

Aunbugusdsy uoyibnisw jo

undodo yniued Woop iU SN oAIDY Yrunes ne

LB BUINE pI Lzl tduny

NIOONAYE YHYHL NYHLES
e .

odynbusd g

U

1, B

DUINS MIN
DA uospnuad ‘uoiyauad ‘uDypipuad uoBuguaday yngun

ts[Wlaly

duoy uodynBusd o

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd o

NS uoinofuly noyo

'4:::| DSDAL NE

g
a
= |
w0
3
.
2
)
Q
3
o
]
o
Q
Q
a
=
a
|
N )
a
|
-JI
@
a
-
~
g
-
a
3
35
3
)
L&)
i |
3
]
2
:
]
]
-
3
1
™~
o
)
Q
a
3
]
2
N )
-
o
:l
e
]
N )
LA
5
.
or
&
a
ﬂ

T
a
=3
0

o
a
=
&
o

s
-
o
&

i
=
o
o

in)

162

T

Eb. Faktor Penghambat

0

O Meskipun pengelolaan media di SMP N 3 Singkep cendrung baik,
O

snamun berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa kendala yang

%dihadapi ketika pelaksanaannya diantaranya adalah sebagai berikut;

Kurangnya Keterampilan Dan Kreatifitas Sebagian GuruDalam
Memanfaatkan Media Pembelajaran Di Kelas

Dalam pemanfaatan media pembelajaran dibutuhkan keahlian atau

=
=
O
Q

keterampilan guru, namun dalam kenyataannya terdapat beberapa guru di

A

J

L

-

SMP Negeri 3 singkep yang tidak terampil dalam memanfaatkan media
pembelajaran sehingga ini menjadi salah satu kendala yang dihadapi oleh
sekolah dalam pengelolaan media pembelajaran melalui aspek

pemanfaatanmedia sebagai sumber belajar.

Hal ini ditunjukan dengan hasil wawancara yang mengungkapkan
bahwa masih adanya sebagian oknum guru yang kurang terampil dalam
memanfaatkan media pembelajaran yang telah disediakan, seperti
penggunaan infokus sebagai media pembelajaran. Guru hanya
memanfaatkan media buku dan papan tulis sebagai media

.jpembelajaran.198
+
]

A

® Sementara tugas utama seorang guru cukup kompleks dan berat,
%karena itu untuk menjamin tingkat keberhasilan dalam menjalankan tugas
F—ﬁutamanya guru harus berkualitas dan mempunyai kompetensi yang
':::._memadai. Tugas yang diemban guru adalah mencapai efektivitas

;ﬁpembelajaran yang memuaskan, yang meliputi beberapa dimensi

—pengajaran yang secara keseluruhan, keberhasilan tugas mengajar perlu

i»didukung oleh seperangkat

197 Hasil wawancara dengan guru di SMP negeri 3 Singkep
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T
Ekompetensi dasar yang selanjutnya digunakan untuk merancang strategi

-f_;pengembangan pendidikan.

Artinya tidak semua guru yang ada di SMP Negeri 3 Singkep dapat

1L D}

=memanfaat media sebagai instrumen media pembelajaran secara baik,

'“A(arena tidak semua guru memiliki kemampuan dalam menggunakan
E}eknologi, sebagian besar guru hanya menggunakan media konvensional
ﬁsebagai media pembelajaran, ini menunjukan bahwa pengetahuan guru
Sdalam menggunakan media berbasis IT masih sangat terbatas, hal ini
Cdisebabkan karena memang pengetahuan guru terkait pemanfaatan media

masih sangat kurang.

1) Adanya Oknum Guru Yang Enggan Dalam Memanfaatkan
Media Sebagai Alat Bantu Dalam Pembelajaran
Meskipun kepala sekolah selalu mengarahkan setiap guru untuk
memanfaatkan media pada saat pembelajaran berlangsung, namun masih
ditemukan adanya guru yang dalam proses pembelajaran yang enggan
menggunakan media sebagai alat pembelajaran, sehingga lebih kepada
sistem ceramah dikelas.’® Hal ini terungkap dari hasil wawancara bahwa
ketidakmauan guru dalam penggunaan media pembelajaran bukan karena
;'jtidak bisa, tetapi karena tidak terbiasa sehingga menurutnya penggunaan
T-:media semacam infokus itu terlalu rumit, karena guru harus menyiapkan
gmaterinya dalam bentuk slide di power Point, ditambah lagi harus di
~dukung dengan alat yang lain, seperti leptop, listrik kabel terminal dan lain
'::?._sebagainya. Sehingga menurutnya penggunaan media tersebut terkesan

_:’._l;“-;sangat tidak efektif.

799.
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::31) Keterbatasan Sarana Pendukung Media Pembelajaran ,
é Hasil wawancara menunjukan salah satu kendala yang dihadapi

~adalah keterbatasan sarana pendukung media pembelajaran, semisal

jaringan internet yang susah sinyal. Karena berdasarkan hasil wawancara

SN

bahwa sekolah telah menyediakan leptop, infokus, bahkan kuota internet,

o

. tetapi ternyata todakdidukung sinyal maka terjadi hambatan dalam proses
pelaksanaan.?® Bahkan terkadang media yang digunakan ada, tapi

QLU

jaringan listriknya tidak ada ini juga menjadi faktor keterbatasan sarana

pendukung pemanfaatan media pembejaran di SMP N 3 Singkep.

2) Keterbatasan Anggaran Biaya
Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, media pembelajaran
berperan sebagai media yang dapat mengajar sendiri dengan tanpa atau
sedikit bantuan guru (self instructional media). Dengan menggunakan
media pembelajaran ini sangat membantu guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang berkualitas. Media pembelajaran tidak mesti
harus membeli, namun bisa memanfaatkan barang bekas ataupun yang
.,?ada di sekitar sekolah tetapi ada beberapa media ataupun bahan untuk
iproses pembelajaran yang tidak bisa dibuat sendiri, untuk memenuhi hal
;énitentunya butuh dukungan dari Kepala Sekolah dengan menganggarkan

i

idana untuk pengadaan media pembelajaran.®’ Namun pada

~kenyaataanya keterbatasan biaya menjadi salah satu kendala dalam

:_;melakukan pengadaan media yang dibutuhkan oleh guru.

a

200\wawancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep
201wWawancara dengan Guru di SMP Negeri 3 Singkep
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Q

;’_:1. Upaya Yang Dilakukan Dalam Meningkatkan Pengelolaan
o Media Pembelajaran Di Sekolah Menengah Negeri 3 Singkep
=}

Upaya adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk mengatasi berbagai

A1

ckekurangan, kelemahan atau kendala yang di hadapi oleh sekolah dalam

NIC

./meningkatan pengelolaan media pembelajaran disekolah. Hasil temuan
rjdata yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi,
Sbahwa upaya yang dilakukan sekolah adalah:

r_%a. Mengoptimalkan Pengelolaan Media Pembelajaran Melalui
Q'peningkatan SDM Guru Dan Tenaga Adminitrasi.

Kepala Sekolah sebagai agen perubahan dalam sekolah mempunyai
peranan aktif dalam menciptakan iklim sekolah yang baik agar semua
komponen sekolah dapat memerankan diri secara bersama untuk
mencapai sasaran dan tujuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya
yang dilakukan sekolah dalam optimalisasi pemanfaatan media
pembelajaran adalah memanfaatkan media pembelejaran dengan cara
supervisi akademik dan melaksanakan pelatihan-pelatihan dalam

pemanfaatan media pembelajaran.2%?

n Pada dasarnya peningkatan kualitas diri seseorang harus menjadi
?tanggung jawab diri pribadi. Oleh karenanya usaha peningkatan kualitas
guru terletak pada diri guru sendiri. Untuk itudiperlukan adanya kesadaran

gpada diri guru untuk senantiasa dan secara terus menerus meningkatkan

~pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan guna peningkatan kualitas

—kerja sebagai pengajar profesional.

SIS AU

Kesadaran ini akan timbul dan berkembang sejalan dengan
—kemungkinan pengembangan karir guru. Oleh karena itupengembangan
—kualitas guru harus dikaitkan dengan perkembangan

202\Wawancara dan Observasi di SMP Negeri 3 Singkep
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H @

karir guru. Gambaran yang ideal adalah bahwa pendapatan dan Karir,

[_Z'_UIJ AD

dalam hal ini jenjang jabatan dan kepangkatan merupakan hasil dari

eningkatan kualitas seseorang selaku guru.

Secara umum lemahnya sentuhan pedagogik serta didaktik dan

S NIN >-qu

“metodik merupakan indikasi ketidakselarasan kompetensi guru pada

T RULn

umumnya, dan kurang memperoleh pelatihan-pelatihan tambahan. Karena

Dproblematika guru yang paling menonjol muncul dari aspek pribadi guru itu

osendiri. Pertama dari kompetensi pedagogis, yaitu masih lemahnya
kemampuan guru dalam mengelola kelasnya dan pemanfaatanteknologi
informasi (T1) sebagai media pembelajaran, walaupun sudahada guru yang
memanfaatkan teknologi pembelajaran, namun disisi lain masih banyak
juga yang ragu-ragu bahkan merasa takut kalau alat itu rusak karena
mereka salah menggunakan/gaptek.
Kedua rendahnya minat baca guru, sehingga banyak regulasi di bidang
pendidikan kebanyakan mereka belum atau bahkan tidak mengetahuinya.
Ketiga yang berhubungan dengan kompetensi profesional, yakni kurang
siapnya guru dalam menguasai materi pelajaran dan media yang di

;,Igunakan sehinggi guru terlihat tidakterampil dan profesional.

f Padahal sebaliknya media adalah alat komunikasi dan

-_penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan ini dituangkan

%dalam komunikasi verbal (kata-kata dan tulisan) dan non verbal (gambar

1 2l
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pembeIaJaran dapat lebih terstandar, pembelajaran dapat lebih menarik,

menlngkatkan interaktif siswa dalam menerapkan teori belajar,

TNV

mempersingkat waktu pembelajaran dan kualitas pembelajaran dapat
tlngkatkan Sehingga dengan perkembangan teknologi informasi

komunikasi justru memberika kesempatan yang luas pada guru dalam

Pl

eningkatkan hasil belajar siswa. Memanfaatkan teknologi membuat

LJBL

D

proses belajar dapat lebih menyenangkan dan pemahaman menjadi lebih
mudah.

IquIDT L,!ppr'.“mg Dy
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Namun hasil penelitian mununjukan bahwa masih terdapat kendala

e G PG S A

i~
el

NIOONAYE YHYHL NYHLES
]

oyang di alami oleh guru dalam memanfaatkan media, di antara kendala itu

;r' o éi iiadalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
5 EEEL_% 1:, .?memanfaatkan media, untuk itu kepala sekolah sebagai pimpinan
3 ;;g ;E j:)erupaya meningkatkan Pengetahuan dan keterampilan guru SDM Guru
% _ l@ [: rjdengan cara,

_? ;r:’ ;T:: ,ia) Melakukan Pembinaan Terhadap SDM Guru Melalui  Supervisi
G2588 5 Akademik

§%~8e T

Lj :ETE _3 E Salah satu program yang diselenggarakan oleh kepala sekolah di
—ZT: = _; = SMP Negeri 3 singkep dalam melakukan peningkatan SDM guru adalah
-j 3 dengan melakukan supervisi akademik. Supervisi akademik adalah

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk

membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya mengelola

D B

DA UDs|nuad ‘uDiyjausd ‘uDy

2|50 JSgLUINS UDNINGaAUSLU DP UDLUINUDIUSW oduny iUl sijng oAIDy

proses pembelajaran demi pencapaian tujuan akademik. Supervisi

akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan

DLENg MIN

kemampuannya mencapai tujuan akademik.203

Dengan demikian esensi supervisi akademik adalah membantu guru

ts[Wlaly

;‘jmengembangkan kemampuan profesionalismenya. Mengembangkan
T-:kemampuan dalam konteks ini tidak ditafsirkan secara sempit, semata-
ﬁmata ditekankan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan
.:_?Jmengajar guru, melainkan juga pada peningkatan komitmen (commitmen)
;._atau kemauan (willingness) atau motivasi (motivation) guru, sebab dengan

i-'meningkatkan kemampuan dan motivasi, kualitas akademik akan
m.
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Y

é Di dalam Peraturan menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
ONomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah ditegaskan bahwa
::w'salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang kepala sekolah adalah
ii_kompetensi supervisi.2% Dengan Permendiknas tersebut seorang kepala
?sekolah bertanggung jawab untuk melakukan supervisi akademik terhadap
fguru-guru yang dipimpinnya karena salah satu tugas Kepala Sekolah

adalah melaksanakan supervisi akademik.

" DU

Q Untuk itu menurut Glickman dalam melaksanakan supervisi

3
sakademik secara efektif diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal

'l

dan teknikal.2% Sebab itu Kepala Sekolah juga dituntut untuk memiliki dan
menguasai konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertian, tujuan
dan fungsi, prinsipprinsip,dan dimensi- dimensi substansi supervisi

akademik.

Supervisi akademik dilakukan secara langsung oleh kepalasekolah
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terkait proses
belajar- mengajar dikelas di kelas hal ini di lakukan kepala sekolah untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan,misalnya apa yang sebenarnya terjadi
di dalam kelas?, apa yang sebenarnya dilakukan oleh guru dan siswa di

::_?dalam kelas?, aktivitas-aktivitas mana dari keseluruhan aktivitas di dalam
T:kelas itu yang bermakna bagi guru dan murid?, apa yang telah dilakukan
%oleh guru dalam mencapai tujuan akademik?, apa kelebihan dan

3
~kekurangan guru dan bagaimana cara mengembangkannya?.206

204 permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah
205Glickman, C.D., Gordon, S.P., and Ross-Gordon, J.M. Supervisionand
InstructionalLeadership A Development Approach. Seventh Edition. Boston: Perason.

2007.
26 \Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Singkep
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Dengan demikian kepala sekolah memperoleh informasi mengenai

Al

~kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran terutama dalam
j)enggunaan media. Namun satu hal yang perlu ditegaskan di sini, bahwa
“setelah melakukan penilaian kinerja bukan berarti selesailah pelaksanaan

el

supervisi akademik, melainkan dilanjutkan dengan tindak lanjutnya berupa

pembuatan program pembinaan dan pelatihan bagi guru.

(i¥]®]

i
e

b. Melakukan Pelatihan Dalam Rangka Meningkatakan Kemampuan
tenaga administari dalam optimalisasi Media Pembelajaran.
Pelatihan, merupakan hal yang penting untuk dilakukan oleh kepala
sekolah. Tenaga administrasi menjadi bagian terpenting dalam aspek
pengelolaan. Untuk bisa berjalan secara optimal dibutuhkan peningkatan
SDM Tenada administrasi yang terlatih. pelatihan ini adalah awal yang
harus dilakukan agar setiap unsur yang menjadi pendukung terealisasinya
sebuah proses pengelolan dapat
dilaksanakan sesuai dengan harapan dan visi sebuah organisasi
_yangg; 207
| Pelatihan diharapkan mampu menumbuhkan dan mengembangan
kemampuan dalam mengelola yang meliputi dengan prosesn
merencanaakan, melaksanakan dan mengevalusi. Dalam konteks
pengelolaan media pembelajaran maka tenaga administarasi harus
memiliki keahlian dalam menyusun perencanaan, pengadaan,
inventrisasi, distribusi dan pemenfaatan, sampai dengan sistem

pemeliharaan dan penghaspusan.208

207\Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Singkep
298 Ibid.,
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ADH ©

Hasil penelitian menunjukan bahwa salah satu upaya yang
"Jdllakukan kepala sekolah dalam meningkatkan SDM Tenaga Administrasi
nadalah dengan melaksanakan pelatihan. Pelatihan dilaksanakan sesuai
iidengan kebutuhan dan kesiapan anggaran yang dimiliki. Kegiatan
.?pelatihan dilaksanakan dengan maksud agar Tenaga Administrasi memliki
j<eterapilan dalam mengelola media. 209

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya yang

T oULn

. dilakukan sekolah dalam mengotimalkan pengelolaan media
%pembelajaran adalah dengan memberikan pelatihan secara profesional
kepada SDM tenaga Administrasi. pelatihan ini bisa dilakukan oleh sekolah
secara mandiri, ataupun melalui kerja sama dengan pihak -pihak lain.
Seperti Dinas Pendidikan. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa kepala
sekolah juga mendorong tenaga administrasi untuk mengikuti pelatihan
yang ada diluar, yang sifatnya adalah meningkatan keterampilan dalam

pengelolaan media sebagai sarana dalam pembelajaran di kelas.2'°

C. Mengupayakan Guru Untuk Dapat Memanfaatkan Media Yang

Disediakan Oleh Sekolah.

Perlu disadari bahwa mutu pendidikan yang tinggi baru dapat
::_?dicapai jika proses pembelajaran yang diselenggarakan di kelas efektif
_*T-:dan fungsional bagi pencapaian kompetensi yang dimaksud. Oleh sebab
S_%itu usaha meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari usaha
nmemperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan
;'aktivitas yang terdiri atas komponen-komponen yang bersifat sistemik.

i-'Artinya komponen-komponen dalam proses pembelajaran itu saling
i

-r"berkaitan secara fungsional dan secara bersama-sama menentukan

—'optlmallsa5| proses dan hasil pembelajaran.

209 /bid.,
210\\awancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep

IQUIDT UPPRNIDS DUDUL UDylng



Booas yoiunciadwaw Bumio)g 7

aday uoyibniaw 3o

o
-

W]l

undodo ynjusa wojop il sng

LU BE ByIng wIn Wz oduey

NIOONAYE YHYHL NYHLES

BAIDY run|es Noyo Ut

odynbusd g

Y uodynBusay ‘o

Pl U
u

y i
qas aunb

ad uobuyuadsy ynjun DAUD

(IR

IDfoan G

7 uospnuad ‘uoijauad ‘uo:

DENg MM
2|50 JSgLUINS UDNINgaAUSLU DP UD3LUINUDIUeW oduny iUl sipng DAIDY Yrines Noyo uop uo

or

1

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Lo odJe

NS uoinofuly noyo

"L D500 N

O
a
a
- |

T
a
=3
0

o
a
=
&
o

s
-
o
&

i
=
o
o

in)

=]
L=

Guaw

Firs
A

171

Komponen-komponen pembelajaran tersebut dijabarkan atas

ADH @

%pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan. Komponen
opembelajaran terdiri dari tujuan pembelajaran, kondisi awal, prosedur
ii_didaktik, pengelompokan siswa, materi, media, dan penilaian. Dengan
?adanya teknologi menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan
emahaman menjadi lebih mudah.

Saatnya pembelajaran di sekolah memberikan kesempatan pada

OUINGN

. siswa untuk menerapkan kecakapan dan membangun pengetahuan

LU

mereka sendiri. Siswa dapat menggunakan berbagai jenis teknologi untuk

|.-\.
L

melaksanakan komunikasi dan menciptakan pengetahuan. Pendidikan
berbasis teknologi telah menjadi pilihan untuk mempersiapkan manusia
yang berkualitas di era globalisasi. Karena itu, sekolah harus dapat
mengaplikasikan teknologi informasi dan mengadopsi sistem pendidikan
berbasis ICT dalam proses belajarmengajar.

Media yang cocok digunakan dalam proses pembelajaran salah
satunya adalah memanfaatkan teknologi audio visual berbasis multimedia
(teknologi yang melibatkan teks, gambar, suara, dan video). Multimedia
secara bahasa adalah media yang lebih dari satu jenis. Menurut Rosch
sebagaimana disampaikan oleh Ki Supriyoko multimedia adalah kombinasi
Lé'jdari komputer dengan video. Multimedia adalah kombinasi tiga elemen,
_I:yaitu suara, gambar, dan teks. Multimedia adalah kombinasi paling sedikit
gdua media input atau output data, media ini dapat berupa audio (suara,
Hmusik), animasi, video, teks, grafiks, dan gambar.

> Pemanfaatan media komputer selain mengoptimalkan

;j:pembelajaran dengan tatap muka, memungkinkan pembelajaran tanpa
i

Ztatap muka. Misalnya, melalui CD interaktif, pembelajaran dilakukan tanpa

o) .-

;'harus tatap muka antara peserta didik dengan gurunya. Perkembangan
Eteknologi komputer memungkinkan siswa berinteraksi dengan sumber
=

o

belajar melalui internet. Sehingga siswa

L
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CHasil penelitian ini menunjukan bahwa salah satu upaya yang dilakukan

s — I

ooogR é(epala sekolah adalah dengan mendorong para guru untuk memanfaatkan
OoDwma ) =~

055971 C [ i i j i u

g ;'f g 3 = media yang ada sebagai media pembelajaran seperti memanfaakan ruan
ecelg Z oo o : :
3993 = .multimedia yang disediakan oleh sekolah ataupun ketersedian teknologi
o= }E-J 5  =informasi yang terus berkembang. Sebagai mana di peroleh dari hasil
gosoe2 Q

o == =< . wawancara degan kepala sekolah berikut:

232982 3§

§23588 3

Ca == —

w L} ':r ﬁ i, '-j

= =. 1% R H H : 1
580 a :: didalam pembelajaran itu tentunya terkait dengan adanya media,
852909 jadi saya selaku kepala sekolah tentunya mengarahkan pada guru
883 j = bahwa semua guru bisa menggunakan media atau membuat media
5 & pembelajaran dalam rangka untuk memudahkan siswa menerima
ot 2 pelajaran yang iya sampaikan”.2!1

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah telah

D B

DA UDs|nuad ‘uDiyjausd ‘uDy

2|50 JSgLUINS UDNINGaAUSLU DP UDLUINUDIUSW oduny iUl sijng oAIDy

berupaya untuk mengarahkan para guru untuk memanfaatkan atau
mengoptimalkan media yang ada disekolah, karena untuk memenuhi

DLENg MIN

kebutuhan guru terkait media dibutuhkan biaya yang tidak sedikit dan

proses administrasi yang memakan waktu yang cukup lama. Jadi agar

ts[Wlaly

:.peroses belajar dengan penggunaan media dapat berlangsung secara

Ekondusif kepala sekolah lebih mengarahkan dan memotivasi para guru

§untuk memanfaatkan media yang ada meskipun sangat terbatas, seperti

;_?Jmemanfaatkan ruang mutimedia, kemudian alat peraga yang telah

Cdisediakan, buku referensi dan jaringan internet yang tersedia.

LU oying win w2 oduny undodo ynusa Wopop iU sng Aoy Y runes ne
lslsAll

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAusd o
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H @

/:jd. Mengadakan Dan Melengkapi Sarana Pendukung Media
’_‘; Pembelajaran Yang Dibutuhkan Oleh Guru Dengan Menjalin
o) Kerjasama Dengan Pihak —pihak terkait.

S

Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Menurut

1 4|

~Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana
,ididalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai

jtujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas

J

. masing-masing.2'2

Kerjasama yang dimaksud disini sebagai kegiatan yang di lakukan

[qQLuD

secara bersama-sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan
sekolah.?'3 Sebagaimana dikutip oleh Abdulsyani, Roucek dan Warren,
mengatakan bahwa kerjasama berarti bersama-sama untuk mencapai
tujuan bersama. la adalah satu proses sosial yang paling dasar. Biasanya
kerjasama melibatkan pembagian tugas, dimana setiap orang
mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi
tercapainya tujuan bersama.?'4
Keberhasilan dan efektivitas penyelenggaraan program pendidikan
sangat bergantung pada kerja sama. Jalinan kerja sama dilakukan antara
lembaga untuk menunjang proses pengembangan kinerja guru guna
;'jmenghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan. Melalui kerja sama,
_:T::pengadaan media dapat dipenuhi selama proses pendidikan. Kerja sama
ﬁantara lembaga dilakukan dengan pengadaan sarana pendukung media
Spembelajaran. Pelaksanaan kerjasama dilakukan dengan menempuh
;-tahapan yaitu: tahap penjajakan, tahap penanda tangan kerjasama, tahap

Ef:penyusunan program, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap
v,

A
©
o
Q
o
o
=
Q
>
e
o

212 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan ( Jakarta: Bumi Aksara,
994),him. 156.
= 23W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai
—Pustaka, 1985), him. 492.
' 2" Ibid.,
215 Abuddin Nata, llmu Pendidkan Islam (Jakarta: Prenada Media Group), him.
r279-288.
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Sarana pendukung media pembelajaran adalah salah satu dari

ADH @

%unsur yang memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar,
osarana pendukung merupakan hal yang tidak boleh diabaikan. Yang juga
iidigunakan untuk mempermudah pemahaman siswa tentang materi yang
.?disampaikan secara tepat dalam program kegiatan belajar mengajar
fmenjadi lebih efektif dan efisien. Dengan adanya sarana pendukung

kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih bermakna dan berkualitas

o

serta menyenangkan. Sebaliknya keterbatasan sarana  pendukung

or

—sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan kata lain

Eproses pembelajaran tidak akan berjalan maksimal, jika tidak didukung
oleh keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan. dan
dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka
diperlukan usaha dalam melengkapi sarana pendukung media
pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru.

Untuk itu kepala sekolah di SMP Negeri 3 Singkep dalam hal ini,
senantiasa menyediakan fasilitas sarana prasarana yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran. Karena kegiatan pembelajaran harus
dilaksanakan secara sistematis (langkah-langkah yang terarah dan teratur)
secara sistemik (secara bulat dengan mempertimbangkan segala

:Z_?aspeknya), dan harus di dukung dengen ketersediaan media pembelajaran
ﬂi:yang mencukupi, sebab itu kepala sekolah berupaya untuk melakukan

S;pengadaan sesuai dengan kebutuhan guru.

o Pengadaan merupakan segala kegiatan untuk menyediakan semua
Skeperluan sarana dan prasarana sekolah. Pengadaan sarana dan

gjgprasarana tersebut dapat dilakukan dengan cara membeli, menyewa, dan
i

“menerima hibah dari pihak lain. Di SMP Negeri 3Singkep pengadaan

isarana dan prasarana dilakukan dengan cara membeli atau melakukan
Epengadaan, dan pengajuan bantuan kepada dinas pendidikan. Kalau
=

gpengadaan alat peraga, media dan alat-alat
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%pratikum serta alat-alat kantor dengan jumlah yang besar diadakan melalui
opengadaan dengan pihak lain. Sedangkan kekurangan alat tulis kantor
ii_dengan jumlah yang sedikit dapat dibeli melalui dana taktis.216
-?Sedangkan pengadaan buku-buku paket sekolah dapat diadakan dengan
jnembeli sendiri dan menerima bantuan dariPemerintah. Kadang kala ada
rjperalatan sekolah yang dibutuhkan oleh guru maka guru mengajukannya
sﬁkepada wakil kepala bagian sarana dan prasarana. Kalau sekolah tidak
%menanggapl keperluan barang tersebut kadang kala guru memanfaatkan
medla seadanya, sesuai dengan kebutuhan guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar. 2%/

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa kepala sekolah berupaya
menyediakan fasilitas sarana- dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru,
dengan berbagai cara, diantaranya dengan membeli, atau mengajukan
bantuan pada pihak-pihak yang memiliki kewenangan dalam hal ini adalah

pemerintah dan juga melakukan kerjasama (MOU).

3. Analisis Hasil
Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas dapat di ambil beberapa
Lg?pemahaman bahwa pengelolaan media pembelajaran yang ada disekolah
fMenengah Pertama Negeri 3 Singkep, telah melaui mekanisme dan
%tahapan yang benar. Diawali dengan tahap perencanaan. Tahap
Operencanaan ini adalah tapahan paling awal dari sebuah proses
':_:jpengelolaan. Ketika perencanaan ini berjalan efektif, menunjukan bahwa

Dsetengah prosesnya telah terselesaikan.?'®

=28 Wawancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep
217 |b|d
0218 \awancara dan observasi di SMP Negeri 3 Singkep

|.-\.|
LA
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Hasil data yang diperoleh bahwa dalam penyusun perencanaan

p1dio JyoH &

kepala sekolah tidak bekerja sendiri melainkan dibantu oleh tim yang terdiri
ari kepala sekolah, bendahara, guru dan tenaga administrasi.2’® Namun

sebelum menyusun sebuah rencana, kepala sekolah mengadakan diskusi

_id
.z
A

‘memberikan pandangan dan tanggapan terhadap apa yang akan

a
=
2}

engan mengahadirkan orang yang di anggap kompeten dan perlu untuk

PULNS

_dimasukkan didalam perencanaan. Diantaranya adalah para guru, komite

dan perwakilan orang tua.220

Proses penyusunan rencana ini dilakukan dengan sangathati-hati,
transparan dan objektif. Kepala sekolah sengaja memanggil guru, komite,
dan perwakilan dari orang tua, untuk menghimpun sebuah informasi yang
diperlukan untuk pengadaan media pembelajaran. Jadi setiap orang yang
hadir akan dimintai pandangan dan pendapatnya terkait apa saja media
yang diperlukan atau dibutuhkan guru dalam mengefektifkan kegiatan
belajar mengajar di kelas.

Disamping itu juga kepala sekolah meminta para peserta untuk
langsung meidentivikasi media-media apa saja yang menjadi prioritas.
Setelah -nya kepala sekolah akan berdiskusi juga dengan tenaga

aadmlnlstraS| dan bendahara, terkait inventarisasi yang tercatat danterdata
_sebagal media yang baik, rusak ringan, maupun rusak berat, untuk
gdicocokan dengan apa yang dimanta oleh guru. Kepala sekolah dalam
Abertindak sangat objektif, dengan mempertimbangkan mana kebutuhan
;’guru yang lebih membutuhkan dengan memasukannya dalam rencana

i-'prioritas. Sementara bendahara diminta untuk mempelajari apakah
i

“kebutuhan -kebutuhan tersebut, tersedia anggarannya.2?!

219 Dokumen absen rapat di SMP Negeri 3 Singkep
220 Ibid., . o o
21Wawancara dan observasi di SMP Negeri 3 Singkep
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Tahapan pengelolaan selanjutnya setelah dilakukan perencanaan
é_secara matang, adalah dilakukan proses pelaksanaan pengadaan yang
_;_\dilakukan melalui beberapa prosedur sesuai dengan aturan yang berlaku
ﬁakni; Yang pertama tahap persiapan, ditahap ini pihak pengelola
jmelakukan spesifikasi teknis, dalam hal ini kepala sekolah wajib
:ﬁmenetapkan spesifikasi teknis untuk nilai pengadaan dan penetapkan
%spesifikasi teknis mengacu pada RKAS. Kepala Sekolah dapat
E—}menetapkan tim dan/atau tenaga ahli yang bertugas memberi masukan
dalam penyusunan spesifikasi teknis. Kemudian Kepala sekolah
menetapkan harga perkiraan dengan tujuan untuk menilai kewajaran
harga.

Menurut bendahara data dan/atau informasi yang dapat digunakan
untuk penetapan harga perkiraan, bisa melihat harga pasar setempat,
informasi yang dipublikasikan oleh instansi resmi Pemerintah Pusat
dan/atau asosiasi; perbandingan dengan biaya/harga satuan barang/jasa
sejenis dengan kontrak yang pernah atau sedang dilaksanakan; dan/atau
nformasi lain yang dapat dipertangungjawabkan. Kepala Sekolah

'ﬂnenetapkan tim yang bertugas memberi masukan dalam penyusunan
E:harga perkiraan.

0 Setelah tahap persiapan dianggap selesai, selanjutnya dilakukan
_:—Epelaksanaan pemilihan. Baru kemudian melakukan serah terima, bukti,
Spembayaran, pencatatan inventaris dan aset. Proses pengadaan ini,

sberdasarkan hasil dokumen yang diperoleh dilakukan secara transparan,

,i'dibuktikan dengan beberapa dokumen yang diperlihatkan kepada peneliti,

Cdisamping itu adanya keterilibatan guru, dan tenaga administrasi.
L

Adapun pemilihan media yang dalam pengadaan barang dilakukan

SUlN

jdengan banyak pertimbangan, diantaranya adalah menyesuaikan dengan

—kebutuhan prioritas sekolah. Penentuan prioritas ini, dilakukan dengan
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%yang melibatkan TIM yang dibentuk oleh sekolah yang terdiri dari unsur
ckepala sekolah, waka, majelis guru, tenaga administrasi, dan komite.
iiTugasnya adalah memilah dan memilih mana saja kebutuhan yang paling
-?diperlukan dan sesuai dengan kesiapan anggaran yang ada di sekolah.
fHasiI kajian direkomendasikan untuk masuk dalam pengadaan barang dan
jjasa.

- Hasil temuan peneliti juga menunjukan bahwa, kepala sekolah

O
—adalah orang yang bertanggung jawab terhadap mengadaan yang ada di

L)sekolah. Karenanya kepala sekolah dalam hal ini memiliki kewenangan
dan tanggung jawab besar dalam menetapkan spesifikasiteknis; membuat
harga perkiraan untuk PBJ Sekolah; melakukan negosiasi teknis dan/atau
harga kepada Pelaku Usaha; memilih dan menetapkan Penyedia;
mengadakan kontrak/perjanjian dengan Penyedia; melaksanakan
pembelian langsung; dan menyetujui atau menolak permohonan.222
Sedangkan bendahara bertanggung jawab dalam melaksanakan
pembelian langsung; melaksanakan serah terima hasil pengadaan
dan/atau membuat/menandatangani Berita Acara Serah Terima (BAST)
hasil pekerjaan; melakukan pembayaran kepada Penyedia; dan

:'jmengalihkan dengan persetujuan kepala Sekolah, baik seluruh maupun

’Tsebaglan kewenangan dan tanggung jawab kepada tenaga administrasi

"Sekolah dan/atau guru. Sementara tenaga administrasi Sekolah dan guru

f_amasmg—mamsmg bertanggung jawab untuk menerima baik seluruh

maupun sebagian kewenangan dan tanggung jawab dari Bendahara.223

LI

Dari aspek pengadaan barang (Media) ini, kita bisa memotret

“bahwa pekerjaan kepala sekolah tidak mudabh, jika tidak dibantu oleh orang

4°

1ain, seperti bendara, staf administrasi, dan guru. Setelah pengadaan

aka langkah pengelolaan media selanjutnya adalah,

22\Wawancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep
2\Wawancara dengan Tenaga Admnistrasi di SMP Negeri 3 Singkep
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menginventarisasi media yang ada, tujuannya agar setiap saranataupun

A

~“media yang ada disekolah tercatat secara baik dan sesuai dengan

s

—prosedur yang ada.Setelah Inventarisasi selesai baru pendistribusian dan
fpemanfaatan media sesui dengan kebutuhan guru. Selain tahapan
ipengelolaan tersebut,ada juga tahapan pemeliharan dan penghapusan.
,ﬁtahap pemeliharaan ini dilakukan secara berkala dan kontinu. Jika
ﬁditemukan adanya kerusakan maka segara di inventarisir lalu dilakukan
Eperbaikan.Jika kerusakan berat dan tidak bisa dipakai direkomendasikan
untuk di hapus dalam buku inventaris melalui proses dan mekanisme
yang berlaku secara aturan. Dapat di potret bahwa pelaksanaan
pengelolaan media pembelajaran di SMP Negeri 3 Singkep dilakukan
secara tranparansi dan terlaksana sesuai dengan  fungsi

pengelolaan,walapun terdapat beberapa kendala.

Adapun kendala-kendala tersebut diantaranya adalah kurangnya
keterampilan dan kreatifitas sebagian guru dalam penggunaan media
pembelajaran di kelas . Adanya oknum guru yang enggan dalam

mmemanfaatkan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran,
Cketerbatasan sarana pendukung media pembelajaran, dan keterbatasan

anggaran biaya.??*

5

LuD|

Sedangkan wupaya vyang dilakukan oleh sekolah dalam

21

. heningkatkan pengelolaan media pembelajaran dilakukan dengan

Ll

—mengoptimalkan pengelolaan media pembelajaran melalui meningkatan

o

g_SDM guru dan tenaga adminitrasi. Yang meliputi pembinaan terhadap

'fiSDM guru melalui supervisi akademik dan melakukan pelatihan dalam

;fangka meningkatakan kemampuan tenaga admistrasi  dalam
jmengoptimalkan media pembelajaran. Langkah berikutnya adalah
gmengupayakan guru untuk dapat memanfaatkan media yang telah
gdisediakan oleh sekolah. Selanjutnya mengadakan dan melengkapi

- . .
Csarana pendukung media pembelajaran

224 \Wawancara dan Observasi di SMP Negeri 3 Singkep
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pihak terkait, melalui MOU.25> Dengn demikian, meskipun terdapat
p melakukan usaha-usaha untuk menyelesaikannya sesuai dengan

gyang dibutuhkan oleh guru dengan menjalin kerjasama dengan pihak -
obeberapa kendala yang jadi kelemahan dan penghambat, pihak sekolah
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;l"_ BAB V

o PENUTUP

C}IA. Kesimpulan

% Berdasarkan hasil temuan di BAB |V dijalaskan bahwa pengelolaan

tmedia pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Singkep telah

l\.

merjalan sesuai dengan mekanisme dan aturan yang berlaku. Hanya saja

_ildak berjalan secara optimal karena adanya beberapa hal yang menjadi

9]

~kendala. Namun pihak sekolah tetap berusaha meningkatkan pengelolaan

g

:}nedia pembelajaran secara optimal. Sebagaimana hasil kesimpulan berikut;

1. Pengelolaan media pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri
3 Singkep Barat telah berjalan melalui mekanisme dan tahapan yang benar.
Diawali dengan tahap; Pertama perencanaan. Tahap perencanaan ini adalah
tahapan paling awal dari sebuah proses pengelolaan. Ketika perencanaan
ini berjalan efektif, menunjukan bahwa setengah prosesnya telah
terselesaikan dengan baik. Dalam menyusun perencanaan kepala sekolah
tidak bekerja sendiri melainkan dibantu oleh tim yang terdiri dari kepala
sekolah, bendahara, guru dan tenaga administrasi. Namun sebelum
menyusun sebuah rencana, kepala sekolah mengadakan diskusi dengan
;Jla*lenghadirkan orang yang di anggap kompeten dan diperlukan untuk
;‘Tnemberikan pandangan dan tanggapan terhadap apa yang akan

«dimasukkan didalam perencanaan. Diantaranya adalah para guru, komite

»

7dan perwakilan orang tua. Proses penyusunan rencana ini dilakukan dengan

2

~sangat hati-hati, transparan dan objektif. Kepala sekolah secara sengaja
engundang guru, komite, dan perwakilan dari orang tua, untuk
enghimpun informasi terkait kebutuhan guru dalam media pembelajaran.
|samp|ng itu juga kepala sekolah meminta para peserta untuk langsung
engidentifikasi media-media apa saja yang menjadi prioritas. Setelah-nya

epala sekolah akan berdiskusi
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édengan tenaga administrasi dan bendahara, terkait inventarisasi media
%yang tercatat dan terdata. Data tersebut kemudian dicocokan dengan apa
oyang diminta oleh guru. Kepala sekolah dalam bertindak sangat objektif,
ii_tidak asal-asalan. Menurutnya semua kebutuhan harus di akomodir,
?dengan tetap mempertimbangkanketersediaan anggaran. Tahapan kedua
fpengelolaan yang dilakukan melalui mekanisme pelaksanaan pengadaan
idengan mengikuti beberapa prosedur sesuai dengan aturan yang berlaku
:ﬁyakni; a). tahap persiapan, b) serah terima, c) bukti, d) pembayaran, e)
?pencatatan/inventaris dan f) aset. Proses pengadaan dilakukan secara
:_Jtransparan, dibuktikan dengan beberapa dokumen. Adapun pemilihan
media yang dalam pengadaan barang dilakukan dengan banyak
pertimbangan, diantaranya adalah menyesuaikan dengan kebutuhan
prioritas sekolah. Penentuan prioritas ini, dilakukan dengan melakukan
pengkajian yang mendalam, yang melibatkan TIM yang dibentuk oleh
sekolah yang terdiri dari unsur kepala sekolah, waka, majelis guru, tenaga
administrasi, dan komite. Tugasnya adalah memilah dan memilih mana
saja kebutuhan yang paling diperlukan dan sesuai dengan kesiapan
anggaran yang ada di sekolah. Hasil kajian direkomendasikan untuk
masuk dalam pengadaan barang dan jasa. Kepala sekolah adalah orang
::_?yang bertanggung jawab terhadap mengadaan yang ada di sekolah.
I:Karenanya kepala sekolah dalam hal ini memiliki kewenangan dan
ﬁtanggung jawab besar dalam menetapkan spesifikasi teknis; membuat
mharga perkiraan untuk PBJ Sekolah; melakukan negosiasi teknis dan/atau
;.harga kepada Pelaku Usaha; memilih dan menetapkan Penyedia;

_Efgmengadakan kontrak/perjanjian dengan Penyedia; melaksanakan

—pembelian langsung; dan menyetujui atau menolak permohonan.

%Sedangkan bendahara bertanggung jawab dalam melaksanakan

":.pembelian langsung; melaksanakan serah terima hasil pengadaan

IQUUDT UIPPNIDS DUDY| UDU
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dan/atau membuat/menandatangani Berita Acara Serah Terima (BAST)

NIOONAYE YHYHL NYHLES

RL1AlD Ao

hasil pekerjaan; melakukan pembayaran kepada Penyedia; dan

=

=mengalihkan dengan persetujuan kepala Sekolah, baik seluruh maupun

UoIoic |
Al

csebagian kewenangan dan tanggung jawab kepada tenaga administrasi

odynbusd g

§Sekolah dan/atau guru. Sementara tenaga administrasi Sekolah dan guru

UaLg o

o uodunBuay "o
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=masing-mamsing bertanggung jawab untuk menerima baik seluruh
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:maupun sebagian kewenangan dan tanggung jawab dari Bendahara.
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—Setelah pengadaan maka langkah ketiga pengelolaan media selanjutnya
Ladalah, menginventarisasi media yang ada, tujuannya agar setiap sarana

ataupun media yang ada disekolah tercatat secara baik dan sesuai dengan
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prosedur yang ada. Setelah Inventarisasi selesai baru langkah keempat

yakni pendistribusian dan pemanfaatan media sesuai dengan kebutuhan

guru. tahapan kelima adalah pemeliharan dan penghapusan. Tahap

Do GuDA

auad ‘uoHpp

pemeliharaan ini dilakukan secara berkala dan kontinu. Jika ditemukan

5

adanya kerusakan maka segara di inventarisir lalu dilakukan perbaikan.

Jika kerusakan berat dan tidak bisa dipakai direkomendasikan untuk di

DLENg MIN

hapus dalam buku inventaris melalui proses dan mekanisme yang berlaku

ts[Wlaly

oy oS nuEd uoi

secara aturan. Dengan demikian pengelolaan mediapembelajaran di SMP
gNegeri 3 Singkep dilakukan secara tranparansi dan terlaksana sesuai
_I'dengan fungsi pengelolaan, walapun terdapat beberapa kendala.

%2. Adapun kendala-kendala tersebut diantaranya adalah; Pertama

undodo ynjusd WooE U SN oAI0y Urunes nowo uop uoinBogas yoduogiadwaw Buoioig 7
indoed 1u Ll 1T un|as n I Tal[als 5 I {Lua Bu 'y

ckurangnya keterampilan dan kreatifitas sebagian guru dalampenggunaan

oduny

"_:jmedia pembelajaran di kelas; Kedua adanya oknum guru yang enggan

uounsnALUSd Lo odJe

?_;jdalam memanfaatkan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran;

Ng IR UIE
d

-::'Ketiga keterbatasan sarana pendukung media pembelajaran dan;

o)
_Keempat keterbatasan anggaran biaya.
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53. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam meningkatkan

L of
o uosnuad ‘uosodo

i'pengelolaan media pembelajaran SMP Negeri 3 Singkep dilakukan
=
gdengan; Pertama mengoptimalkan pengelolaan media pembelajaran

S,melalui meningkatan SDM guru dan tenaga adminitrasi.
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©Yang meliputi pembinaan terhadap SDM guru melalui supervisi akademik,

dan melakukan pelatihan dalam rangka meningkatakan kemampuan

Etenaga admistrasi dengan mengoptimalkan pengelolaan media

I D1dio 3o

:ipembelajaran. Kedua mengupayakan guru untuk dapat memanfaatkan
.:‘i?media yang telah disediakan oleh sekolah. Ketiga mengadakan dan
ﬁmelengkapi sarana pendukung media pembelajaran yang dibutuhkan oleh
bguru dengan menjalin kerjasama dengan pihak -pihak terkait, melalui
UMOU. Dengan demikian, meskipun terdapat beberapa kendala yang jadi

kelemahan dan penghambat, pihak sekolah tetap melakukan usaha-usaha

untuk menyelesaikannya sesuai dengan kewenangan masing-masing

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal
yang dapat dijadikan sebagai saran dalam rangka pengelolaan media
pembelajaran, antara lain:
1. Untuk sekolah sebaiknya kepala sekolah perlu meningkan kretivitas
dan inovasi agar tidak semua pengadaan di bebankan melalui
anggaran sekolah, bisa dilakukan melalui pembangun jaringan

%
i dengan pihak pemodal sehingga mau membantu untuk pengadaan.;
32. Supaya penggunaan media lebih efisien dan tidak menghabiskan
-1 waktu pembelajaran, guru harus lebih mengembangkan diri untuk
ﬂj memamanfaatkan sumber-sumber medai pembelajaran yang
f tersedia disekolah.;

f'S Tenaga administrasi harus sering diberikan pelatihan sehingga memiliki

keterampilan, kecakapan dan inovasi dalam mengelola media
pembelajaran yang ada disekoalah, Salah satunya terkait aktivitfitas
inventrisasi. Artinya tidak perlu lagi dikerjakan secara manual, harusnya
sudah berbasis aplikasi, sehingga lebih memudahkan untuk dilakukan

pengecekan.

IGQUUD UIPPNIDS DYDU| UDUyNg Jo
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Lampiran: IPD

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MEDIA

PEMBELAJARANDALAM MENINGKATKAN

PRESTASI BELAJAR
SISWA DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMANEGERI 3 SINGKEP BARAT

Instrumen Pengumpulan Data

1. Observasi

a. Perencanaan Pembelajaran

1) Penjabaran Kurikulum dengan pembuatan pedoman

2) Pembuatan rencana pembelajaran

3) Pembuatan bahan ajar, meliputi:handout/diktat;Modul;Buku

4) Pembuatan rencana evaluasi

5) Pembuatan rencana pembinaan peserta didik

b. Pelaksanaan Pembelajaran

c. Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar

d. Pelaksanaan pembinaan peserta didik

e. Pengendalian Pengajaran

2. Wawancara:

a. Kepala Sekolah

1)

2)

3)

4)

Bagaimana komitmen Bapak/ibu selaku kepala sekolah
penggunaan media pembelajaran di kelas?

Bagaimana upaya Bapak/ibu meningkatkan prestasi
belajar peserta didik dalam pengelolaan pembelajaran?
Bagaimana penilaian Bapak/ibu selama ini terhadap
pengelolaan media pembelajaran pendidikan?

Bagaimana penilaian Bapak/ibu selama ini tentang
pemanfaatan media pembelajaran yang dilaksanakan oleh

guru dikelas?
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5)

6)

7)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

191

| Bagimana wupaya Bapak dalam mengembangkan
(SDM) guru terkait efektifitas penggunaan media
pembelajaran?
Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
yang dialami guru dalam penggunaan media
pembelajaran?
Bagaimana upaya Bapak/ibu dalam mengatasi faktor
pendukung dan penghambat terhadap penggunaan media
pembelajaran?

Guru

Bagaimana komitmen bapak terkait penggunaan
mediapembeljaran dikelas?

Metode apa saja Bapak/lbu gunakan dalam
media pembelajaran?

Bagaimana cara Bapak/lbu menggunakan media atau
sumber belajar dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa?

Apa saja langkah-langkah Bapak/Ibu lakukan dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan media atau
sumber belajar?

Bagaimana langkah Bapak/lbu dalam malaksanakan
penilaian terhadap hasil belajar peserta didik melalu media
pembelajaran pendidikan?

Apakah Bapak/lbu melaksanakan remedial pada peserta
didik yang tidak tuntas setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam penggunaan media pembelajaran?
Apa upaya Bapak/ibu lakukan dalam mengoptimalkan
penggunaan media pembelajaran?
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Siswa

Apakah guru selalu menggunakan media setiap pembelajaran di
kelas

Apakah kalian tertarik belajar dengan metode yang bervariasi dalam
pembelajaran?

Bagaimana cara guru menggunakan media atau sumber belajar
dalam pembelajaran?

Apa saja yang dilakukan guru lakukan sebelum menyampaikan
materi pembelajaran?

Bagaimana kalian bisa menerima guru atas evaluasi sebagai
penilaian hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran?

Apakah guru melaksanakan remedial pada peserta didik yang tidak
tuntas setelah mengikuti proses pembelajaran?

Dokumentasi

Sejarah sekolah

Letak geografis

Struktur organisasi

Keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
Keadaan siswa

Sarana dan prasarana
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